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ABSTRAK

Annisa, Ariana Amalia. 2022. Efektivitas Model Pembelajaran
ContextualTeaching And Learning (CTL) Berbasis
STEM Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Siswa
Pada Pembelajaran IPA Kelas VIII MTsN 1 Ngawi
Tahun Ajaran 2021/2022. Skripsi. Jurusan Tadris
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo. Pembimbing, Ulum Fatmahanik, M.Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran IPA, ContextualTeaching and
Learning (CTL), STEM, Kemampuan Berpikir
Logis

Pembelajaran IPA adalah  pembelajaran  yang
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari sehingga
kemampuan berpikir logis sangat diperlukan dan menjadi salah
satu tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran ini. Peralihan
sistem pembelajaran dari daring menuju luring menyebabkan
kemampuan berpikir logis siswa dalam pembelajaran IPA
cenderung rendah. Sehingga salah satu upaya yang dilakukan
untuk memperbaiki pembelajaran adalah dengan menerapkan
model pembelajaran CTL berbasis STEM, karena model ini
dapat membantu siswa dalam memahami materi dengan
menghubungkan  pada  kehidupan  sehari-hari  serta
meningkatkan aktivitas siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa
dalam pembelajaran serta mengetahui efektivitas model
pembelajaran CTL berbasis STEM terhadap kemampuan
berpikir logis siswa.

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian quasi eksperimen dengan nonequivalent



control group design. Instrumen dalam penelitian ini adalah
lembar keterlaksanaan dan aktivitas siswa serta soal tes
kemampuan berpikir logis. Analisis penelitian menggunakan
uji-t dan N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran dan aktivitas siswa berjalan lancar dengan
kategori baik. Kemudian pada hasil uji-t diperoleh nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan Hy ditolak dan
H; diterima artinya terdapat perbedaan kemampuan berpikir
logis siswa pada kelas kontrol dan eksperimen, selanjutnya
berdasarkan hasil N-Gain diketahui hasil rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol yaitu sebesar
57,2496. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM
berpengaruh  dan cukup efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir logis siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sesuatu yang erat kaitannya
dalam  kehidupan manusia sehari-hari.  Menurut
Notoadmojo, pendidikan mencangkup tentang proses
pengembangan dari dalam diri suatu individu atau dapat
dikatakan sebagai upaya dalam melakukan perubahan
terhadap sikap maupun tingkah laku seseorang dalam
rangka mendewasakan diri melalui kegiatan pengajaran
serta pelatihan.’ Adanya perkembangan Kemajuan limu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dalam pendidikan
maka diperlukan suatu pembelajaran yang dapat
mencangkup segala hal terkait dengan perkembangan
teknologi, mahkluk hidup maupun pada lingkungan, serta
dapat meningkatkan kemampuan dari berbagai aspek, hal
ini dapat diwujudkan melalui pembelajaran IPA.

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang
sangat berperan penting dalam meningkatkan kualitas pada
siswa meliputi aspek pengetahuan dan aspek keterampilan.
Menurut Mechling dan Oliver (oleh Yuliariatiningsih dan
Irianto) proses pembelajaran IPA mencangkup tentang
keterampilan-keterampilan berpikir yang mengarah pada

! Irinna Aulia Nafrin, “PENDIDIKAN Perkembangan Pendidikan
Indonesia Di Masa Pandemi Covid-19 Abstrak,” Edukatif: Jurnal llmu
Pendidikan 3, no. 2 (2021): 456-62,
https://edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/324/pdf.
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siswa dalam memahami dan menyelesaikan setiap
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.?
Menurut Ataha, sains atau IPA merupakan bidang
ilmu pengetahuan yang didalamnya mencangkup tentang
dunia fisik dengan berdampak pada perubahan lingkungan
maupun pandangan serta pendekatan yang dilakukan
manusia dalam menghadapi berbagai permasalahan di
kehidupan sehari-hari, sehingga dapat diartikan bahwa
pembelajaran IPA sangat tepat untuk meningkatkan
kemampuan berpikir siswa.® Menurut Adey & Shayer
(dalam Wiji dkk) melalui kemampuan berpikir telah
teridentifikasi sebagai salah satu kemampuan yang erat
kaitannya dalam menunjang perkembangan pembelajaran.”
Proses pembelajaran IPA yang berfokus pada
kegiatan menyelesaikan suatu permasalahan melalui
kegiatan eksperimen dapat melatih dan memberikan
pengalaman bagi siswa, sehingga pola berpikir siswa dapat
berkembang dengan baik. ° Pembelajaran IPA yang

g Hendrayana, “Meningkatkan Keterampilan Berpikir Rasional Siswa
Melalui Model Sains Teknologi Masyarakat Pada Konsep Sumber Daya
Alam,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 2, no. 1 (2017): 73-98,
http://dx.doi.org/10.23969/jp.v2i1.471.

*Muhammd Hifni and B. M Turnip, “Efek Model Pembelajaran
Inquiry Training Menggunakan Media Macromedia Flash Terhadap
Keterampilan Proses Dains Dan Kemampuan Berpikir Logis,” Jurnal
Pendidikan Fisika 4, no. 1 (2015): 9-16,
https://doi.org/10.22611/jpf.v4i1.2563.

*Dina Anggraini and Edi Irawan, “Analisis Kemampuan Berpikir
Logis Siswa Kelas VII Pada Tema Pencemaran Lingkungan,” Jurnal Tadris
IPA Indonesia 1, no. 2 (2021): 228-38,
https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/insecta.

> A Metriasif, Sudarma, and C Wibawa, “Pengaruh Strategi
Pembelajaran  Konteksual Berbantuan Mind Mapping Terhadap
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berfokus pada siswa dapat mampu menumbuhkan
kemampuan berpikir siswa secara ilmiah sebagai
penunjang keberhasilan dalam pembelajaran, maka proses
pembelajaran dengan menggunakan kegiatan penyelidikan
dapat mengembangkan kemampuan peserta didik terutama
pada kemampuan berpikir logis.

Pendidikan IPA  vyang  berkualitas  akan
menghasilkan  suatu  pencapaian  positif  terhadap
pembangunan negara. Menurut Soh, Arysad & Osman,
pendidikan IPA dengan kualitas yang baik dapat dijadikan
sebagai persiapan dalam menghadapi berbagai tantangan
yang ada pada era abad 21, dengan persaingan yang ketat
menyebabkan adanya perubahan paradigma dalam satuan
pendidikan ~ untuk  mempersiapkan  keterampilan-
keterampilan abad 21 yang dibutuhkan oleh para siswa.’
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
2003 terkait Sistem Pendidikan Nasional menyatakan
bahwa pembelajaran merupakan suatu proses berinteraksi
yang dilakukan oleh siswa dengan melibatkan berbagai
komponen utama sumber belajar yaitu siswa, pendidik dan

Keterampilan Bberpikir Rasional IPA Siswa,” Jurnal Universitas
Pendidikan Ganesha 1, no. 1 (2013): 1-10,
http://dx.doi.org/10.23887/jjpgsd.v1i1.889.

®Siti Zuwariyah and Edi Irawan, “Efektivitas Model Discovery
Learning Berbantuan Mind Mapping Dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Logis Pada Materi Perubahan Tklim,” Jurnal Tadris IPA Indonesia
1, no. 1 (2021): 68-72, http://ejournal.iainponorogo.ac.id/index.php/jtii.

"Jurnal Materi et al., “Pembelajaran IPA Abad 21 Dengan Literasi
Sains Siswa” 9, no. 1 (2019): 34-42,
http://jurnal.uns.ac.id/jmpf/article/view/31612/21184.
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sumber belajar lainnya yang berada dalam satu lingkungan
belajar.®

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
pada tahun 2013 menyatakan bahwa pada hakikatnya
pembelajaran IPA diwujudkan berdasarkan pada produk
ilmiah, proses ilmiah serta sikap ilmiah, dengan
menumbuhkan sikap positif pada diri siswa yaitu sikap
mengamati, menanya, mengolah, mempresentasikan serta
mencipta. ° Selain itu dalam proses pembelajaran IPA
diperlukan kemampuan berpikir secara kompleks, dengan
begitu siswa akan dilatih untuk menganalisa sesuatu sesuai
dengan fakta yang diperoleh maupun yang diberikan. Hal
ini sesuai dengan pembelajaran IPA yang dalam prosesnya
bertujuan untuk melatih berpikir sistematis dengan
mengutamakan  logika  secara  konsisten  untuk
mendapatkan suatu kesimpulan. Menurunnya tingkat
pendidikan di Indonesia dikarenakan masih rendahnya
kemampuan dalam penalaran dan memahami. Oleh karena
itu perlu adanya  prinsip pendidikan  yang
menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga

8A Pane and M. D Dasopang, ‘“Belajar Dan Pembelajaran,” Fitrah:
Jurnal Kajian Illmu-llmu Keislaman 03, no. 2 (2017): 333-52,
https://doi.org/10.24952/fitrah.v3i2.945.

®Nabila Aurelia Awalin, “Integrative Science Education and Teaching
Activity Journal The Implementation of Problem Based Learning Model
With STEM ( Science , Technology , Engineering , Mathematics )
Approach to Train St Udents ’ Science Process Skills of XI Graders o n
Chemical E,” Insecta 2, no. 1 (2021): 1-14,
https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/insecta.
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dalam meningkatkan pendidikan di Indonesia dapat
terwujud.®

MTsN 1 Ngawi merupakan salah satu sekolah yang
berada di Desa Randusongo, Kecamatan Gerih, Kabupaten
Ngawi. Sekolah ini memiliki berbagai sisi keunggulan
yaitu terus berkembangnya jumlah siswa yang mendaftar
sebagai peserta didik di MTsN 1 Ngawi, hal ini
dikarenakan tingginya minat masyarakat yang ingin
menyekolahkan anak-anaknya di sekolah berbasis agama
islam. Berdasarkan pada hasil wawancara dan observasi
diketahui bahwa, Kkegiatan belajar mengajar telah
dilakukan secara luring dengan kapasitas 50% dan
sebagian melalui daring secara bergantian.

Selain itu terdapat beberapa potensi dalam
pelaksanaan proses pembelajaran IPA vyaitu, guru telah
menggunakan berbagai macam metode pembelajaran yang
bervariasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis
siswa, karena berdasarkan dari pembelajaran yang telah
dilakukan kemampuan berpikir logis siswa cenderung
masih rendah, guru dalam menyampaikan materi pelajaran
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi untuk
menunjang proses pembelajaran seperti LCD, materi PPT,
media gambar, suara, video animasi dan video interaktif.
Hal ini dilakukan agar siswa dapat memahami dengan baik
mengenai materi yang diberikan. Dalam hal ini guru IPA

YEdy Setiyo Utomo, Fatchiyah Rahman, and Noor Fikrati, “Eksplorasi
Penalaran Logis Calon Guru Matematika Melalui Pengintegrasian
Pendekatan STEM Dalam Menyelesaikan Soal,” Mosharafa: Jurnal
Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2020): 13-22,
http://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/mosharafa.
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ingin meningkatkan kemampuan berpikir siswa, khususnya
pada kemampuan berpikir logis siswa melalui metode
maupun model pembelajaran. Oleh karena itu diharapkan
pembelajaran yang dilakukan dapat memahamkan siswa
serta kemampuan berpikir logis siswa dapat meningkat.

Menurut ~ Sukmadinata, penggunaan  metode
pembelajaran yang bervariasi dapat efektif digunakan,
selain dapat mengatasi kebosanan siswa juga dapat
digunakan dengan fleksibilitas dan selaras yang optimal
terkait perbedaan sifat pada bahan ajar yang digunakan,
karakteristik dan kemampuan siswa dalam proses
pembelajaran. ** Namun diketahui bahwa pendidikan di
Indonesia masih terdapat kesenjangan antara harapan
dengan kenyataan. Salah satu diantaranya ialah
kemampuan berpikir logis siswa sangat menurun, hal ini
terlihat dari proses pembelajaran yang dilakukan baik
secara daring maupun langsung. Oleh sebab itu perlu
diterapkannya suatu model pembelajaran yang efektif
digunakan untuk mempermudah siswa dalam memahami
pelajaran serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir
logis siswa.

IPA adalah salah satu pembelajaran yang dilakukan
pada seluruh tingkat satuan pendidikan, dalam proses
pembelajarannya sangat membutuhkan model dan
metode/pendekatan pembelajaran yang tepat agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Berdasarkan latar belakang

11Erliany Syaodih and Ratna Wulansari, “Meningkatkan Pemahaman
Konsep Peta Menggunakan Metode Pembelajaran Bervariasi,” Educare:
Jurnal Pendidikan DanPembelajaran 17, no. 2 (2019): 84-89,
https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/insecta.
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tersebut perlu adanya penelitian untuk mengungkap suatu
model pembelajaran yang efektif digunakan dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Adapun model dan
pendekatan yang sesuai untuk dijadikan sebagai solusi dari
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM,
hal ini sebabkan oleh masih rendahnya proses
pembelajaran yang mengkaitkan materi pelajaran dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga daya ingat siswa dalam
memahami suatu pembelajaran cenderung rendah dan
kemampuan berpikir siswa menurun.

Model dan pendekatan pembelajaran ini dijadikan
sebagai solusi dikarenakan dalam model Contextual
Teaching and Learning (CTL) akan membantu guru dalam
menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan
nyata sehari-hari, sehingga dapat mendukung proses
pembelajaran dikelas yang dilakukan antara guru dengan
siswa, sedangkan penggunaan pendekatan STEM
dilakukan agar siswa mampu untuk meningkatkan upaya
dalam mengkaitkan dan menyajikan solusi maupun cara
untuk memecahkan suatu permasalahan dalam kehidupan
nyata, melalui keterampilan, pengembangan suatu produk
maupun proses dari keterkaitan antara sains, teknologi,
teknik dan matematika. Telah diketahui bahwa minat siswa
dalam bidang sains masih sangat kurang, hal tersebut yang
mendasari peneliti menggunakan pendekatan STEM.

Menurut Johnson, menerapkan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di
lingkungan kelas dapat membuat siswa menjadi lebih
paham tentang materi yang diberikan, dengan demikian
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daya mengingat anak terkait materi yang diberikan akan
lebih lama menetap karena pembelajaran mengkaitkan
dengan kehidupan nyata sehari-hari.”*Model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) sangat tepat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis
siswa karena mengkaitan materi pembelajaran kedalam
kehidupan nyata. Hal ini sesuai dengan kemapuan berpikir
logis bahwa kemampuan berpikir ini perlu dimiliki setiap
siswa dalam dunia pendidikan untuk berlatih menganalisis
sesuatu berdasarkan fakta dengan bijaksana sehingga dapat
menyelesaikan suatu permasalahan.*®

Selanjutnya untuk metode pembelajaran Science,
Technology, Engineering dan Math (STEM) tepat
digunakan sebagai pendukung model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dikarenakan
sama-sama mengkaitkan materi pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari, bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir siswa. Dalam pendekatan STEM
mengupayakan siswa untuk membangun pemahaman
mereka sendiri melalui proses pembelajaran dengan
mengintegrasikan dan mengaitkan beberapa bidang

“Muttia Ratna, “Pengaruh Metode CTL Dan Kemampuan Berpikir
Logis Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar Negeri
114 Palembang,” Jurnal Pendidikan Dasar 6, no. 2 (2015): 254-65,
https://doi.org/10.21009/JPD.062.07.

BRoyyan Arifin and Edi Irawan, “Integrative Science Education and
Teaching Activity Journal The Effectiveness of Discovery Learning with
Truth or Dare Technique in Improving Students ’* Logical Thinking Ability,”
Insecta 1, no. 2 (2020): 121-29,
https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/insecta.
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pengetahuan dalam kehidupan nyata sehari-hari.™* Selain
itu adapun keterhubungan antara kemampuan berpikir
logis dengan pendekatan pembelajaran STEM adalah
keduanya sama-sama melatih peserta didik untuk
menghubungkan atau mengintegrasikan suatu pelajaran ke
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kemampuan berpikir
logis ini ditujukan agar peserta didik dapat mengambil
suatu keputusan, sesuai dengan pendekatan STEM yang
dalam pengaplikasiannya berfokus pada pengalaman yang
diperolehnya sehingga dapat memperkuat dalam
mengambil suatu keputusan.®®

Oleh karena itu melalui penelitian ini diharapkan
dapat mengetahui bagaimana pembelajaran yang baik
digunakan dalam pembelajaran IPA guna meningkatkan
kemampuan berpikir logis siswa sebagai bahan evaluasi
dan bahan pertimbangan dalam mengembangkan atau
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA kedepannya.
Oleh karena itu penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran
ContextualTeaching And Learning (CTL) Berbasis STEM
Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Siswa Pada
Pembelajaran IPA Kelas VIII MTsN 1 Ngawi Tahun
Ajaran 2021/2022”.

14Utomo, Rahman, and Fikrati, “Eksplorasi Penalaran Logis Calon
Guru Matematika Melalui Pengintegrasian Pendekatan STEM Dalam
Menyelesaikan Soal.”

5 Annemie Struyf et al., “Students > Engagement in Different STEM
Learning Environments: Integrated STEM Education as Promising
Practice ?,” International Journal of Science Education 41, no. 10 (2019):
1387-1407, https://doi.org/10.1080/09500693.2019.1607983.
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B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1.

Pada proses pembelajaran IPA guru telah
menggunakan metode, media dan bentuk penugasan
yang bervariasi.

Kemampuan berpikir logis siswa dalam pembelajaran
IPA masih rendah.

Dibutuhkan model pembelajaran yang dapat
membantu  siswa untuk lebih  meningkatkan
kemampuan berpikir logis dalam pembelajaran IPA.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi diatas,

maka perlu pembatasan masalah agar peneliti dapat lebih
terarah dan terfokus pada:

1.

2.

Subjek penelitian yang akan digunakan adalah siswa
MTsN 1 Ngawi kelas VIII.

Model pembelajaran yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM
terhadap kemampuan berpikir logis siswa dalam
pembelajaran IPA.

Indikator  yang digunakan adalah indikator
kemampuan berpikir logis.

Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian
adalah materi pembelajaran IPA kelas VIII semester
genap pada KD 3.9 dengan materi pokok Sistem
Pernapasan Pada Manusia.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas,
maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas
siswa dengan menggunakan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM pada
mata pelajaran IPA kelas VIII di MTsN 1 Ngawi
tahun ajaran 2021/2022?

2. Bagaimana kemampuan berpikir logis siswa dengan
menggunakan model  Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis STEM pada mata pelajaran
IPA kelas VIII di MTsN 1 Ngawi tahun ajaran
2021/2022?

3. Bagaimana efektivitas model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM
terhadap kemampuan berpikir logis pada mata
pelajaran IPA kelas VIII di MTsN 1 Ngawi tahun
ajaran 2021/2022?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dan
aktivitas siswa dengan menggunakan  model
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
STEM pada mata pelajaran IPA kelas VIII di MTsN 1
Ngawi tahun ajaran 2021/2022.

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir logis siswa
dengan menggunakan model Contextual Teaching
and Learning (CTL) berbasis STEM pada mata
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pelajaran IPA kelas VIII di MTsN 1 Ngawi tahun
ajaran 2021/2022.

3. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
STEM terhadap kemampuan berpikir logis pada mata
pelajaran IPA kelas VIII di MTsN 1 Ngawi tahun
ajaran 2021/2022.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Berdasarkan dari hasil penelitian ini, diharapkan
dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan serta
dapat menguji teori terkait efektivitas model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbasis STEM pada mata pelajaran IPA kelas
VIl di MTsN 1 Ngawi.
2. Manfaat Praktis
Dari  hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan manfaat antara lain:
a. Bagi Madrasah
Membantu dalam memperbaiki dan menciptakan
pembelajaran dengan kondisi yang baik, serta
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan mengenai model pembelajaran yang
dapat diterapkan sebagai perbaikan.
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b. Bagi Guru
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan serta
informasi  terkait dalam  memilih  model
pembelajaran yang efektif dilakukan sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis
siswa.

c. Bagi Siswa
Dapat memudahkan siswa dalam memahami
pelajaran dan meningkatkan kemampuan berpikir
logis siswa sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

d. Bagi Penulis
Dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan
khususnya pada model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM,
serta dapat menambah pengalaman dalam
penelitian pembelajaran.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu garis
besar dalam penyusunan laporan yang bertujuan untuk
mempermudah penulisan hasil penelitian secara sistematis
dan mudah dalam memahami keseluruhan isi laporan oleh
pembaca. Secara garis besar laporan penelitian kuantitatif
ini terbagi menjadi lima bab, yaitu:

Bab satu, pendahuluan. Pada bab ini diuraikan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tjuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab dua, kajian pustaka. Pada bab ini diuraikan
tentang deskripsi teori, telaah pustaka, kerangka berpikir
dan pengajuan hipotesis.

Bab tiga, metode penelitian. Pada bab ini diuraikan
tentang rancangan penelitian, populasi, sampel, instrumen
pengumpulan data, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data.

Bab empat, temuan dan hasil penelitian. Pada bab
ini diuraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian,
deskripsi data, analisis data (penguji hipotesis),
pembahasan dan intepretasi.

Bab lima, penutup. Pada bab ini merupakan akhir
dari laporan yang berisi simpulan dan saran.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
a. Pengertian Model Contextual Teaching and
Learning (CTL)

Model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) merupakan suatu model
pembelajaran yang dirancang untuk membantu
guru dalam mengkaitkan materi pembelajaran
dengan kehidupan nyata sehari-hari. Menurut
Blanchard (dalam Trianto), Contextual Teaching
and Learning (CTL) adalah suaturancangan yang
dapat mempermudah guru dalam menghubungkan
materi pembelajaran terhadap suasana atau keadaan
di kehidupan nyata sehari-hari serta untuk
memotivasi  siswa dalam  menghubungkan
pengetahuan yang diperolehnya dengan kehidupan
mereka sebagai bagian dari anggota keluarga,
masyarakat, warga negara dan sebagai tenaga
kerja.*®

Pembelajaran menggunakan model
Contextual Teaching and Learning (CTL)
didalamnya melibatkan siswa untuk berperan aktif

8 Tutut Rahmawati, “Penerapan Model Pembelajaran CTL Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran IPA,”
Jurnal llmiah Pendidikan Dan Pembelajaran 2, no. April (2018): 12-20,
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIPP/article/view/13765/8672.
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dalam berlangsungnya proses kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Pembelajaran ini sangat
penting bagi siswa karena dapat menghubungkan
pembelajaran akademis kedalam situasi atau
kondisi yang ada pada kehidupan nyata. Dengan
demikian siswa akan lebih memahami makna dari
materi yang telah dipelajari di sekolah melalui
kegiatan memilih, menyusun, mengatur,
menyentuh, merencanakan, meyelidiki, mencari
informasi, dan menarik kesimpulan dari kegiatan
yang mereka lakukan sendiri.

. Teori Pendukung
Teori pendukung yang melandasi model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL) antara lain:

1) Knowledge-Based Constructivism
Teori ini menyatakan bahwa kegiatan belajar
tidak hanya menghafal melainkan mengalami
dalam artian siswa dapat membangun
pengetahuannya sendiri dengan berperan aktif
dan berpartisipasi secara inovatif dalam proses
pembelajaran.

2) Effort Based Learning/ Incremental Of
Intelligence
Teori ini menyatakan bahwa dalam kegiatan
belajarperlu bekerja keras untuk menggapai
tujuan belajar serta dapat memotivasi siswa
agar memiliki komitmen terhadap belajar.
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3) Socialization
Teori ini menyatakan bahwa kegiatan belajar
adalah suatu proses sosial yang dilakukan
untuk dapat menemukan tujuan Oleh karena
itu, adanya faktor sosial dan budaya termasuk
dalam suatu sistem pembelajaran itu sendiri.

4) Situated Learning
Teori ini menyatakan bahwa dalam suatu
pengetahuan dan pembelajaran harus sesuai
dengan situasi, baik secara fisik maupun sosial,
ditujukan untuk mencapai suatu tujuan belajar
yang telah ditetapkan.

5) Distributed learning
Teori ini menyatakan bahwa manusia adalah
salah satu faktor penting dalam proses
pembelajaran, oleh karena itu dalam prosesnya
membutuhkan berbagai pengetahuan serta
berbagai macam tugas."’

Menurut Suyadi, keunggulan dari model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) anatara lain:

1) Pembelajaran ini dapat memacu siswa untuk
menemukan keterhubungan antara materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata sehari-
hari, dengan demikian kemampuan siswa
dalam  menelusuri atau  mengeksplorasi,

YFadhilah, “Penerapan Metode Contextual Teaching Learning Dalam
Pembelajaran Ilmu Nahu Di MAN 2 Bireuen,” At-Tarbiyyah 1, no. 1
(2021): 77-93,
https://ejournal.iaialaziziyah.ac.id/index.php/jiat/article/view/92/32.
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berdiskusi serta memecahkan suatu
permasalahan dapat meningkat.

2) Pembelajaran CTL mengharuskan siswa untuk
ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran,
hal ini ditujukan agar siswa tidak hanya
mendapatkan materi pelajaran saja melainkan
dapat memahami setiap proses pembelajaran
yang dilakukan. *®

c. Karakteristik Model Contextual Teaching and
Learning (CTL)

Pada model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) memiliki beberapa
karakteristik diantaranya yaitu:

1) Adanya kerjasama antara siswa dengan guru
(cooperative).

2) Adanya kegiatan saling membantu antara
siswa dengan guru (assist).

3) Belajar dengan penuh antusias dan semangat
(enjoy full learning).

4) Pembelajaran dilakukan dengan terintegrasi
secara kontekstual.

5) Memanfaatkan multi media dan sumber belajar
dalam proses kegiatan belajar berlangsung.

8 Jda Fiteriani, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Model
Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada Siswa Kelas
V MI Raden Intan Wonodadi Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu
Tahun Pelajaran 2015/2016,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar
3, no. 1 (2016): 103-20,
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/1322/1059.
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6) Siswa ikut aktif dalam belajar (student active
learning).

7) Melakukan sharing antar teman (take and
give).

8) Siswa menjadi lebih kritis dan guru lebih
kreatif, dinding serta lorong kelas penuh
dengan berbagai karya siswa, hasil siswa
bukan sekedar raport melainkan juga hasil
karya, praktikum.

9) Suasana lingkungan sangat mempengaruhi
kehidupan siswa, bersifat kekinian.

10) Kegiatan belajar tidak harus dilakukan di
dalam kelas saja, kegiatan belajar berlangsung
dengan menyenangkan sehingga siswa dapat
belajar dengan penuh semangat dan tidak
bosan.

Menurut Susanto, menyatakan bahwa model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) memiliki karakteristik antara lain, situasi
dan kondisi sekitar sangat mempengaruhi
kehidupan  siswa dalam  pembelajarannya,
menggunakan waktu masa kini atau sekarang serta
yang akan datang, adanya lingkungan budaya,
sosial, pribadi, ekonomi dan politik, belajar bisa
dilakukan dimana saja tidak harus selalu di dalam
kelas baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara, menghubungkan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata serta
memotivasi siswa untuk mengkaitkan antara
pengetahuan yang diperolen untuk diterapkan
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dalam kehidupan nyata, sebagai bekal dan
persiapan siswa dalam hal pengetahuan yang
fleksibel sehingga dapat diterapkan pada suatu
permasalahan atau konteks lainnya.*®

d. Komponen model Contextual Teaching and

Learning (CTL)

Adapun komponen atau langkah-langkah
dari model CTL antara lain yaitu:

1) Kontruktivis (contructivism) merupakan suatu
landasan untuk berpikir filosofis terkait
pembelajaran kontekstual.

2) Menemukan (inquiry) merupakan suatu inti dari
model CTL atau salah satu metode yang dapat
digunakan.

3) Bertanya (questioning) merupakan rancangan
utama pada pembelajaran kontekstual.

4) Masyarakat belajar (learning community)
merupakan pembelajaran dengan konsep
terhadap masyarakat, sehingga menghasilkan
suatu bentuk kerjasama antara orang satu
dengan yang lainnya.

5) Pemodelan (modeling) merupakan sutau
pengetahuan atau keterampilan yang diketahui
terkait model yang dapat ditiru.

YDwi Putri Yesya, Desyandri, and Elma Alwi, “Pengaruh Penggunaan
Model Contextuan Teaching And Learning (CTL) Dalam Pembelajaran
PKn Di Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi Pembelajaran SD 6, no. 1 (2018):
1-10,
http://ejournal.unp.ac.id/student/index.php/pgsd/article/view/3732/2426.
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(reflection) merupakan suatu cara

dalam berpikir baik terkait hal yang baru

maupun yang sudah dilalui.

7) Penilaian sebenarnya (authenthic assessment)
merupakan suatu kumpulan data-data yang
terkait tentang gambaran dari perkembangan

siswa.”®

e. Tahapan-Tahapan Model Contextual Teaching
and Learning (CTL)
Langkah-langkah model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL)

Tabel 2.1 Sintaks Model Contextual Teaching and
Learning (CTL)

No. Langkah- Aktifitas guru Aktivitas Siswa
langkah yang diharapkan
1. | Pendahuluan | 1. Guru 1. Siswa
mengucap menjawab
salam dan salam dan
berdo’a. berdo’a
bersama.
2. Guru
memberikan 2. Siswa
motivasi ternotivasi
siswa. untuk
belajar.

0 Riski Sulistiarini Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim,
“Penerapan Contextual Teaching Learning Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Penjumlahan Dan
Pengurangan Pecahan Di Kelas V SDN Inpres Balaroa Palu,” Jurnal
Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako 1, no. 2 (2016): 5-24,
https://jurnal.fkip.untad.ac.id/index.php/jpmt/article/view/116/156.
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No. Langkah- Aktifitas guru Aktivitas Siswa
langkah yang diharapkan
3. Guru
menyampaika | 3. Sisa
n tujuan menyimak
pembelajaran. tujuan
pembelajaran
4. Guru yang
memberikan disampaikan.
apersepsi
materi yang 4. Siswa
akan mengamati
dipelajari. dan
mengidentifi
kasi tentang
materi yang
diberikan.
2. | Kontruktivis- | 1. Guru 1. Siswa
me menggali menyimak
prakonsepsi permasalaha
siswa secara n yang
lisan terkait dilakukan
pelajaran oleh guru.
yang
dipelajari. 2. Siswa
menyelesaika
2. Guru n pertanyaan
meminta yang
siswa diberikan
menyelesaika oleh guru.

n pertanyaan

yang
diberikan
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No. Langkah- Aktifitas guru Aktivitas Siswa
langkah yang diharapkan
berdasarkan
pada
apersepsi.
3. | Menemukan 1. Guru 1. Siswa
(Inquiry) meminta memperhatik
siswa untuk an penjelasan
memperhatik guru dengan
an suatu baik.
peristiwa
terkait materi | 2. Siswa
yang sedang memberikan
dipelajari. suatu konsep
terkait materi
2. Guru yang sedang
meminta dipelajari
siswa untuk sesuai
menemukan intruksi.
suatu konsep
terkait materi
yang sedang
dipelajari
berdasarkan
pada
peristiwa
yang
diberikan.
4. | Bertanya 1. Guru 1. Siswa
(Question) meminta menyiapkan
siswa untuk pertanyaan
memberikan berdasarkan
suatu konsep yang
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No. Langkah- Aktifitas guru Aktivitas Siswa
langkah yang diharapkan
pertanyaan telah
terkait materi ditemukan
yang sedang sesuai
dipelajari intruksi guru.
berdasarkan
pada suatu 2. Siswa saling
konsep yang menanggapi
telah pertanyaan
ditemukan. yang telah
diajukan
2. Guru sesuai

meminta intruksi guru.
siswa-siswa
untuk saling
menanggapi
pertanyaan
yang telah
diajukan.

5. | Masyarakat 1. Guru 1. Siswa
Belajar meminta membentuk
(Learning siswa untuk kelompok
Comunity) membentuk sesuai

kelompok. intruksi guru.
2. Guru 2. Siswa
membagikan mencermati
LKPD pada kegiatan
tiap-tiap dalam LKPD
kelompok. yang
diberikan.
3. Guru
meminta 3. Siswa
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No. Langkah- Aktifitas guru Aktivitas Siswa
langkah yang diharapkan
siswa untuk menyelesaika
menyelesaika n kegiatan
n kegiatan LKPD secara
yang ada berkelompok
pada LKPD.

4. Guru 4. Siswa
membimbing mengikuti
jalannya kegiatan
kegiatan pembelajaran
pembelajaran dengan baik
dan dan penuh
melakukan tanggung
penilaian. jawab.

6. | Permodelan 1. Guru 1. Siswa
(Modeling) membimbing memperhatik
dan an
memperjelas demontrasi
suatu konsep dari guru
terkait materi terkait suatu
yang sedang konsep
dipelajari. materi yang
sedang

2. Guru dipelajari.
meminta
siswa untuk 2. Siswa
berdiskusi berdiskusi
dan dan
melakukan melakukan
percobaan percobaan
sederhana sederhana
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No. Langkah- Aktifitas guru Aktivitas Siswa
langkah yang diharapkan
terkait materi berdasarkan
yang sedang pada LKPD
dipelajari secara
berdasarkan berkelompok
pada LKPD dengan
yang telah penuh
diberikan. tanggung
jawab dan
3. Guru saling
meminta menghormati
siswa untuk pendapat.
memberikan
gagasan 3. Siswa
terkait materi menjawab
atau pertanyaan
percobaan dari guru
yang telah selama
dilakukan. demontrasi
dan
memberikan
gagasanya
sesuai
intruksi
dengan baik
dan penuh
tanggung
jawab.
7. | Refleksi 1. Guru 1. Siswa
(Reflection) memberikan menyusun
penguatan sebuah
materi ringkasan
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No. Langkah- Aktifitas guru Aktivitas Siswa
langkah yang diharapkan
terhadap hasil dibawah
jawaban, bimbingan
presentasi guru.
dan pendapat
yang telah 2. Siswa
disampaikan melakukan
siswa. refleksi
sesuai
2. Guru intruksi
meminta 3. guru.
siswa untuk
melakukan
refleksi
terkait hal-hal
yang belum
dimengerti.

8. | Penilaian 1. Guru 1. Siswa
Autentik meminta menyimpulk
(Authentic siswa untuk an kembali
Assesment) menyimpulka berdasarkan

n kembali dari kegiatan
beberapa hal yang telah
yang dilakukan
diperoleh dari sesuai

hasil intruksi guru.
kegiatan.

9. | Penutup 1. Guru 1. Siswa ikut
memberi terlibat
umpan balik dalam
siswa dalam melakukan
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No. Langkah- Aktifitas guru Aktivitas Siswa
langkah yang diharapkan
proses umpan balik
pembelajaran dari hasil
dengan pembelajaran
menarik yang
kesimpulan dilakukan.
dari hasil
pembelajaran Siswa
yang telah memperhatik
dilakukan. an penjelasan
yang
Guru diberikan
menyampaik guru.
an garis besar
cakupan Siswa
materi dan mengerjakan
kegiatan yang tugas yang
dilakukan. telah
diberikan
Guru oleh guru di
memberikan rumah.
tugas untuk
diselesaikan
siswa
dirumah.

Sumber sintaks.?

2 Hari

Prima Ahmadi,

“Pengembangan Modul Contextual

Suryati  Suryati,

and Yusran Khery,
Teaching and Learning (Ctl)

Berorientasi Green Chemistry Untuk Pertumbuhan Literasi Sains Siswa,”
Jurnal Kependidikan Kimia 4,
https://doi.org/10.33394/hjkk.v4il1.42.

Hydrogen:

1 (2016): 17,




29

f. Sistem Sosial

Sistem sosial dalam model pembelajaran ini
antara lain yaitu terjalinya interaksi antara guru
dengan siswa, adanya kerjasama antara siswa satu
dengan lainnya, pembelajaran berpusat pada siswa,
siswa menjadi aktif, kritis dan kreatif.
Pembelajaran yang dilakukan melalui pengalaman
nyata  sehari-hari, siswa  berlatih  untuk
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan
kehidupan nyata, belajar tidak hanya didalam kelas
melainkan juga dapat dilakukan dalam lingkungan
keluarga maupun masyarakat. Dalam pembelajaran
ini guru harus lebih kreatif dan berperan sebagai
fasilitator dengan membantu siswa untuk
memahami makna dari materi yang telah dipelajari
di sekolah melalui kegiatan memilih, menyusun,
mengatur, menyentuh, merencanakan, meyelidiki,
mencari informasi, dan menarik kesimpulan dari
kegiatan yang mereka lakukan sendiri.

g. Dampak Pengiring

Dampak pembelajaran modelContextual
Teaching and Learning (CTL) adalah kemampuan
siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan
dan mengambil keputusan dapat berkembang,
kemampuan berpikir siswa dapat meningkat,
pembelajaran ~ yang menghubungkan antara
pengetahuan dengan kehidupan nyata menjadikan
siswa lebih memahami makna materi dengan baik
dan ingatan yang cenderung lebih lama. Dampak
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pengiring model pembelajaran ini  adalah
meningkatnya kemampuan berpikir kritis, logis
serta analitis, mampu memotivasi siswa untuk
membangun pengetahuan yang telah dimiliki
melalui keterlibatannya dalam proses
pembelajaran, menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
terhadap suatu peristiwa yang ada di
lingkungannya, rasa bertanggung jawab, serta
teoleransi.

2. Pendekatan Science, Technology, Engineering dan
Math (STEM)
a. Pengertian STEM
Pendidikan STEM  merupakan suatu
pembelajaran yang dilakukan secara terintegrasi
melalui berbagai disiplin ilmu dan keterampilan,
meliputi sains, teknologi, teknik dan matematika.
Dalam pembelajarannya dapat melalui mata
pelajaran interdisiplin, interdisipliner, maupun
berupa disiplin ilmu tertentu. Pendidikan STEM
sendiri mengarah pada pemecahan masalah nyata
dengan prinsip ilmu pengetahuan yang dikaitkan
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Lebah,
pendidikan STEM adalah pendidikan yang terdiri
dari suatu mata pelajaran yang terdiri dari suatu
mata pelajaran interdisiplin, interdisipliner atau
dapat berupa disilpin ilmu tertentu.?

22Bevo Wahono, Pei-ling Lin, and Chun-yen Chang, “Evidence of
STEM Enactment Effectiveness in Asian Student Learning Outcomes,”
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Menurut Bybee dan Sander, menegaskan
bahwa STEM adalah spektrum yang berfokus pada
pemecahan masalah yang nyata, memiliki sifat
interdisipliner. Menurut Merrill dan Daugherty,
menyatakan bahwa pendidikan STEM adalah meta-
disiplin berdasarkan pada standart pembelajaran
dalam pengajaran pembelajaran yang terintegrasi.
Pendidikan STEM mengacu pada pengajaran,
pembelajaran dan mengintegrasikan disiplin ilmu
serta keterampilan sains, teknologi, matematika dan
teknik dengan melalui pendekatan pada pemecahan
masalah. Pendidikan STEM merupakan metode
pengajaran interdisipliner yang mengintegrasikan
sains, teknologi, teknik, matematika, pengetahuan,
keterampilan dan keyakinan lainnya, Kkhususnya
dalam disiplin ilmu.?®

Pembelajaran STEM adalah salah satu
pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan
dengan mengaitkan prinsip dalam kehidupan
sehari-hari,dalam hal ini siswa  dapat
mengaplikasikan teknologi dan sains dalam proses
pembelajarannya terutama untuk mengembangkan
keterampilan lainnya seperti sains, teknologi,
matematika dan teknik **. Menurut MacFarlance,
tersedianya program STEM yang berkualitas pada
pendidikan siswa akan dapat memfasilitasi

International Journal of STEM Education 7, no. 36 (2020): 1-18,
https://doi.org/10.1186/s40594-020-00236-1.

Z\Wahono, Lin, and Chang.

#"Wahono, Lin, and Chang.
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pengembangan bakat yang mereka miliki dalam
lingkup sains, teknologi, teknik dan matematika.?
Menurut Cristenson, STEM dalam pendidikan
adalah sebuah kurikulum dan pedagogi, maksud
dari kurikulum adalah mencangkuptentang lintas
kurikuler bagi siswa untuk dipecahkan.?

Menurut  Chamberline  dan  Periera,
pendidikan STEM adalah mencangkup tentang
penggunaan konsep matematika dan sains yang
telah siswa pelajari dalam penyaluran terapan
melalui penggunaan desain dan teknologi teknik.
Matematika dan sains tidak diajarkan dalam ruang
yang hampa, melainkan dihidupkan melalui
kebutuhan yang digunakan dalam memecahkan
suatu permasalahan yang nyata. 2 Pendidikan
STEM mengacu pada pengajaran, pembelajaran
dan  mengintegrasikan  disiplin  ilmu  serta
keterampilan  sains, teknologi, teknik dan
matematika.”®

#Kelly C Margot and Todd Kettler, “Teachers * Perception of STEM
Integration and Education: A Systematic Literature Review,” International
Journal of STEM  Education 6, no. 2 (2019): 2-16,
https://doi.org/10.1186/s40594-018-0151-2.

%Margot and Kettler.

“"Margot and Kettler.

28 Wahono, Lin, and Chang, “Evidence of STEM Enactment
Effectiveness in Asian Student Learning Outcomes.”
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b. Perkembangan Pendekatan STEM

Pendekatan pembelajaran STEM
berkembang pada tahun 1990-an di Amerika
Serikat, awal pertama kali dikenal sebagai SMET
yang kemudian diganti sebagai STEM.
Berkembangnya pendekatan pembelajaran STEM
dilatar belakangi oleh menurunnya minat siswa dan
generasi muda terhadap mata pelajaran serta
pekerjaan yang berhubungan dengan STEM.
Kondisi ini juga terjadi tidak hanya pada negara
Barat saja melainkan juga di sebagian besar Asia,
ini dibuktikan dengan sepertiga dari anak-anak di
Malaysia memiliki minat yang rendah terhadap
sains dan teknologi, penelitian lain juga
mengungkapkan bahwa di Korea Selatan para
siswa tidak memiliki ketertarikan terhadap sains
dan matematika.

Pendekatan pembelajaran STEM mulai
dikenal sejak pemerintah Amerika Serikat ingin
memajukan ke pendidikan STEM. Hingga saat ini
STEM menjadi gerakan dalam pendidikan yang
luas tidak hanya di Amerika Serikat saja.
Pendidikan STEM yang menggunakan model
pembelajaran ~ campuran bertujuan untuk
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam
pembelajaran dan karir terkait dengan STEM serta
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan
yang nyata, hal sebagai cara yang tepat untuk
menghadapi tantangan dan persaingan global di
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masa depan. Menurut Chesky & Wolfmeyer,
pendekatan pembelajaran  stem  berkembang
dilatarbelakangi oleh rendahnya minat generasi
muda terhadap pekerjaan yang berhubungan
dengan bidang STEM. Hal ini sama seperti yang
terjadi di negara-negara Asia.

Semakin rendahnya minat siswa pada mata
pelajaran yang berkaitan dengan STEM, kurangnya
minat anak muda pada pekerjaan terkait STEM,
dan tantangan global yang sangat kompetitif di
dunia, serupa dengan yang terjadi di Amerika
Serikat. Oleh karena itu perlu adanya perubahan
baru untuk proses belajar mengajar yang dapat
menjawab tantangan yang dihadapi negara-negara
Asia. ® Menurut Timms, Moyle, Weldon, &
Mitchell, Istilah STEM berawal dari istilah SMET
(science, mathematic, engineering, technology),
yang muncul pada tahun 1990-an. Burke &
McNeill, mengemukakan bahwa pendekatan
semakin  populer setelah  pemerintah  AS
mengumumkan  rencana untuk  memajukan
pendidikan ke pendidikan STEM pada tahun 2009.

Adapun tujuan dari pendekatan
pembelajaran STEM sendiri adalah untuk menjaga
antusiasme generasi muda dalam minat mereka
dalam Karir terkait STEM serta mempersiapkan
siswa dan generasi muda dalam menghadapi
persaingan dunia global baru. Adapun bukti nyata

#Wahono, Lin, and Chang.
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menurunnya minat generasi muda terhadap Kkarir
yang terkait dengan STEM terjadi pada Malaysia
dan Korea Selatan. Keduanya menunjukkan bahwa
siswa  ketidaktertarikan  pada sains  dan
matematika.®’

c. Teori Pendukung

Landasan teoritis pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa, memiliki tujuan untuk
mengambil keputusan dan menyelesaikan suatu
permasalahan adalah dari teori kontruktivis. Inti
dari teori pembelajaran ini adalah bahwa belajar
merupakan proses aktif kontruksi pengetahuan,
dalam hal ini siswa lebih diberikan tempat dalam
proses pembelajaran dibandingkan dengan guru,
agar siswa mampu membangun konsepitualisasi
dan pemecahan masalah mereka sendiri. Menurut
Baeten, Dochy& Struyven, pendekatan STEM
dalam lingkungan pembelajarannya berpusat pada
siswa yang terisnpirasi oleh pembelajaran
konstruktivis.

Teori kontruktivis mendapatkan banyak
perhatian dalam penelitian pendidikan selama
beberapa dekade terakhir.*! Sementara itu beberapa
peneliti seperti Anderson dan Baeten berpendapat
bahwa, kontruksi pengetahuan aktif dapat terjadi
terlepas dari metode pembelajaran maupun jenis

*\Wahono, Lin, and Chang.
IStruyf et al., “Students ° Engagement in Different STEM Learning
Environments : Integrated STEM Education as Promising Practice ?”
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lingkungan belajar yang berkaitan dengan
kebutuhan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang berpusat pada siswa dengan mengacu pada
metode pengajaran kontruktivis.*

d. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan STEM
Pendekatan pembelajaran STEM memiliki
beberapa keunggulan atau kelebihan diantaranya
adalah pendekatan pembelajaran STEM adalah
pendekatan pembelajaran abad-21 berbasis proyek
sehingga menghubungkan mata pelajaran dan
berfokus pada pemecahan masalah, dapat
diterapkan diberbagai tingkat pendidikan dan
disiplin ilmu, dengan menggunakan pendekatan
yang terintegrasi siswa dapat mendorong
kreativitasnya untuk mencari keterkaitan dari satu
dengan yang lain. Melalui pendekatan STEM siswa
akan digjak untuk mengeksplorasi seluruh
kemampuan yang dimilikinya dengan cara masing-
masing melalui dengan menggunakan teknologi
yang terkait. Dalam pendekatan STEM
mengupayakan  siswa  untuk  membangun
pemahaman mereka sendiri melalui proses
pembelajaran  dengan mengintegrasikan dan
mengaitkan beberapa bidang pengetahuan dalam
kehidupan nyata sehari-hari.
Pendekatan STEM dapat mengembangkan
dan  meningkatkan  pengetahuan, penalaran,

2Struyf et al.
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memodifikasi pengetahuan yang baru, dapat
meningkatkan hasil belajar, motivasi, keterampilan
dalammemecahkan suatu permasalahan.
Pendekatan STEM efektif digunakan karena
mengarah pada tercapainya target yang ditentukan
yaitupeningkatan hasil belajar siswa. Pendekatan
pembelajaran STEM juga merupakan salah satu
bentuk reformasi pendidikan sebagai bekal dalam
menghadapi tantangan dan persaingan global di
masa depan, selain itu dapat menciptakan sumber
daya manusia yang handal dalam berbagai bidang.
Menurut Sarac dan Yildrin, STEM efektif dalam
meningkatkan hasil belajar, seperti prestasi belajar
akademik, motivasi siswa, sikap, keterampilan
memecahkan masalah.*

Menurut Martin-Paez, dkk menyatakan
bahwa pendekatan pembelajaran STEM memiliki
potensi tinggi dalam memfasilitasi implementasi
dan untuk mencapai instruksi yang efektif akan
tetapi STEM dapat diimplementasikan dengan atau
tanpa pendekatan pembelajaran lainnya. Selain itu
menurut Jeong dan Kim, mengusulkan bahwa
pengajaran yang efektif terjadi ketika siswa diberi
kesempatan belajar untuk mendemonstrasikan,
mengadaptasi, memodifikasi, dan mengubah
pengetahuan baru untuk memenuhi kebutuhan
konteks dan situasi baru. Keberhasilan pelaksanaan

3 Wahono, Lin, and Chang, “Evidence of STEM Enactment
Effectiveness in Asian Student Learning Outcomes.”
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pembelajaran tentunya mengarah pada tercapainya
target yang telah ditentukan, dalam hal ini
peningkatan hasil belajar siswa.**

Selain itu pendekatan pembelajaran STEM
juga dapat dijadikan sebagai suatu reformasi di
dalam dunia pendidikan, yang utama adalah untuk
mencipatakan sumber daya manusia yang dapat
menguasai berbagai bidang pengtahuan yang
mengacu pada empat komponen ilmu pengetahuan
yakni sains, teknologi, teknik dan
matematika. * Menurut Gonzalez dan Kuenzi,
pendekatan pembelajaran STEM dapat
dilaksanakan pada tingkat pendidikan formal/di
dalam kelas dan tingkat satuan non formal/di luar
kelas atau dalam artian dapat diterapkan pada
berbagai tingkat pendidikan dan multi disiplin
ilmu.*

Selain memiliki keunggulan pendekatan
pembelajaran STEM juga memiliki kelemahan
yaitu dalam proses pembelajarannya dirasa cukup
sulit diterapkan dikarenakan masih kurangnya
pengalaman baik guru maupun peserta didik
berkaitan dengan pembelajaran STEM. Dalam
mempersiapkan ~ pembelajaran ~ menggunakan
metode STEM guru merasa tertantang dalam

*Wahono, Lin, and Chang.

35Ut0m0, Rahman, and Fikrati, “Eksplorasi Penalaran Logis Calon
Guru Matematika Melalui Pengintegrasian Pendekatan STEM Dalam
Menyelesaikan Soal.”

%Utomo, Rahman, and Fikrati.
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manghubungkan topik materi pembelajaran pada
hal tersebut, sehingga memerlukan waktu yang
lumayan lama untuk  mengkaitkan ilmu
pengetahuan satu dengan yang lain dari berbagai
bidang, guru yang berfokus pada hal tersebut
mengakibatkan waktu guru sebagian besar tersita
hanya untuk memepersiapkanya saja, proses
pembelajaran yang membutuhkan waktu dalam
menyelesaikan masalah.

Menurut Wahono dan Chang, pendekatan
pembelajran STEM sangat terbatas pada topik yang
berhubungan dengan matematika karena kurangnya
pengalaman terkait pendekatan STEM baikguru
maupun murid. Ketika memanfaatkan pendekatan
pendidikan STEM, guru merasa tertantang dalam
menghubungkan topik materi pelajaran, akibatnya
bagi guru yang kurang menguasai atau memahami
benar terkait pendekatan STEM akan memakan
banyak waktu dalam mempersipakannya. Dengan
demikian hal Ini yang menyebabkan masih
minimnya penerapan pendekatan pembelajaran
pada STEM.¥ Selain itu menurut Moore & Smith,
dkk, menyatakan bahwa pendekatan STEM
biasanya tidak terstruktur dengan banyak solusi,
pendidikan STEM membutuhkan lingkungan
belajar yang berpusat pada siswa. Berdasarkan

37 Wahono, Lin, and Chang, “Evidence of STEM Enactment
Effectiveness in Asian Student Learning Outcomes.”
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tinjauan literatur yang ada mengidentifikasi
beberapa karakteristik pendidikan STEM.*

e. Karakteristik Pendekatan STEM
Terdapat 4 prinsip dari pendekatan

pembelajaran STEM yaitu: pertama,
mengintegrasikan konten STEM, vyaitu dengan
menghubungkan berbagai disiplin ilmu

pengetahuan mengenai sains, teknologi, teknik dan
matematika. Kedua, pembelajaran yang berpusat
pada suatu masalah, yakni menunjukkan
penggunaan pembelajaran dalam mengkaitkan
masalah yang nyata. Pembelajaran berbasis inkuiri,
yakni pada pendekatan pembelajaran ini
keterlibatan siswa sangat besar dengan lingkungan
belajar yang berpusat pada siswa, dengan belajar
melalui aktivitas dan pengalamn secara langsung
sehingga siswa dapat mengembangkan suatu
pemahaman baru melalui berbagai bidang disiplin
ilmu. Keempat, pendekatan pembelajaran yang
berbasis desain, yakni siswa sangat terlibat dalam
lingkungan belajarnya.

Menurut Thibaut dan Ceuppens,
menyatakan bahwa prinsip-prinsip utama yang
digunakan untuk pendekatan STEM dan dapat
memandu desain pendekatan STEM, antara lain
yaitu integrasi konten STEM yaitu dengan

38Struyf et al., “Students > Engagement in Different STEM Learning
Environments : Integrated STEM Education as Promising Practice ?”
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mengintegrasikan konten dari berbagai disiplin
ilmu STEM dengan sengaja, pembelajaran yang
berpusat pada masalah yaitu dengan menunjukkan
penggunaan masalah dunia nyata otentik untuk
meningkatkan relevansi konten pembelajaran,
pembelajaran  berbasis inkuiri yaitu dengan
mengacu pada keterlibatan siswa dalam pertanyaan,
pembelajaran  berdasarkan  pengalaman  dan
aktivitas langsung yang memungkinkan mereka
menemukan konsep baru dan mengembangkan
pemahaman baru, pembelajaran berbasis desain
yaitu dengan mengacu pada lingkungan belajar
yang melibatkan siswa dalam desain teknologi atau
rekayasa.

Menurut Binkley dan Thibaut, menyatakan
bahwa terdapat empat prinsip utama terakhir
(pembelajaran yang berpusat pada masalah,
pembelajaran  berbasis desain, pembelajaran
berbasis inkuiri, dan pembelajaran kolaboratif)
adalah metode pengajaran yang berpusat pada
siswa. Selain itu juga dapat mengembangkan
keterampilan dalam memecahkan masalah, berpikir
kritis, berpikir kreatif dan inovatif serta
keterampilan kolaborasi dan kerja tim.* Pendapat
dari peneliti lain menyatakan bahwa terdapat

39Marg0t and Kettler, “Teachers ’ Perception of STEM Integration and
Education : A Systematic Literature Review.”

40Struyf et al., “Students > Engagement in Different STEM Learning
Environments : Integrated STEM Education as Promising Practice ?”
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kerangka kerja yang mencakup enam prinsip utama
untuk pendidikan STEM K-12 yang berkualitas:
1) Penyertaan konten matematika dan sains.
2) Pedagogi yang berpusat pada siswa.
3) Pelajaran ditempatkan dalam keterlibatan dan
konteks motivasi.
4) Penyertaan desain teknik atau desain ulang
tantangan.
5) Siswa belajar dari membuat kesalahan.
6) Kerja tim ditekankan.**
Sedangkan menurut Van Tassel-Baska dan
Little, menyatakan bahwa pendidikan STEM berisi
semua lima prinsip dengan memungkinkan siswa
untuk bekerja sebagai profesional dalam disiplin
ilmu  pengetahuan, teknologi, teknik, dan
matematika, sambil memecahkan masalah dunia
nyata yang mereka minati.**

f. Ciri-Ciri Pendekatan STEM

Pendekatan pembelajaran STEM memiliki
ciri-ciri antara lain yaitu: pertama, sains yakni
mewakili pengetahuan mengenai hukum-hukum
serta konsep-konsep yang berlaku pada alam.
Kedua, teknologi, yakni suatu sistem atau
keterampilan yang digunakan pada lingkungan
masyarakat, organisasi, pengetahuan maupun
mendesain dan menggunakan sebuah alat rekayasa

“Margot and Kettler, “Teachers * Perception of STEM Integration and
Education : A Systematic Literature Review.”
*Margot and Kettler.
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atau buatan yang dapat memudahkan pekerjaan.
Ketiga, teknik yakni dengan pengetahuan
digunakan  untuk = mengoperasikan  maupun
mendesain sebuah prosedur yang bertujuan untuk
menyelesaikan suatu masalah. Keempat,
matematika yakni suatu ilmu yang menghubungkan
antara angka, besaran yang didalamnya
membutuhkan suatu argumentasi yang logis tanpa
adanya bukti empiris.

Berdasarkan empat ciri-ciri tersebut dapat
memacu peserta didik dalam mengembangkan
ketrampilan dalam berpikir, ilmu pengetahuan,
meningkatkan kreativitas peserta didik. Dalam
pendekatan pembelajaran STEM  melibatkan
penalaran serta mengambil keputusan untuk
menyelesaikan suatu permasalah berdasarkan pada
bukti dan kenyataan yang ada. Menurut Siew, dkk,
menyatakan bahwa ciri-ciri pendekatan
pembelajaran STEM adalah mendorong siswa
untuk bekerja sama, mengembangkan siswa
keterampilan berpikir, memungkinkan mereka
untuk memiliki kreatifitas, dan mengarahkan
mereka untuk mengakses informasi sendiri dan
untuk mendemonstrasikan informasi ini.*

Menurut Permanasari, menyatakan bahwa
pendekatan  pembelajaran STEM  memiliki
karakteristik yaitu adanya keterlibatan penalaran

43 Wahono, Lin, and Chang, “Evidence of STEM Enactment
Effectiveness in Asian Student Learning Outcomes.”
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dalam mengambil keputusan terkait suatu
permasalahan berdasarkan pada kenyatan ataupun
bukti. ** Menurut Martin-Paez, dkk, menyatakan
bahwa secara umum, pendidikan STEM berpotensi
meningkatkan siswa minat dan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Adapun Kkarakteristik
pendidikan STEM vyaitu berfokus pada masalah
dunia nyata dan pemecahan masalah.*

3. Kemampuan Berpikir Logis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Logis

Kemampuan berpikir logis memiliki peran
yang sangat penting dalam pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA), karena untuk membekali
siswa bersaing dalam dunia global. Dalam proses
pembelajaran IPA, kemampuan berpikir logis
sangat diperlukan, karena pada saat pembelajaran
IPA berlangsung diperlukan kemampuan berpikir
secara kompleks, dengan begitu siswa akan dilatih
untuk menganalisa sesuatu sesuai dengan fakta
yang diperoleh maupun yang diberikan.

Berpikir logis atau dikenal dengan istilah
berpikir sistematis (system thingking) merupakan
suatu  kemampuan proses berpikir dengan
mengintegrasikan atau menghubungkan suatu

*Utomo, Rahman, and Fikrati, “Eksplorasi Penalaran Logis Calon
Guru Matematika Melalui Pengintegrasian Pendekatan STEM Dalam
Menyelesaikan Soal.”

45 Wahono, Lin, and Chang, “Evidence of STEM Enactment
Effectiveness in Asian Student Learning Outcomes.”
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pembelajaran dengan suatu peristiwa dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan pada fakta,
selain itu menggunakan pemikiran logis secara
konsisten untuk mencapai suatu kesimpulan.
Kemampuan berpikir logis melatih siswa untuk
menganalisis, memecahkan masalah,
menghubungkan sesuatu yang dapat diterima
secara logika, yang dapat diimplementasikan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Kemudian
siswa akan dilatih untuk berpikir secara bijaksana
berdasarkan pada fakta-fakta objektif yang telah
dipelajari.

Kemampuan berpikir logis pada setiap
individu akan berbeda-beda, karena setiap individu
memiliki tingkat kecerdasaan yang tidak sama, hal
ini tergantung pada perkembangan setiap individu.
Dengan demikian kemampuan berpikir logis
merupakan suatu keterampilan yang harus dimiliki
olen setiap siswa, untuk meningkatkan dan
mengembangkan Kinerja akademik peserta didik,
sehingga hasil belajar dapat meningkat. Melalui
kemampuan  berpikir  logis  siswa  dapat
menghubungkan pembelajaran dengan suatu
peristiwva dalam kehidupan sehari-hari.* Menurut
Nugraha dkk, kemampuan berpikir logis diperlukan
untuk mengambil suatu keputusan.*’

*® Arifin and Irawan, “Integrative Science Education and Teaching
Activity Journal The Effectiveness of Discovery Learning with Truth or
Dare Technique in Improving Students * Logical Thinking Ability.”

“"Arifin and Irawan.
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Menurut  Swestyani dkk, kemampuan
berpikir logis perlu dimiliki setiap siswa dalam
dunia pendidikan untuk berlatih menganalisis
sesuatu berdasarkan fakta dengan bijaksana
sehingga dapat menyelesaikan suatu
permasalahan.**Menurut Fauzan dkk, kemampuan
berpikir logis sangat dibutuhkan bagi siswa dalam
berbagai keadaan baik dalam pembelajaran,
berdiskusi kelompok, memecahkan masalah, serta
menghubungkan sesuatu yang ada dan dapat
dipahami  dengan  nalar, sehingga dapat
diimplementasikan  sebagai logika  dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. *° Menurut
Irvaniyah & Akbar berpendapat bahwa, pada
dasarnya kemampuan berpikir logis pada setiap
individu tidak sama, hal ini tergantung pada
perkembangan intelektual setiap individu. Sehingga
membuktikan bahwa setiap individu memiliki
tingkat kecerdasan yang berbeda-beda, tergantung
pada perkembangannya.®

Menurut Firiana, berpikir logis memiliki arti
yaitu salah satu cabang cara berpikir untuk mencari
informasi atau pengetahuan untuk mencapainya
harus melalui urutan pola tertentu, dengan logika
lain atau logika tertentu. Sedangkan menurut
Nugraha, berpendapat bahwa dalam hal ini, siswa

“®Arifin and Irawan.

* Anggraini and Irawan, “Analisis Kemampuan Berpikir Logis Siswa
Kelas VII Pada Tema Pencemaran Lingkungan.”

®Anggraini and Irawan.
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sebenarnya harus memiliki kemampuan berpikir
logis untuk mengambil suatu keputusan. Beberapa
hal esensial yang harus diperhatikan oleh seseorang
dalam berpikir logis, antara lain; bahwa orang
tersebut harus memiliki dasar berpikir dan memiliki
fakta dan konsep yang konkrit, harus mampu
menyampaikan pendapat, dapat menyimpulkan dan
meletakkan dasar pemikiran serta pendapat menjadi
suatu alasan.™

Menurut  Swestyani, dalam dunia
pendidikan, kemampuan berpikir logis diartikan
sebagai kemampuan yang harus dimiliki setiap
siswa untuk berpikir secara bijaksana secara terus
menerus dan harus didasarkan pada fakta-fakta
yang telah dipelajari siswa sebelumnya sehingga
dapat memecahkan masalah yang
dihadapinya. ®* Menurut Firman, berpikir logis
merupakan cara berpikir yang runtut, masuk akal,
dan Dberdasarkan fakta-fakta objektif tertentu.
Kesesuaian antara fakta objektif yang diperoleh
dari kajian literatur dengan topik yang dipelajari
menunjukkan adanya jalan pemikiran yang logis.
Jalan pemikiran logis terlihat dari hirarki, yaitu
sebuah sistem yang mengatur informasi-informasi
dalam sebuah kelas, dimulai dari hal paling umum.
Berdasarkan pengertian dari berpikiran logis yang

* Arifin and Irawan, “Integrative Science Education and Teaching
Activity Journal The Effectiveness of Discovery Learning with Truth or
Dare Technique in Improving Students * Logical Thinking Ability.”

52 Arifin and Irawan.
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melibatkan pemikiran logis dan menghubungkan
penalaran yang bisa dipahami oleh orang lain.>

Menurut Asrawati, berpikir logis adalah
suatu jenis penalaran dengan menekankan pada
cara bagaimana individu mentransformasikan suatu
informasi yang diperoleh atau diberikan untuk
memperoleh suatu simpulan atau konklusi. Dengan
demikian berpikir logis merupakan suatu penalaran
dengan mengutamakan eksplorasi informasi
didalamnya untuk memeperoleh pengetahuan baru,
selain itu bentuk penalaran bisa berupa suatu
kegiatan, suatu proses, suatu aktivitas dalam
berpikir untuk menarik suatu kesimpulan maupun
sebuah pertanyaan yang kebenarannya dapat
dibuktikan ataupun diasumsikan.>

Menurut Pamungkas, keterampilan berpikir
logis merupakan suatu keterampilan yang harus
dimiliki setiap siswa untuk mengungkapkan suatu
kebenaran fakta. > Menurut Gunawan dkk,
kemampuan berpikir logis merupakan kemampuan
penalaran yang penting untuk meningkatkan
kinerja akademik pada siswa. Menurut Imamah,
berpendapat bahwa berpikir logis merupakan suatu
kemampuan proses berpikir secara konsisten dalam

>Margot and Kettler, “Teachers * Perception of STEM Integration and
Education : A Systematic Literature Review.”

54 Utomo, Rahman, and Fikrati, “Eksplorasi Penalaran Logis Calon
Guru Matematika Melalui Pengintegrasian Pendekatan STEM Dalam
Menyelesaikan Soal.”

55Anggraini and Irawan, “Analisis Kemampuan Berpikir Logis Siswa
Kelas VII Pada Tema Pencemaran Lingkungan.”
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mengambil  sebuah  keputusan. Kemampuan
berpikir logis ini perlu dikembangkan sehingga
hasil belajar siswa dapat meningkat. Menurut
Badriah & Maaruf, berpendapat bahwa berpikir
logis adalah suatu kemampuan yang dilakukan
untuk menarik sebuah kesimpulan yang dapat
dibuktikan dengan benar dan rasional yang sesuai
dengan ilmu pengetahuan yang telah diketahui
sebelumnya.>®

b. Perkembangan Kemampuan Berpikir Logis

Perkembangan kemampuan berpikir logis
didasari  oleh  semakin  meningkat dan
berkembangnya ilmu pengetahuan, teknologi dan
informasi dari waktu ke waktu, sehingga
menimbulkan terjadinya persaingan global antara
sumber daya manusia yang satu dengan yang
lainnya. Dalam dunia pendidikan di Indonesia
sendiri, kemampuan berpikir logis mulai
berkembang dikarenakan masih  rendahnya
kemampuan dalam penalaran dan memahami
secara konsisten, selain itu kemampuan berpikir
siswa masih sangat kurang, oleh Kkarena itu
diperlukan adanya alat bantu atau media lain yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis,
agar siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. Dengan
demikian peningkatan dalam bidang pendidikan di
Indonesia dapat terwujud.

*® Anggraini and Irawan.
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Menurut Zulfikar dan Oktariani,
berpendapat bahwa kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi dan informasi menimbulkan terjadinya
persaingan global dengan perantara manusia
berkemampuan logical thingking, Kkritis, kreatif,
memecahkan masalah, berjiwa kepemimpinan dan
enterpreneur, mampu beradaptasi, berkomunikasi
dengan baik, memiliki rasa ingin tahu dan
berimajinatif, serta mampu mengakses dan
menganalisis informasi.>’

Menurut Utomo dan Rahman, menurunnya
tingkat pendidikan di Indonesia disebabkan karena
masih rendahnya kemampuan dalam penalaran dan
memahami. Oleh karena itu perlu adanya prinsip
pendidikan yang menghubungkannya dalam
kehidupan sehari-hari sehingga dalam
meningkatkan pendidikan di Indonesia dapat
terwujud. *® Menurut Nugraha dan Mahmudi,
terdapat permasalahan yang terjadi dalam berpikir
logis vyaitu siswa kurang mampu dalam
mengembangkan kemampuan cara penalaran
sehingga diperlukan pola tertentu untuk melatih
kemampuan berpikir siswa.> Proses pembelajaran
dengan menggunakan kegiatan penyelidikan dapat

> Anggraini and Irawan.

8Utomo, Rahman, and Fikrati, “Eksplorasi Penalaran Logis Calon
Guru Matematika Melalui Pengintegrasian Pendekatan STEM Dalam
Menyelesaikan Soal.”

% Zuwariyah and Irawan, “Efektivitas Model Discovery Learning
Berbantuan Mind Mapping Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Logis Pada Materi Perubahan Iklim.”
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mengembangkan kemampuan siswa terutama pada
kemampuan berpikir logis.®® Pada penelitian yang
dilakukan terdapat fakta bahwa kemampuan
berpikir logis dapat dilaksanakan melalui proses
pembelajaran dengan adanya alat bantu media agar
siswa menjadi aktif dan kreatif.®*

c. Ragam Cara Menilai dalam Kemampuan
Berpikir Logis

Kemampuan berpikir logis dapat dinilai
atau  diukur dengan  menggunakan  suatu
eksperimen, melalui penggunaan suatu model
pembelajaran yang disertai dengan berbagai
serangkaian kegiatan pembelajaran dari awal
hingga akhir. Dengan demikian berdasarkan hal
tersebut kemampuan berpikir logis dapat dinilai
melalui tahapan prosesnya, selain itu dapat dinilai
dari hasil atau produknya dengan melihat respon
dan hasil belajar dari siswa. Selain itu penelitian
penalaran ini dapat dilakukan melalui suatu
observasi, maupun penyelidikan secara langsung,
untuk  mencari  sumber permasalahan  dan
menemukan solusi yang tepat dan sesuai.

Menurut  Purwanto, dalam mengukur
kemampuan berpikir logis, siswa diperlukan
eksperimen melalui penggunaan model
pembelajaran dengan serangkaian kegiatan belajar

9zZuwariyah and Irawan.
®1Zuwariyah and Irawan.
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dari awal hingga akhir untuk melihat respon dari
siswa. ® Menurut Andriawan, mengidentifikasi
kemampuan berpikir logis dapat dilakukan melalui
kegiatan memecahkan masalah yang dapat dinalar
secara logika.®®

Menurut Gunawan dkk, dalam kemampuan
berpikir logis diperlukan adanya pengembangan
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. *
Menurut Noviani dkk, secara mandiri siswa dalam
berkemampuan berpikir logis melibatkan tindakan
logis meliputi analisis, sintesis, perbandingan serta
generalisasi. ® Menurut Jaapar dkk, dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa
dapat melalui observasi maupun penyelidikan
secara langsung, bertujuan untuk menemukan
sumber permasalahan dan menemukan suatu solusi
yang tepat dalam melakukan kegiatan tersebut.

Menurut Purwanto, menyatakan bahwa
dalam mengukur kemampuan berpikir logis siswa,
maka diperlukan suatu eksperimen dalam
penggunaan suatu model pembelajaran melalui
rangkaian kegiatan pembelajaran dari awal hingga
akhir serta melihat respon terhadap peserta didik itu
sendiri. Sehingga akan diperoleh hasil belajar siswa
yang kurang memenuhi Kriteria Kelulusan

82zuwariyah and Irawan.

837uwariyah and Irawan.

% Anggraini and Irawan, “Analisis Kemampuan Berpikir Logis Siswa
Kelas VII Pada Tema Pencemaran Lingkungan.”

8 Anggraini and Irawan.
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Minimum (KKM), oleh sebab itu siswa perlu
meningkatkan kemampuan dalam proses belajar.®
Berdasarkan hal-hal tersebut dapat dikatakan
bahwa kemampuan berpikir logis dalam hal cara
menilai dapat dilakukan melalui tahapan atau
prosesnya, produk, maupun penyampaiannya.

d. Indikator Kemampuan Berpikir Logis
Menurut Ni’matus, indikator dalam
kemampuan berpikir logis ada 3 antara lain:
1) Keruntutan Berpikir

Indikator keruntutan berpikir adalah
menentukan langkah-langkah  yang akan
ditempuh dengan teratur dalam menyelesaikan
suatu permasalahan yang diberikan dari awal
perencanaan hingga didapatkannya suatu
kesimpulan, dengan deskriptor yaitu berpikir
runtut dari awal sampai akhir dalam
menyelesaikan masalah, menganalisis
fenomena yang telah ditemukan. Menurut
Ni’'matus menyatakan bahwa keruntutan
berpikir adalah suatu keruntutan dalam
berpikir logis, yang ditujukan pada siswa agar
dapat menyebutkan informasi yang telah
didapatkannya, serta dapat menganalisis
fenomena-fenomena yang telah ditemukannya,
kemudian peserta merencanakan apa yang

% Zuwariyah and Irawan, “Efektivitas Model Discovery Learning
Berbantuan Mind Mapping Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Logis Pada Materi Perubahan Iklim.”
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akan dilakukan terhadap informasi yang telah
dianalisis.’
2) Kemampuan Berargumen

Indikator ~ kemampuan  berargumen
adalah siswa dapat memberikan argumennya
atau alasan logis sesuai dengan fakta mengenai
seluruh langkah-langkah perencanaan masalah
dan penyelesaian masalah yang akan
digunakan dari awal hingga mendapatkan
kesimpulan dengan benar, dengan deskriptor
yaitu memberikan argumen atau pendapat
secara logis, menyelesaikan suatu permasalah
dengan logis. Menurut Ni’matus kemampuan
berargumentasi dilakukan setelah melakukan
suatu analisis terhadap masalah-masalah yang
siswa temukan, selanjutnya siswa
mengungkapkan sesuai dengan bagaimana
langkah-langkah  menyelesaikan  masalah.
Kemudian siswa dilatih untuk menyelasaikan
suatu permasalahan secara masuk akal atau
logis dan menyampaikan  pendapatnya
mengenai  langkah  penyelesaian  yang
digunakan  dalam  pemecahan  masalah
tersebut.®®

3) Penarikan Kesimpulan

Indikator penarikan kesimpulan adalah

siswa dapat memerikan suatu kesimpulan dari

% Anggraini and Irawan, “Analisis Kemampuan Berpikir Logis Siswa
Kelas VII Pada Tema Pencemaran Lingkungan.”
%8 Anggraini and Irawan.
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suatu permasalahan yang ada berdasarkan
langkah penyelesaian yang telah ditempuh
dengan tepat, sehingga siswa mendapatkan
suatu kesimpulan dengan tepat berdasarkan
pada hasil akhir jawaban, dengan deskriptor
yaitu menarik kesimpulan, menyelesaikan
masalah melalui strategi yang digunakan.
Menurut Ni’matus, penarikan kesimpulan
adalah siswa diminta untuk mempertanggung
jawabkan dalam menyelesaikan suatu masalah
melalui strategi yang digunakan. Selanjutnya
siswa akan meyimpulkan dari setiap strategi-
strategi yang digunakan tersebut. Sehingga
siswa mendapat kesimpulan yang tepat pada
hasil akhir. Dengan demikian siswa diminta
untuk  membuat kesimpulan berdasarkan
langkah penyelesaiannya. Penarikan
kesimpulan merupakan tahap terakhir dari
proses pemecahan masalah.®®

4. Hubungan antara Contextual Teaching and Learning
(CTL), Science, Technology, Engineering dan Math
(STEM) dan Kemampuan Berpikir Logis

Model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) sangat tepat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa karena
mengkaitan materi pembelajaran kedalam kehidupan
nyata. Hal ini sesuai dengan kemapuan berpikir logis

% Anggraini and Irawan.
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bahwa kemampuan berpikir ini perlu dimiliki setiap
siswa dalam dunia pendidikan untuk berlatih
menganalisis sesuatu berdasarkan fakta dengan
bijaksana sehingga dapat menyelesaikan suatu
permasalahan. Kemampuan berpikir logis sangat
dibutuhkan bagi siswa dalam berbagai keadaan baik
dalam pembelajaran, berdiskusi kelompok,
memecahkan masalah, serta menghubungkan sesuatu
yang ada dan dapat dipahami dengan nalar, sehingga
dapat diimplementasikan sebagai logika dalam
menyelesaikan suatu permasalahan.”

Metode pembelajaran Science, Technology,
Engineering dan Math (STEM) tepat digunakan sebagai
pendukung model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) dikarenakan sama-sama
mengkaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir ~ siswa. Dalam  pendekatan =~ STEM
mengupayakan siswa untuk membangun pemahaman
mereka sendiri melalui proses pembelajaran dengan
mengintegrasikan dan mengaitkan beberapa bidang
pengetahuan dalam kehidupan nyata sehari-hari.
Pendekatan STEM dapat mengembangkan dan
meningkatkan pengetahuan, penalaran, memodifikasi
pengetahuan yang baru, dapat meningkatkan hasil
belajar, motivasi, keterampilan dalam memecahkan
suatu permasalahan. Menurut Gonzalez dan Kuenzi,

" Arifin and Irawan, “Integrative Science Education and Teaching
Activity Journal The Effectiveness of Discovery Learning with Truth or
Dare Technique in Improving Students * Logical Thinking Ability.”
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pendekatan pembelajaran STEM dapat dilaksanakan
pada tingkat pendidikan formal/di dalam kelas dan
tingkat satuan non formal/di luar kelas atau dalam
artian dapat diterapkan pada berbagai tingkat
pendidikan dan multi disiplin ilmu.”

Adapun keterhubungan antara kemampuan
berpikir logis dengan pendekatan pembelajaran STEM
adalah keduanya sama-sama melatih peserta didik
untuk menghubungkan atau mengintegrasikan suatu
pelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
kemampuan berpikir logis ini ditujukan agar peserta
didik dapat mengambil suatu keputusan, sesuai dengan
pendekatan STEM yang dalam pengaplikasiannya
berfokus pada pengalaman yang diperolehnya sehingga
dapat memperkuat dalam mengambil suatu keputusan.

Pendekatan pembelajaran STEM digunakan
untuk lebih mengembangkan kemampuan berpikir logis
peserta didik, sehingga dapat menyelesaikan suatu
permasalahan dengan baik, mudah dipahami secara
logika, runtut dan sistematis. Pada metode STEM siswa
dilatih untuk mengintegrasikan mata pelajaran serta
menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari agar
peserta didik mampu menerapkan tujuh keahlian utama
meliputi problem solving, berpikir logis, berpikir kritis,
komputerisasi, berpikir terstruktur, dan mandiri dalam

"Utomo, Rahman, and Fikrati, “Eksplorasi Penalaran Logis Calon
Guru Matematika Melalui Pengintegrasian Pendekatan STEM Dalam
Menyelesaikan Soal.”
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belajar serta berkarier.”” Menurut Nadelson dan Seifert,
pendidikan STEM di sekolah dasar dan menengah
befokus pada pengaplikasian pembelajaran berdasarkan
pada pengalaman yang diperoleh sehingga dapat
memperkuat dalam mengambil keputusan.”

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian ini berangkat dari telaah berdasarkan
hasil penelitian terdahulu. Adapun hasil temuan tedahulu
adalah sebagai berikut:

Penelitian pertama, oleh Uspah Vinna dengan NIM
251324443, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Illmu
Keguruan Prodi Pendidikan Fisika, pada skripsi tahun
2017. Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) terbukti dapat meningkatkan kemampuan
berpikir logis siswa. Peningkatan yang dihasilkan cukup
signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran ini efektif digunakan untuk meningkatkan
kemampuan  berpikir logis siswa dalam proses
pembelajaran IPA.

Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya yaitu fokus dari penelitian
sama-sama membahas terkait kemampuan berpikir logis

"2pzifatul Istna Hanifah Muhammad Syarifuddin, Diva Fardiana Risa
and Nurussa’adah, “EXPERIMENT COMPUTATIONAL THINKING:
UPAYA MENINGKATKAN KUALITAS PROBLEM SOLVING ANAK
MELALUI PERMAINAN GORLIDS,” Jurnal Mitra Pendidikan (JMP
Online) 3, no. 6 (2019): 807-22, http://e-jurnalmitrapendidikan.com.

73Struyf et al., “Students > Engagement in Different STEM Learning
Environments : Integrated STEM Education as Promising Practice ?”
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siswa melalui model Contextual Teaching and Learning
(CTL), sedangkan perbedaannya ialah dalam penelitian
yang akan dilakukan  menggunakan pendekatan
pembelajaran untuk menunjang model pembelajaran yang
digunakan yaitu berbasis STEM.”

Penelitian kedua, oleh Muttia Ratna tahun 2015
pada Jurnal Pendidikan Dasar. Berdasarkan hasil temuan
penelitian menunjukkan bahwa dalam menerapkan model
pembelajaran model Contextual Teaching and Learning
(CTL) terdapat pengaruh serta interaksi yang cukup
signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir logis
siswa. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan
dengan penelitian sebelumnya. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah fokus dari
penelitian sama-sama membahas terkait kemampuan
berpikir logis siswa melalui model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL), sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu dalam penelitian sebelumnya menggunakan model
pembalajaran PBL dan Problem Possing, untuk penelitian
saat ini menggunakan pendekatan pembelajaran STEM
sebagai penunjang model pembelajaran yang digunakan.”

Penelitian ketiga, oleh Bella Seba Sirojul Umah,
Endang Susilowati dan Ashadi, tahun 2019 pada Jurnal

™ Uspah Vunna, “Penerapan Model Contextual Teaching And
Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Kemapuan Berpikir Logis Siswa
Pada Materi Gerak Lurus Kelas X MAN Pidie,” UIN Ar-Rainiry
Darussalam: Banda Aceh, 2017.

"®Ratna, “Pengaruh Metode CTL Dan Kemampuan Berpikir Logis
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 114
Palembang.”
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Pendidikan Kimia. Berdasarkan hasil temuan penelitian
menunjukkan  bahwa dalam  menerapkan  model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memberikan
hasil yang sangat baik. Kemampuan berpikir siswa dan
hasil belajar siswa lebih meningkat dibandingkan dengan
hasil pembelajaran sebelumnya. Penelitian ini memiliki
persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah fokus dari penelitian sama-sama
membahas terkait kemampuan berpikir logis siswa melalui
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL), sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu dalam penelitian sebelumnya
menggunakan model pembelajaran dengan berbantuan
catatan terbimbing, sedangkan penelitian saat ini
menggunakan pendekatan STEM dalam menunjang model
pembelajaran yang digunakan.”

Penelitian keempat, oleh Julia Noviani, Hilda
Hakim dan Jarwandi tahun 2020 pada Jurnal lImiah
Pendidikan Matematika AL-QALASADI. Berdasarkan
hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam
menganalisis kemampuan berpikir logis siswa peneliti
menggunakan indikator-indikator dalam kemampuan
berpikir logis yaitu keruntutan berpikir, kemampuan

®Bella Seba Sirojul Umah, Endang Susilowati, and Ashadi Ashadi,
“Penggunaan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbantuan
Catatan Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Dan
Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Kimia 8, no. 1 (2019): 101,
https://doi.org/10.20961/jpkim.v8i1.22916.
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berargumentasi dan penarikan kesimpulan, sehingga
menghasilkan penelitian yaitu kemampuan berpikir logis
siswa pada kriteria tinggi, kemampuan berpikir logis
siswa cukup pada indikator Kkeruntutan berpikir,
kemampuan berpikir logis siswa kurang pada indikator
keruntutan berpikir dan menarik kesimpulan. Penelitian ini
memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah fokus dari penelitian sama-
sama membahas terkait kemampuan berpikir logis siswa,
sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu dalam penelitian sebelumnya hanya
melakukan analisis terhadap kemapuan berpikir logis
siswa, untuk penelitian yang akan dilakukan saat ini
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) berbasis STEM dalam meningkatkan
kemampuan berpikir logis siswa.”’

Penelitian kelima, oleh Dina Anggraini dan Edi
Irawan tahun 2021 pada Jurnal Tadris IPA Indonesia.
Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa
siswa berkemampuan tinggi telah memenuhi tiga indikator
berpikir logis yaitu keruntutan berpikir logis siswa,
kemampuan argumentasi dan penarikan kesimpulan.
Dengan demikian siswa dengan kriteria berkemampuan
tinggi menunjukkan kemampuan berpikir logis yang baik,
untuk kriteria berkemampuan rendah menunjukkan

" Julia Noviani and Hilda Hakim, “Analisis Kemampuan Berpikir
Logis Pada Materi Peluang Di Kelas IX SMP Negeri 1 Takengon,” Jurnal
lImiah Pendidikan Matematika AL-QALASADI 4, no. 1 (2020): 14-23,
https://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/galasadi/article/view/1604.
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kemampuan berpikir logis yang cukup, sedangkan siswa
dengan Kkriteria berkemampuan  rendah menunjukkan
kemampuan berpikir logis yang kurang. Penelitian ini
memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah fokus dari penelitian sama-
sama membahas terkait kemampuan berpikir logis siswa,
sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu dalam penelitian sebelumnya hanya
melakukan analisis terhadap kemapuan berpikir logis
siswa melalui pembelajaran IPA, untuk penelitian yang
akan dilakukan saat ini menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM
dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa. "

78Anggraini and Irawan, “Analisis Kemampuan Berpikir Logis Siswa
Kelas VIl Pada Tema Pencemaran Lingkungan.”
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C. Kerangka Pikir
Berdasarkan pada landasan teori dan telaah pustaka
di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah
bahwa terdapat perbedaan efektivitas pembelajaran antara
sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM
terhadap kemampuan berpikir logis siswa pada mata
pelajaran IPA kelas VIII di MTsN 1 Ngawi tahun ajaran
2021/2022. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini

sebagai berikut.
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian. Hal ini
di katakan sebagai jawaban sementara dikarenakan
jawaban yang diberikan masih berdasarkan pada teori-teori
yang relevan, belum berdasarkan pada fakta empiris yang
diperoleh dari hasil pengumpulan data, atau dapat disebut
dengan jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, sebelum adanya jawaban yang empirik.
Hlpote3|s statistik sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapat efektivitas model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
STEM terhadap kemampuan berpikir logis pada
mata pelajaran IPA kelas VIII di MTsN 1 Ngawi
tahun ajaran 2021/2022.
H, : Terdapat efektivitas model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
STEM terhadap kemampuan berpikir logis pada
mata pelajaran IPA kelas VIII di MTsN 1 Ngawi
tahun ajaran 2021/2022.
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
adalah pendekatan penelitian yang digunakan sebagai
salah satu cara dalam mencari jawaban dari suatu
permasalahan. Pendekatan ini dilakukan dengan
menggunakan berbagai teknik pengukuran dengan
variabel-variabel yang telah ditentukan, sehingga dapat
menghasilkan suatu kesimpulan. Pendekatan penelitian
kuantitatif ini digunakan untuk menguji efektivitas dari
variable bebas yaitu model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM
terhadap variable terikat yaitu kemampuan berpikir
logis.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain pendekatan
kuantitatif metode penelitian Quasi Eksperimen Desain
(eksperimen semu) dengan Nonequivalent Control
Group Design. Penelitian ini memberikan perlakuan
(treatment) kepada kelompok kelas eksperimen dan
kelompok kelas kontrol sebagai pembanding yang
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya akibat
yang terjadi terhadap subjek yang diamati. Penggunaan
jenis penelitian quasi eksperimen tersebut dengan
alasan bahwasannya penelitian yang dilakukan berupa
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penelitian pendidikan yang menggunakan subjek
penelitian yaitu manusia. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk memprediksi keadaan yang dapat
dicapai terhadap eksperimen yang sebenarnya, dengan
tidak adanya manipulasi maupun pengontrolan oleh
seluruh variabel yang relevan, sehingga dapat diketahui
seberapa  besar  efektivitas  penerapan  model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir logis
siswa pada mata pelajaran IPA.

Desain penelitian ini menggunakan kelompok
kontrol nonequivalent karena pengambilan sampel
penelitian dilakukan melalui teknik cluster (berdasarkan
pada kelas yang relatif sama). Dengan memberikan
pretest dan posttest pada masing-masing kelompok
kelas eksperimen dan kontrol.

Adapun langkah-langkah dalam praktiknya yaitu
sebelum diberikan perlakuan (treatment) masing-
masing kelompok kelas eksperimen maupun kontrol
akan diberikan pretest terlebih dahulu. Selanjutnya
diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis STEM pada kelompok kelas eksperimen dan
tanpa menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM pada
kelas kontrol. Kemudian masing-masing kelompok
kelas eksperimen dan kontrol diberikan posttest untuk
mengetahui perubahan atau selisih yang diperoleh
sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan
(treatment) pada masing-masing kelompok kelas.
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Adanya  variabel asing yang  dapat
mempengaruhi  perlakuan (treatment) yang telah
diberikan tidak dapat dikontrol dengan tepat seperti
pada saat melakukan penelitian berjenis eksperimen
murni. Pengambilan sampel penelitian dilakukan
melalui teknik cluster (berdasarkan pada kelas yang
relatif sama). Langkah-langkah desain penelitian quasi
ekperimen dengan nonequivalent control group design
dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 3.1 Desain Penelitian Quasi Eksperimen Desain dengan
Nonequivalent Control Group Design
Kelas Pretest | Perlakuan | Posttest

Eksperimen 0, X1 O,

Kontrol O3 X5 O4

Keterangan:

O1: Nilai pretest kelas ekperimen sebelum adanya
perlakuan.

O,: Nilal posttest kelas eksperimen setelah adanya
perlakuan.

Os: Nilai pretest kelas kontrol sebelum adanya
perlakuan.

O4: Nilai posttest kelas kontrol setelah adanya
perlakuan.

Xi1: Perlakuan kepada kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM.



70

X, :Perlakuan kepada kelas kontrol tanpa menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis STEM.

Pada pretest dan posttest memuat soal yang
sama, hal ini dilakukan bertujuan untuk dapat
mengetahui secara pasti terhadap adanya peningkatan
kemampuan berpikir logis siswa, dengan melalui hasil
pretest yang baik yaitu O; dan O3 dan hasil perlakuan
yang baik yaitu O, dan O,. Sehingga dapat diketahui
besar selisih terhadap perlakuan yang telah diberikan
yaitu (O,) - (O) pada kelompok kelas eksperimen dan
(O3) - (O4) pada kelompok kelas kontrol, dengan
demikian akan diketahui efektivitas terhadap perlakuan
yang telah diterapkan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dengan jenis pendekatan kuantitatif ini
dilakukan di MTsN 1 Ngawi, dengan subyek penelitian
yaitu siswa/siswi kelas VIII. Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 2 Februari 2022 hingga 19 Maret 2022.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi penelitian merupakan keseluruhan dari
suatu objek atau subjek yang diteliti berdasarkan pada
karakteristik, kualitas tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk diamati, dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa MTsN 1 Ngawi kelas VIII
sebanyak 4 kelas dengan jumlah siswa 120 orang.
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Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa
1. VIII-A 34
2. VIII-B 33
3. VIII-C 34
4, VIII-D 32
Total Siswa 133
2. Sampel

Sampel penelitian adalah  bagian  dari
karakteristik populasi yang akan diteliti atau populasi
dalam bentuk mini. Dalam penelitian ini teknik yang
digunakan adalah teknik cluster (berdasarkan pada
kelas yang relatif sama), karena pengambilan sampel
penelitian dilakukan tidak secara acak. Dalam
menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan pada
rekomendasi dari guru IPA di sekolah. Dengan
demikian terdapat dua kelas dari 4 kelas di MTsN 1
Ngawi yang dipilih untuk dijadikan kelompok kelas
eksperimen dan kontrol yaitu kelas VIII-D dengan
jumlah 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas
VI11-A sebagai kelas kontrol dengan jumlah 34 siswa.

D. Definisi Operasional VVariabel Penelitian
1. Keterlaksanaan model pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM
Keterlaksanaan pembelajaran adalah proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan siswa
dalam suatu lingkungan belajar. Hal ini dilakukan
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untuk mengetahui perkembangan dari  proses
pembelajaran yang telah diterapkan oleh guru di kelas.
Instrumen  yang  digunakan  untuk  melihat
keterlaksanaan pembelajaran model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
STEM menggunakan lembar observasi terstruktur
yang disusun secara rinci berupa check-list yang dapat
diisi pada saat pembelajaran berlangsung, dengan
memberikan tanda v (check) pada hal-hal yang sesuai.

. Aktivitas siswa di kelas menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbasis STEM

Aktivitas siswa merupakan interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dengan siswa
dalam proses pembelajaran dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan. Hal ini dapat
diketahui dengan mengamati bagaimana aktivitas
siswa di kelas dan sejaun mana keterlibatan siswa
pada saat pembelajaran langsung pada saat
menggunakan model pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM. Untuk
mengetahui terdapatnya interaksi siswa dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi
siswa terstruktur yang disusun secara rinci, berupa
check-list yang dapat diisi pada saat pembelajaran
berlangsung, dengan memberikan tanda v (check)
pada hal-hal yang sesuai.
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3. Kemampuan Berpikir Logis

Kemampuan berpikir logis merupakan suatu
kemampuan proses berpikir dengan mengintegrasikan
atau menghubungkan suatu pembelajaran dengan
suatu peristiva dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan pada fakta, selain itu menggunakan
pemikiran logis secara konsisten untuk mencapai
suatu kesimpulan. Variabel ini dapat diukur melalui
indikator antara lain keruntutan berpikir, kemampuan
berargumen, penarikan kesimpulan. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa penggunaan  model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbasis STEM dapat meningkatkan
kemampuan berpikir logis siswa.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian kuantitatif ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi atau disebut dengan pengamatan yaitu
meliputi kegiatan mengamati atau memantau
menggunakan alat indra terhadap suatu objek yang
diamati. Pada penelitian ini metode observasi
dilakukan untuk mengetahui penerapan terhadap
perlakuan yang diberikan pada kelompok kelas
eksperimen dan kontrol di kelas VI1I-D dan VIII-A
di MTsN 1 Ngawi. Pengumpulan data hasil
observasi  menggunakan  lembar  observasi
terstruktur yang terdiri atas lembar observasi
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aktivitas siswa dan  keterlaksanaan  model
pembelajaran, disusun secara rinci berupa check-list
yang dapat diisi pada saat pembelajaran
berlangsung, dengan memberikan tanda v (check)
pada hal-hal yang sesuai.
Dokumentasi

Pada penelitian ini  menggunakan teknik
pengumpulan data melalui dokumentasi dengan
memperoleh informasi melalui data tertulis meliputi
visi dan misi, struktur organisasi serta sarana dan
prasarana. Selain itu dokumentasi pada saat proses
pembelajaran dilakukan di kelas, hal ini bertujuan
untuk mengetahui perkembangan proses
pembelajaran yang telah diterapkan. Pengumpulan
data hasil dokumentasi menggunakan data tertulis
sekolah serta dokumentasi gambar pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran.
Tes

Pada penelitian ini dalam mengambil data
dilapangan melalui pretest dan posttest dengan
kategori soal yang sama. Tes tersebut terdiri atas
masing-masing 10 soal uraian yang akan diberikan
kepada kelompok kelas eksperimen dan kelompok
kelas kontrol. Pemberian soal pretest pada saat awal
pertemuan pembelajaran dimulai yaitu sebelum
diberikannya perlakuan (treatment), sedangkan soal
posttest  diberikan  pada  akhir  pertemuan
pembelajaran. Tes ini digunakan untuk mengukur
efektivitas model  pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM
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terhadap kemampuan berpkir logis siswa dalam
mata pelajaran IPA.

Instrumen Pengumpulan Data

Intrumen  penelitian merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur suatu peristiwa atau
fenomena pada alam maupun sosial yang sedang
diamati. Fenomena atau peristiwa dalam penelitian
disebut dengan variabel penelitian. Adapun instrumen
data penelitian merupakan media atau alat bantu untuk
mendukung dalam proses mengumpulkan data dari
hasil penelitian yang dilakukan, sehingga akan
memperoleh data yang sistematis. Sedangkan metode
pengumpulan data merupakan suatu cara Yyang
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan
data. Dengan demikian intrumen sangat berkaitan
dengan metode pengumpulan data karena disebut
sebagai media atau alat yang dapat membantu peneliti
untuk melakukan metode pengumpulan data.’”® Pada
penelitian ini intrumen yang akan digunkaan sebagai
berikut:
a. Lembar Tes

Intrumen penelitian ini digunakan untuk

mengukur efektivitas terhadap penggunaan model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL) Dberbasis STEM terhadap kemampuan

Helen Sabera Adib, “Teknik Pengembangan Instrumen Penelitian
Ilmiah Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam,” Sains Dan Teknoogi, 2015,

139-57,

https://jurnal.unimus.ac.id/index.php/psn12012010/article/view/3504/2963.
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berpikir logis siswa. Adapun dalam mengukur
kemampuan berpikir logis siswa menggunakan
ketiga indikator fokus penelitian beserta desktiptor
yang membangunnya, yaitu indikator keruntutan
beripikir, indikator kemampuan berargumen,
indikator penarikan kesimpulan.

Pada lembar tes, instrumen pengumpulan data
yang digunakan berupa soal pretest dan posttest
yang terdiri atas masing-masing 10 soal bentuk
uraian. Soal yang digunakan terkait materi
pembelajaran IPA kelas VIII semester Genap pada
KD 3.9 dengan materi pokok vyaitu Sistem
Pernapasan Pada Manusia. Adapun tabel penyususn
tes kemampuan berpikir logis yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut.
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Tabel 3.3 Instrumen Penyusunan Test Kemampuan Berpikir

Logis
KD Materi Indikator Deskriptor Level Bentuk | Nomor
Kognitif | Soal Seal
Pre | Post Pre | Post
| ) test | fest fest | fest
39 Sistem Keruntutan | Berpikirnuntut | C4 | C4 | Umian | 1 1,2
Menganalisis | Pernapasan | Berpikir dari awal
sstem Pada sampai akhir
permapasan | Manusia Menganalisis C4 |C4 |Uninn | 2,3 | 3,4
pada manusia fenoma  yang
dan telah
memahami ditemukan
gingguan Kemampuan | Memberikan C4 |C4, |Uraion 4 |56
pada sistem Berargumen | argumen/penda Cs
pemapasan, pat secara logis
serla upiya Menyelesaikan | C4, |CS | Umian | 5,6, | 7
menjaga suate C4, 7
kesehatan permasalahan | C5
astem ] dengan Jogis
pemapasan. Penanikan Menarik C5 |C5 |Umian | 8 8
Kesimpulan | Kesimpulan
Menyelesaikan | C5, |C4, |Uraian | 9,10]9,10
masalah C4 |C5
melalui
strategi  yang
digunakan
b. Lembar Observasi

Pada penelitian ini lembar observasi digunakan
sebagai instrumen penelitian diantaranya yaitu
lembar observasi aktivitas siswa dan lembar
observasi keterlaksanaan model pembelajaran yang
digunakan. Pada lembar observasi aktivitas siswa
berisi seluruh kegiatan siswa yang diharapkan pada
saat pembelajaran berlangsung, yang mengacu pada
Silabus dan RPP sesuai model pembelajaran yang
digunakan terkait aktivitas siswa. Sedangkan
lembar observasi keterlaksanaan model
pembelajaran  ini  berisi  seluruh  kegiatan
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pembelajaran ~ dengan  menerapkan  model
pembelajaran yang digunakan dan mengacu pada
Silabus dan RPP. Kedua lembar observasi ini perlu
dilakukan untuk dapat mengetahui sejauh mana
keterlaksanaan pembelajaran berlangsung dengan
memberikan perlakuan (treatment) terhadap subjek
yang diteliti.

F. Uji Instrumen
Sebelum soal tes digunakan dalam penelitian, maka
perlu untuk mengetahui kualitas dari alat tes yang akan
digunakan. Oleh karena itu perlu dilakukan uji coba
instrumen terhadap siswa yaitu dengan menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas.
1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang
didalamnya memuat tentang tingkat-tingkat kevalidan
terhadap instrumen yang hendak digunakan. Validitas
terdiri dari dua macam vyaitu validitas ahli dan
validitas empiris.

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat
intrumen dalam mengukur hal yang akan diukur atau
tinggi rendahnya validitas suatu instrumen. Semakin
tinggi validitas dari instrumen maka akan semakin
baik instrumen tersebut untuk digunakan.®® Adapun
hipotesis pada uji validitas sebagai berikut:

8 Febrinawati Yusup, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen
Penelitian Kuantitatif,” Jurnal Tarbiyah : Jurnal llmiah Kependidikan 7, no.
1 (2018): 17-23, https://doi.org/10.18592/tarbiyah.v7i1.2100.



79

Ho : Butir soal dinyatakan tidak valid
H; : Butir soal dinyatakan valid

Setelah mengetahui hipotesis pada uji validitas,
selanjutnya mengetahui  tentang rumus yang
digunakan dalam uji validitas. Adapun rumus uji
validitas sebagai berikut:

_ NYXY — (ZX)(ZY)
JINZXZ = (TX)2H{NQY? — (V)%

Keterangan :

ry = Koefisien Kkorelasi antara variabel X dan
variabel Y, serta variabel yang
dikorelaksikan.

Ty

X = Skor tiap item X
y = Skor tiap itemy
N = Jumlah responden uji coba

Instrumen yang digunakan untuk penelitian
perlu dilakukan pengecekan keabsahan instrumen
berupa uji validitas ahli dan uji validitas empiris
sebagai berikut:

a. Validitas Ahli

Validitas ahli adalah aktivitas menentukan
kevalidan intrumen yang digunakan oleh para ahli
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Uji
validitas ahli dilakukan untuk mengukur layak atau
tidaknya instrumen penelitian yang digunakan.
Instrumen yang divalidasi antara lain yaitu Silabus,
Renacana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), observasi
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa,
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soal tes kemampuan berpikir logis. Validator yang
dituju berasal dari Dosen IPA dan Guru IPA.
Adapun Dosen IPA yang menjadi validator
instrumen adalah Ibu Rahmi Faradisya Ekapti,
M.Pd., sedangkan dari Guru IPA adalah Ibu Nida
Sa’adah, S.Pd.i dan Ibu Dra. Pujianingsih.
Selanjutnya  menghitung data  yang
diperoleh dari hasil validasi, kemudia dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh

Sk lidasi =
OrValeast = Jmlah maksimal kriteria penilaian

Setelah  mengetahui rumus  dalam
menghitung validasi ahli, selanjutnya vyaitu
mengetahui tentang kriteria skala validasi yang
digunakan. Adapun Kkriteria skala validasi dapat
dilhat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Skala Validasi®

Nilai Kriteria Penilaian
1,00-1,19 Tidak Baik
1,20-2,19 Kurang Baik
2,20 -3,19 Cukup Baik
3,20 -4,19 Baik
4,20 - 5,00 Sangat Baik

8 Retno Utaminingsih, Ayu Rahayu, and Dinar Westri Andini,
“Pengembangan RPP IPA Sekolah Dasar Berbasis Problem-Based Learning
Untuk Siswa Learning Disabilities Development of Primary School Natural
Science Lesson Plan Based on Problem-Based Learning for Learning
Disabilities Students” 4, no. 2 (2018): 191-202,
htpps://journal.uny.ac.id/index.php/jipi/article/view/21401.
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Kemudian setelah  mengetahui  skor
penilaian validitas, lalu validator akan menilai
perangkat dan observasi pembelajaran melalui
kriteria penilaian yang telah ditentukan. Setelah
melakukan penilaian maka validator akan
membuat pernyataan dari kesimpulan berdasarkan
pada hasil penilaian. Adapun Kriteria dari validasi
antara lain sebagai berikut:

1) Layak digunakan tanpa revisi
2) Layak digunakan setelah revisi
3) Tidak layak digunakan

Perangkat pembelajaran dan  lembar
observasi dapat digunakan apabila validator
memberikan pernyataan dalam nilai validasi
berdasarkan dengan kriteria 1) atau 2). Hasil uji
validasi ahli meliputi intrumen penilaian terdiri atas
Silabus, Renacana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
observasi  keterlaksanaan ~ pembelajaran  dan
aktivitas siswa, soal tes kemampuan berpikir logis.
Adapun hasil uji validasi instrumen dapat dilihat
sebagai berikut:
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No | Instrumen Vlal V2al V;' Rerata | Kriteria
RPP Sangat

1 Eksperimen 439 432|436 | 4,36 Baik
LKPD Sangat

2 Eksperimen 447 | 454 | 462 | 4,54 Baik
Observasi

3 Keterlak_saan 499 | 498 | 498 498 Sangat
Pembelajaran Baik
Eksperimen
Observasi

g | AKtivitas 483 | 480|402 | ags | S2ngat
Siswa Baik
Eksperimen

5 | RPP Kontrol | 438 | 431 | 435| 435 | S2ndat

Baik

LKPD Sangat

6 Kontrol 451 | 459 | 467 | 4,59 Baik
Observasi

; Keterlak_saan 451 | 459 467 | 459 Sangat
Pembelajaran Baik
Kontrol
Observasi

g | AKtivitas 483 | 480|478 | ago | S2ngat
Siswa Baik
Kontrol

9 | Soal Tes 466 | 461|455 461 | “ongt

Baik
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Berdasarkan lembar di atas dapat
disimpulkan  bahwa instrumen yang akan
digunakan masuk dalam kategori layak digunakan
setelah revisi dengan indikator sangat baik. Dengan
demikian peneliti dapat melakukan penelitian
dengan baik.

b. Validitas Empiris

Uji validitas empiris adalah pengujian
instrumen yang dilakukan berdasarkan fakta-fakta
dilapangan, sehingga menghasilkan validitas
dengan kriteria yang tinggi. Uji ini ditujukan
kepada para siswa yang tidak termasuk sebagai
obyek penelitian kelas eksperimen dan kontrol.
Perhitungan  data  uji  validitas  empiris
menggunakan bantuan software IBM SPSS
Statistick 25. Berdasarkan pengujian yang
dilakukan diperoleh data hasil uji coba validitas
pretest dan posttest sebagai berikut:

Tabel 3.6 Hasil Data Uji Coba Validitas Pretest

No. Pearso_n _ .
Soal Correlation | Sig (2-tailed) | rwpe | Keterangan
(rhitung)

1 0,638 0,000 0,339 Valid
2 0,411 0,016 0,339 Valid
3 0,464 0,006 0,339 Valid
4 0,633 0,000 0,339 Valid
5 0,673 0,000 0,339 Valid
6 0,666 0,000 0,339 Valid
7 0,397 0,020 0,339 Valid
8 0,821 0,000 0,339 Valid
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No Pearson
" | Correlation | Sig (2-tailed) | rwpe | Keterangan
Soal
(rhnung)
9 0,664 0,000 0,339 Valid
10 0,656 0,000 0,339 Valid

Berdasarkan tabel 3.6 menunjukkan bahwa
dari 10 soal pretest yang dibuat dengan
menggunakan indikator berpikir logis dinyatakan
valid. Hal ini dapat dilihat dari rhiwng >rtaper (I hitung
lebih besar dari r tabel).

Tabel 3.7 Hasil Data Uji Coba Validitas Posttest

No Pearso_n _ _
Soa] Correlation | Sig (2-tailed) | rwpe | Keterangan
(hitung)

1 0,394 0,021 0,339 Valid
2 0,356 0,039 0,339 Valid
3 0,389 0,023 0,339 Valid
4 0,612 0,000 0,339 Valid
5 0,412 0,015 0,339 Valid
6 0,607 0,000 0,339 Valid
7 0,697 0,000 0,339 Valid
8 0,574 0,000 0,339 Valid
9 0,504 0,002 0,339 Valid
10 0,673 0,000 0,339 Valid

Berdasarkan tabel 3.7 menunjukkan bahwa
dari 10 soal postestt yang dibuat dengan
menggunakan indikator berpikir logis dinyatakan
valid. Hal ini dapat dilihat dari rhiwng >raper (I hitung
lebih besar dari r tabel). Maka dari hasil validitas
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kelas uji coba, diperoleh data valid baik data dari
soal pretest dan posttest. Sehingga instrumen soal
tes dapat digunakan sepenuhnya dalam penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah suatu pengukuran yang
konsisten dan akurat, sehingga data tersebut dapat
dikatan reliabel. Statistik dalam uji relibilitas ini
dengan menggunakan teknik Koefisien Alpha atau
disebut dengan teknik Cronbach’s Alpha, perhitungan
dapat dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS
Statistics 25.%2 Adapun rumus dari uji reliabilitas ini

sebagai berikut:

_ k[ _Zst
" <k—1>{ ‘_}

Keterangan :
T =  Kaoefisien reliabilitas Alfa Cronbach
k = Jumlah item soal

Ys? = Jumlah varian skor tiap item
s? = Varian total

Setelah data berhasil divalidasi, selanjutnya data
diolah dengan menggunakan uji reliabilitas. Hasil uji
reliabilitas soal pretest dan postest yang menurut
indikator berpikir logis data kelas uji coba instrumen
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8 Hasil Data Uji Coba Reliabilitas Pretest

8 Yusup, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Kuantitatif.”
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Cronbach's Alpha N of Items
,795 10

Berdasarkan tabel 3.8 menunjukkan bahwa dari
10 soal pretest yang dibuat dengan menggunakan
indikator berpikir logis dinyatakan reliabel. Hal ini
dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha (o) > 0,6 yaitu
0,795.

Tabel 3.9 Hasil Data Uji Coba Reliabilitas Posttest

Cronbach's Alpha N of Items
674 10

Berdasarkan tabel 3.9 menunjukkan bahwa dari
10 soal posttest yang dibuat dengan menggunakan
indikator berpikir logis dinyatakan reliabel. Hal ini
dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha (o) > 0,6 yaitu
0,674. Maka dari hasil reliabilitas kelas uji coba,
diperoleh data yang reliabel baik data dari soal pretest
dan posttest. Sehingga instrumen soal tes dapat
digunakan sepenuhnya dalam penelitian.

G. Teknis Analisis Data

Pada penelitian ini teknis analisis data dilakukan
secara kuantitatif. Data yang diperoleh dari teknik analisis
data berdasarkan pada hasil pengumpulan data intrumen
penelitian, selanjutnya untuk dianalisis melalui pengujian
hipotesis. Kemudian data yang telah didapat diolah melalui
perhitungan statistik inferensial (menarik kesimpulan
terhadap data sampel yang berlaku). Dalam kegiatan olah
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data penelitian dibantu dengan software yaitu Microsoft
Excel 2010 dan IBM SPSS Statistics 25. Adapun langkah-
langkah analisis data yang dilakukan antara lain:
1. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran
Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas
yang bertujuan untuk menentukan bisa atau tidaknya
instrumen diujikan. Peneliti memberikan lembar
observasi kepada guru IPA untuk memberikan skor
keterlaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan
oleh peneliti di kelas. Skor tersebut digunakan untuk
mengkur tercapainya keterlaksanaan pembelajaran
yang diharapkan. Selanjutnya melakukan perhitungan
skor yang diperoleh menggunakan software Microsoft
Excel 2010 dengan menghitung rata-rata dari skor
keterlaksanan pembelajaran yang diperoleh pada
setiap pertemuan. Data yang diperoleh dari lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran kemudian
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh
Skor =

Jumlah maksimal kriteria penilaian

Hasil dari perhitungan rumus pada setiap
pertemuan menghasilkan skor observasi
keterlaksanaan proses pembelajaran dengan Kriteria
tafsiran keterlaksanaan pembelajaran. Menurut Hake,
berikut kriteria instrumen keterlaksanaan
pembelajaran dalam penelitian.®

8 Utaminingsih, Rahayu, and Andini, “Pengembangan RPP IPA
Sekolah Dasar Berbasis Problem-Based Learning Untuk Siswa Learning
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Tabel 3.10 Kriteria Keterlaksanaan Proses
Pembelajaran

Skor Tafsiran
4,76 <skor <5 Sangat Baik
3,76 <skor <4,75 Baik
2,76 < skor < 3,75 Cukup
1,76 < skor < 2,75 Kurang Baik
1 <skor<1,75 Tidak Baik

Berdasarkan dari tabel 3.10, menunjukkan
bahwa pada skor 4,76 < skor < 5 termasuk dalam
tafsiran sangat baik, pada skor 3,76 < skor < 4,75
termasuk dalam tafsiran baik, pada skor 2,76 < skor <
3,75 termasuk dalam tafsiran cukup, pada skor 1,76 <
skor < 2,75 termasuk dalam tafsiran kurang baik, pada
skor 1 < skor < 1,75 dalam tafsiran tidak baik. Setelah
mengetahui kriteria keterlaksanan proses
pembelajaran, peneliti dapat menentukan tafsiran hasil
keterlaksanaan berdasarkan pada kriteria yang tersebut.

2. Analisis Aktivitas Siswa
Setelah mengetahui kriteria keterlaksanaan
proses pembelajaran, selanjutnya yaitu mengetahui
tentang kriteria aktivitas siswa. Peneliti memberikan
lembar observasi kepada guru IPA untuk memberikan
skor aktivitas siswa di kelas pada saat pembelajaran
berlangsung. Skor tersebut digunakan untuk mengkur

Disabilities Development of Primary School Natural Science Lesson Plan
Based on Problem-Based Learning for Learning Disabilities Students.”
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tercapainya aktivitas siswa yang diharapkan.
Selanjutnya melakukan perhitungan skor yang
diperoleh menggunakan software Microsoft Excel
2010 dengan menghitung rata-rata dari skor aktivitas
siswa yang diperoleh pada setiap pertemuan.

Data yang diperoleh dari lembar observasi
aktivitas siswa kemudian dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh
Skor =

Jumlah maksimal kriteria penilaian

Hasil dari perhitungan rumus pada setiap
pertemuan menghasilkan skor aktivitas sisw dengan
kriteria tafsiran keterlaksanaan pembelajaran. Menurut
Hake, berikut kriteria instrumen aktivitas siswa dalam

penelitian.®*
Berikut Kkriteria instrumen aktivitas siswa dalam
penelitian.
Tabel 3.11 Kriteria Aktivitas Siswa
Skor Tafsiran
4,76 <skor <5 Sangat Baik
3,76 < skor <4,75 Baik
2,76 <skor < 3,75 Cukup
1,76 <skor < 2,75 Kurang Baik
1 <skor<1,75 Tidak Baik

8 Jurusan Kimia et al, “Keterlaksanaan Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit Kelas X
SMAN 4 Sidoarjo,” UNESA Journal of Chemical Education 6, no. 2 (2017):
184-89, https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu/article/view/28798.
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Berdasarkan dari tabel 3.11, menunjukkan
bahwa pada skor 4,76 < skor < 5 termasuk dalam
tafsiran sangat baik, pada skor 3,76 < skor < 4,75
termasuk dalam tafsiran baik, pada skor 2,76 < skor <
3,75 termasuk dalam tafsiran cukup, pada skor 1,76 <
skor < 2,75 termasuk dalam tafsiran kurang baik, pada
skor 1 < skor < 1,75 dalam tafsiran tidak baik. Setelah
mengetahui kriteria aktivitas siswa, peneliti dapat
menentukan tafsiran hasil aktivitas siswa berdasarkan
pada kriteria yang tersebut.

Uji Prasyarat
Analisis uji prasyarat merupakan suatu konsep

dasar dalam menetapkan suatu statisik uji yang

digunakan meliputi uji statistik parametrik melalui uji

normalitas dan homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui

kondisi data yang digunakan tersebut sudah
berdistribusi normal atau tidak atau keabsahan
normalitas dari data tersebut. Data yang
berdistribusi normal merupakan syarat dalam
menguji hipotesis melalui statistik parametrik.
Pengujian normalitas data dengan menggunakan
uji  Kolmogorov Smirnov melalui bantuan
software IBM SPSS Statistics 25. Adapun kriteria
dalam pengujian uji normalitas yaitu jika nilai Sig.
(signifikansi) atau disebut dengan nilai
probabilitas < 0.05 maka distribusi data tidak
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normal, sedangkan jika nilai Sig. > 0.05 maka
distribusi data normal.®
Adapun hipotesis dalam uji normalitas sebagai
berikut:
Ho : Data tidak berdistribusi normal
H; : Data berdistribusi normal
b. Uji Homogenitas

Uji ~ homogenitas  dilakukan  untuk
mengetahui homogen atau tidaknya data sampel
pada setiap kelompok. Pengujian homogenitas
data dapat dilakukan dengan menggunakan uji F
hitung atau Levene’s Test dengan rumus sebagali
berikut:

Varians terbesar

Fritung = Varians terkecil
Keterangan :

Jika diperoleh harga Fhitung < Fabet, maka kedua
variansi homogen.

Jika diperoleh harga Fhitung > Franet, maka kedua
variansi tidak homogen.®

Adapun hipotesis dalam uji homogenitas sebagai

berikut:

® Agus Pramono, Teppei Jordy L’ga Tama, and Teguh Waluyo,
“Analisis Arus Tiga Fasa Daya 197 Kva Dengan Menggunakan Metode Uji
Normalitas Kolmogorov-Smirnov,” Jurnal RESISTOR (Rekayasa Sistem
Komputer) 4, no. 2 (2021): 213-16,
https://doi.org/10.31598/jurnalresistor.v4i2.696.

8 yuli Wahyuliani, Udin Supriadi, and Saepul Anwar, “Efektivitas
Penggunaan Media Pembelajaran Flip Book Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pai Dan Budi Pekerti Di Sma Negeri 4
Bandung,” TARBAWY : Indonesian Journal of Islamic Education 3, no. 1
(2016): 22, https://doi.org/10.17509/t.v3i1.3457.
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Ho : Data dinyatakan tidak homogen
H; : Data dinyatakan homogen

4. Uji Hipotesis
a. Uji-t

Setelah dilakukan uji prasyarat selanjutnya
adalah melakukan pengukuran uji statistiknya
dengan statistik parametrik, untuk mengetahui
efektivitas dari perlakuan (treatment) yang telah
diberikan yaitu dengan menggunakan  uji
Independent Sample T-Test untuk menguji
hipotesis terhadap suatu variabel berbantuan
software IBM SPSS Statistic 25.

Uji hipotesis dengan menggunakan uji-t
bertujuan untuk  menguji apakah (Hp) dapat
diterima atau ditolak. Untuk pengukuran uji-t
berdasarkan pada data selisih/perubahan/gain dari
hasil pretest dan posttest untuk mengetahui
perbedaan peningkatan dari efektivitas model
pembelajaran yang digunakan. ¥ Rumus uji-t
sebagai berikut:

¢ = X1 — X
_ 2 _1e2 (L L
J(nl 1) s+ (n, — 1)s3 (n1 + nz)
Keterangan:
X1 =  Rata-rata skor gain kelompok
eksperimen

8\Wahyuliani, Supriadi, and Anwar.
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Xy =  Rata-rata skor gain kelompok kontrol
ny = Jumlah siswa kelas eksperimen

n, = Jumlah siswa kelas kontrol

s2 =  Variansi skor kelompok eksperimen
s% = Variansi skor kelompok kontrol

Adapun hipotesis dalam uji-t sebagai berikut:

Ho : Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir
logis siswa antara kelas eksperimen dan
kontrol

H; : Ada perbedaan kemampuan berpikir logis
siswa antara kelas eksperimen dan kontrol

b. Uji N - Gain

Uji N-Gain dilakukan dalam penelitian,
bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas dari
penggunaan suatu model pembelajaran yang telah
diberikan serta untuk mengetahui adanya
peningkatan kemampuan berpikir logis. Pengujian
N-Gain berdasarkan pada hasil pretest-posttest
dari kelas eksperimen dan kontrol.

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya
lalah memeriksa, menganalisis serta menghitung
skor hasil pretest dan posttest yang telah diperoleh.
Untuk menghitung nilai dari rata-rata skor baik
pretest maupun posttest dengan menggunakan
rumus rata-rata. ®* Adapun rumus-rumus yang
digunakan antara lain:

8Wida Rianti, “Jurnal Paud Tambusai,” Jurnal PAUD Tambusai 2, no.
2 (2016): 3642, https://obsesi.or.id/index.php/obsesi/article/view/38/37.
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Keterangan :
X = Rata-rata nilai
»X = Jumlah skor
N = Jumlah siswa
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Untuk mengetahui adanya peningkatan
kemampuan berpikir logis siswa, dapat dihitung
dengan pengukuran gain atau selisih berdasarkan
hasil dari pretest dan posttest terhadap masing-
masing kelompok kelas eksperimen dan kelompok
kelas kontrol.* Nilai N-Gain dapat dihitung dengan

rumus:

Skor Posttest — Skor Pretest

N — Gain =

Nilai Maksimum — Nilai Pretest

Menurut Hake untuk menentukan pembagian skor
dan tafsiran kriteria rata-rata nilai N-Gain dapat

menggunakan tabel berikut:

Tabel 3.12 Pembagian Skor N-Gain

Nilai N-Gain

Kategori

g<0,7

Tinggi

8 siti Sarniah, Chairul Anwar, and Rizki Wahyu Yunian Putra,
“Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,” Journal of Medives : Journal
of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang 3, no. 1 (2019): 87,

https://doi.org/10.31331/medivesveteran.v3il.709.
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0,3<g< 0,7 Sedang

g<0,3 Rendah

Berdasarkan tabel 3.12, menunjukkan
bahwa pembagian skor N-Gain pada nilai g < 0,7
termasuk dalam kategori tinggi, pada nilai 0,3 < g <
0,7 termasuk dalam kategori sedang, dan pada nilai
g < 0,3 termasuk dalam kategori rendah. Dengan
demikian peneliti dapat mengkategorikan nilai rata-
rata hasil pembelajaran berdasarkan pada tabel
tersebut pada masing-masing kelas eksperimen dan
kontrol.*°

Tabel 3.13 Kriteria N-Gain

Persentase (%0) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 — 55 Kurang Efektif
56 — 75 Cukup Efektif
> 76 Efektif

Berdasarkan tabel 3.13, menunjukkan
bahwa kriteria tafsiran N-Gain pada presentase <
40 termasuk dalam tafsiran tidak efektif, pada
presentase 40-55 termasuk dalam tafsiran kurang
efektif, pada presentase 56-75 termasuk dalam
tafsiran cukup efektif, pada presentase > 76

% Muhammad Yusuf and Jannatin  Ardhuha, “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Model Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Dan Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik,” Jurnal llmiah Profesi Pendidikan 7, no. 2 (2022): 250-58,
http://jipp.unram.ac.id/index.php/jipp/article/view/457/299.
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termasuk dalam tafsiran efektif. berdasarkan
kriteria tersebut peneliti dapat menafsirkan hasil
penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan
kriteria tafsiran N-Gain pada masing-masing kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.**

1y usuf and Ardhuha.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Statistik
Deskripsi  statistik — perlu  dilakukan  untuk
mengetahui gambaran data hasil penelitian secara umum
seperti nilai maksimum, nilai minimum, mean daan
standar deviasi serta untuk menarik suatu kesimpulan.
Penelitian ini akan memaparkan hasil keterlaksanaan
pembelajaran dikelas, hasil aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dan hasil tes kemapuan berpikir logis siswa.
1. Data Hasil Keterlaksanaan dan Aktivitas Siswa
Pada Pembelajaran
a. Data Keterlaksanaan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti dipantau dengan menggunakan lembar
observasi sebagai instrumen pengumpulan data
untk mengetahui kekurangan dan kelebihan peneliti
dalam melakukan kegiatan proses pembelajaran.
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
diberikan kepada observer meliputi salah satu guru
IPA di MTsN 1 Ngawi yaitu Ibu Nida Sa’adah,
S.Pd.i pada kelas eksperimen dan Ibu Dra.
Pujianingsih pada kelas kontrol. Adapun paparan
data hasil keterlaksanaan pembelajaran sebagai

berikut:
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4.80
4.60
4.40
4.20
4.00
3.80
3.60

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 Rata-Rata

Keseluruhan
Pertemuan

= Eksperimen = Kontrol

Gambar 4.1Hasil Nilai Rata-Rata Keterlaksanaan
Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan gambar 4.1, dapat diketahui nilai
rata-rata keterlaksanaan proses pembelajaran di
kelas dengan menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
STEM pada kelas eksperimen dan model
pembelajaran konvensional (5M) pada kelas
kontrol. Nilai rata-rata beserta kategori pada
masing-masing kelas dapat diketahui sebagai
berikut:

Pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa
nilai rata-rata keterlaksanaan proses pembelajaran
pada pertemuan pertama sebesar 4,38 dan dapat
dikategorikan baik. Pada pertemuan kedua
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata
sebesar 4,58 dan dapat dikategorikan baik. Pada
pertemuan ketiga dengan nilai rata-rata 4,58 dan
dapat dikategorikan baik. Sedangkan pada
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pertemuan keempat mengalami  peningkatan
dengan nilai rata-rata sebesar 4,60 dan dapat
dikategorikan baik. Sehingga secara keseluruhan
keterlaksanaan proses pembelajaran dari pertemuan
pertama hingga keempat pada kelas eksperimen
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,54 dan dapat
dikategorikan baik.

Selanjutnya pada kelas kontrol menunjukkan
bahwa nilai rata-rata keterlaksanaan proses
pembelajaran pada pertemuan pertama sebesar 4,07
dan dapat dikategorikan baik. Pada pertemuan
kedua mengalami peningkatan dengan nilai rata-
rata sebesar 4,13 dan dapat dikategorikan baik.
Pada pertemuan ketiga mengalami peningkatan
dengan nilai rata-rata 4,19 dan dapat dikategorikan
baik. Sedangkan pada pertemuan keempat
mengalami penurunan dengan nilai rata-rata
sebesar 4,06 dan dapat dikategorikan baik.
Sehingga secara keseluruhan keterlaksanaan proses
pembelajaran dari pertemuan pertama hingga
keempat pada kelas kontrol mendapatkan nilai rata-
rata sebesar 4,11 dan dapat dikategorikan baik.

. Data Hasil Aktivitas Siswa

Aktivitas peserta didik dapat diketahui
melalui hasil lembar observasi sebagai instrumen
pengumpulan data. Lembar observasi diberikan
kepada salah satu guru IPA di MTsN 1 Ngawi yaitu
Ibu Nida Sa’adah, S.Pd.i pada kelas eksperimen
dan Ibu Dra. Pujianingsih pada kelas kontrol, untuk
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mengamati bagaimana aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Adapun paparan
data hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran
sebagai berikut:

4.60
4.40
4.20
4.00
3.80

4.46 4.46 4.48 4.43

71'%0« 707
1

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 Rata-Rata
Keseluruhan
Pertemuan

"4 Eksperimen =~ Kontrol

Gambar 4.2Hasil Nilai Rata-Rata Aktivitas Siswa
Kelas Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan gambar 4.2, dapat diketahui nilai
rata-rata  aktivits siswa di kelas dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM pada
kelas eksperimen dan model pembelajaran
konvensional (5M) pada kelas kontrol. Nilai rata-
rata beserta kategori pada masing-masing kelas
dapat diketahui sebagai berikut:

Pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa
nilai rata-rata aktivitas siswa pada pertemuan
pertama sebesar 4,46 dan dapat dikategorikan baik.
Pada pertemuan kedua dengan nilai rata-rata
sebesar 4,46 dan dapat dikategorikan baik. Pada
pertemuan ketiga dengan nilai rata-rata 4,38 dan
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dapat dikategorikan baik. Sedangkan pada
pertemuan keempat mengalami  peningkatan
dengan nilai rata-rata sebesar 4,48 dan dapat
dikategorikan baik. Sehingga secara keseluruhan
aktivitas siswa dari pertemuan pertama hingga
keempat pada kelas eksperimen mendapatkan nilai
rata-rata sebesar 4,44 dan dapat dikategorikan baik.

Selanjutnya pada kelas kontrol menunjukkan
bahwa nilai rata-rata aktivitas siswa pada
pertemuan pertama sebesar 4,13 dan dapat
dikategorikan baik. Pada pertemuan kedua
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata
sebesar 4,20 dan dapat dikategorikan baik. Pada
pertemuan ketiga mengalami penurunan dengan
nilai rata-rata 4,07 dan dapat dikategorikan baik.
Sedangkan pada pertemuan keempat mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata sebesar 4,13 dan
dapat dikategorikan baik. Sehingga secara
keseluruhan aktivitas siswa dari pertemuan pertama
hingga keempat pada kelas kontrol mendapatkan
nilai rata-rata sebesar 4,13 dan dapat dikategorikan
baik.
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Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Logis
a. Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan
Kontrol
Hasil tes kemampuan berpikir logis siswa pada
kelas eksperimen dan kontrol dapat diketahui pada
deskrispi statistik berikut:
Tabel 4.1Hasil Data Pretest dan Posttest

NG Kelas
' Kelas Eksperimen Kontrol
Responden
Pretest | Posttest | Pretest Posttest
1 55 77,5 47,5 62,5
2 67,5 80 52,5 60
3 65 87,5 62,5 72,5
4 52,5 75 57,5 77,5
5 55 95 47,5 70
6 50 87,5 67,5 72,5
7 62,5 82,5 60 75
8 50 72,5 55 60
9 52,5 80 55 75
10 55 70 67,5 77,5
11 50 90 65 72,5
12 65 85 45 75
13 60 82,5 60 70
14 57,5 75 65 67,5
15 60 87,5 47,5 70
16 52,5 82,5 55 75
17 60 80 57,5 67,5
18 57,5 85 42,5 70
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No. Kelas

Kelas Eksperimen Kontrol

Responden

Pretest | Posttest | Pretest | Posttest
19 67,5 95 60 60
20 50 85 47,5 62,5
21 65 87,5 52,5 65
22 57,5 80 40 70
23 52,5 75 67,5 62,5
24 52,5 72,5 50 65
25 62,5 87,5 62,5 70
26 50 85 60 77,5
27 62,5 87,5 57,5 67,5
28 55 80 55 72,5
29 57,5 82,5 62,5 82,5
30 52,5 85 60 70
31 67,5 87,5 65 80
32 65 92,5 62,5 67,5
33 - - 60 72,5
34 - - 65 82,5

Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui

masing-masing data hasil pretest dan posttest dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga data
yang telah diperoleh akan diidentifikasi deskriptif
dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 25.
Berikut hasil deskripsi data pada tabel 4.2.
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Hasil Tes | N Nilai Nilai Mean | Std.
Minimum | Maksimum Deviasi
Pretest 32 50 67,5 57,66 | 5,89
Eksperimen
Posttest 32 70 95 83,05 | 6,34
Eksperimen
Pretest 34 40 67,5 56,99 | 7,61
Kontrol
Posttest 34 60 82,5 70,51 | 6,15
Kontrol
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukkan
bahwa nilai pretest kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Contextual

Teaching And Learning (CTL)berbasis STEM
memiliki nilai terendah sebesar 50 dan nilai
tertinggi  sebesar 67,5. Nilai rata-ratayang
didapatkan oleh kelas eksperimen tersebut yaitu
57,65 dan standar deviasi 5,88. Sedangkan nilai
posttest yang didapatkan memiliki nilai terendah
sebesar 70 dan nilai tertinggi yaitu 95. Nilai rata-
rata posttest kelas eksperimen yang menerapkan
model pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL)berbasis STEM yaitu sebesar 83,04
dan standar deviasi 6,34. Pada data hasil penelitian
tersebut dapat diketahui bahwa telah terjadi
peningkatan rata-rata, yang sebelumnya 57,65
meningkat menjadi 83,04
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Sedangkan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional (5M) dapat
diketahui nilai pretest pada kelas tersebut
memperoleh nilai terendah sebesar 40 dan nilai
yang tertinggi 67,5. Nilai rata-rata pretest kelas
kontrol yaitu 56,98 dan standar deviasi 7,61.
Sedangkan nilai posttest yang didapatkan memiliki
nilai terendah sebesar 60 dan nilai tertinggi yaitu
82,5. Nilai rata-rata posttest kelas kontrol yang
menerapkan model pembelajaran konvensional
(5M) vyaitu sebesar 70,51 dan standar deviasi 6,14.
Pada data hasil penelitian tersebut dapat diketahui
bahwa telah terjadi peningkatan rata-rata, yang
sebelumnya 56,98 meningkat menjadi 70,51.

Setelah memperoleh dan mendiskripsikan
data hasil pretest dan posttest selanjutnya yaitu
mendiskripsikan ~ data  pretest dan posttest
berdasarkan pada indikator kemampuan berpikir
logis. Adapun hasil nilai rata-rata dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:



106

4.00
3.00
2.00
1.00
0.00

2.54

3.333 15548 3.23

i .. B -~

2.202.21 ?;.:.-_;.. -
= o= o N o™ u " u
: /
Tt /:-Z:-Z

' n o= n I

-

"
st
"

]
"
]

. m o

Pretest Postest

Pretest Postest
Eksperimen ‘ Kontrol ‘
r.Ind 1 (Keruntutan Berpikir)

. Ind 2 (Kemampuan Berargumen)
’ Ind 3 (Penarikan Kesimpulan)

Gambar 4.3Hasil Nilai Rata-Rata Pretest—PosttestBerdasarkan

Indikator Kemampuan Berpikir Logis

Berdasarkan gambar 4.3, menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata pretest
dan  posttest berdasarkan pada indikator
kemampuan berpikir logis pada kelas eksperimen
dan kontrol. Peningkatan nilai rata-rata kelas
eksperimen dapat dilihat pada hasil posttestdi setiap
indikator. Pada indikator pertama rata-rata sebesar
2,54 meningkat menjadi 3,33, pada indikator kedua
sebesar 2,20 meningkat menjadi 3,15 dan indikator
ketiga sebesar 2,21 meningkat menjadi 3,48.

Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata indikator pertama sebesar 2,33
meningkat menjadi 2,66, indikator kedua sebesar
2,20 meningkat menjadi 2,63, dan indikator ketiga
sebesar 2,26 meningkat menjadi 3,32. Pada data
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hasil nilai rata-rata pretest — posttestberdasarkan
pada indikator kemampuan berpikir logis tersebut
dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan
nilai rata-rata baik pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol.

B. Analisis Data
1. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data pretest dan posttest
dilakukan terhadap kelas kontrol dan eksperimen.
Uji normalitas data pretest dan posttest yang
digunakan adalah Kolmogorov Smirnov dengan
IBM SPSS Statistic 25. Hasil perhitungan uji
normalitas pretest-posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.5sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Uji Normalitas Pretest - Posttest Kelas Eksperimen

Nilai

dan Kelas Kontrol

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statist Statis
Kelas ic df Sig. tic df Sig.
Pretest ,153 32 ,054 912 32 ,013
Eksperimen
Posttest 121 32 2000 ,965 32 ,380
Eksperimen
Pretest ,146 34 ,065 ,945 34 ,090
Kontrol
Posttest 114 34 2000 ,965 34 337
Kontrol

*, This is a lower bound of the true significance.
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statist Statis
Kelas ic df Sig. tic df Sig.

a. Lilliefors Significance Correction

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas

ditafsirkan sebagai berikut:

1) Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Hy
diterima dan H; ditolak, yang berarti distribusi
data tidak normal.

2) Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka H, ditolak
dan H; diterima, yang berarti distribusi data
normal.*

Berdasarkan Tabel 4.6, diketahui bahwa hasil
signifikansi pretest kelas eksperimen sebesar 0,054
dan kelas kontrol 0,065. Sedangkan Posttest kelas
eksperimen sebesar 0,200 dan kelas kontrol sebesar
0,200. Nilai signifikansi kelas kontrol dan
eksperimen lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa pada kedua kelas tersebut
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

%2Yuli Wahyuliani, Udin Supriadi, and Saepul Anwar, “Efektivitas
Penggunaan Media Pembelajaran Flip Book Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pai Dan Budi Pekerti Di Sma Negeri 4
Bandung,” TARBAWY : Indonesian Journal of Islamic Education 3, no. 1
(2016): 22, https://doi.org/10.17509/t.v3i1.3457.
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Uji homogenitas data pretest dan posttest
dilakukan terhadap kelas kontrol dan eksperimen
bertujuan untuk mengetahui apakah siswa
mempunyai variasi yang sama atau tidak. Uji
homogenitas data pretest dan posttest yang
digunakan adalahuji Levene denganKolmogorov
Smirnov dengan IBM SPSS Statistic 25. Hasil
perhitungan uji homogenitaspretest - posttest kelas
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada
tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Uji Homogenitas Pretest - Posttest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Based on Mean 1,258 3 128 ,292
Based on Median 1,046 3 128 ,375
Based on Median 1,046 3 120,72 375
and with adjusted df 3
Based on trimmed 1,206 3 128 ,310

mean

Dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas ditafsirkan sebagai berikut:

1) Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Hy
diterima dan H; ditolak, yang berarti tidak
homogen.

2) Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka H, ditolak
dan H; diterima, yang berarti homogen.**

%Yuli Wahyuliani, Udin Supriadi, and Saepul Anwar, “Efektivitas
Penggunaan Media Pembelajaran Flip Book Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pai Dan Budi Pekerti Di Sma Negeri 4



110

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi pretest - posttest kelas
eksperimen dan kontrol sebesar 0,292. Nilai
signifikansi kelas eksperimen dan kontrol tersebut
lebih dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data
pada kelas eksperimen dan kontrol dinyatakan
homogen.

2. Uji Hipotesis dan Interpretasi
a. Uji-t

Berdasarkan hasil data  pengujian
(normalitas dan homogenitasnya) menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal dan homogen.
Selanjutnya peneliti meakukan uji statistik
parametrik dengan menggunkan uji Independent
Sample T-Test atau uji-t untuk menguji hipotesis
terhadap suatu variabel pada hasil nilai posttest
kelas eksperimen dan kontrol. Pengujian data
menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic 25
sebagai berikut:

Bandung,” TARBAWY : Indonesian Journal of Islamic Education 3, no. 1
(2016): 22, https://doi.org/10.17509/t.v3i1.3457.
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Tabel 4.5 Uji Hipotesis Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Levene's

Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95%
Confidence
Sig. Std.  Interval of the

(2- Mean Error Difference
tailed Differ Differ Lowe
F Sig. t df ) ence ence r Upper

Nilai

Equal ,069 794 8,1 64 ,000 12,53 1,537 9,460 15,60
variances 51 22 5 7 36
assumed

Equal 8,1 63, ,000 12,53 1,538 9,457 15,60
variances 43 45 22 9 3 71
not 6

assumed

Dasar pengambilan  keputusan  dalam  uji
Independent Sampel T-Test ditafsirkan sebagai
berikut:

1) Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Hy
diterima dan H; ditolak, yang berarti tidak ada
perbedaan rata-rata kemampuan berpikir logis
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2) Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak
dan H; diterima, yang berarti ada perbedaan
rata-rata kemampuan berpikir logis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
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Berdasarkan data IndependentSampel T-
Test di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai sig.
(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan Hy ditolak dan H; diterima serta
ditafsirkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan berpikir logis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Setelah mengetahui terdapat perbedaan
kemampuan berpikir logis siswa antara kelas
eksperimen dan kontrol. Selanjutnya akan dilihat
kemampuan berpikir logis siswa mana yang lebih
baik antara kelas eksperimen dan kontrol.

Tabel 4.6 Data Rata-Rata Kemampuan Berpikir Logis Kelas

Nilai

Eksperimen dan Kontrol

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Kelas 32 83,047 6,3416 1,1210
Eksperimen
Kelas Kontrol 34 70,515 6,1478 1,0543

Berdasarkan tabel 4.6, menunjukkan bahwa
rata-rata kemampuan berpikir logis siswa pada
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan pada
kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dari hasil rata-rata
kelas eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 83,047
dengan standar deviasi 6,3416, sedangkan pada
kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar
70,515 dengan standar deviasi 6,1478.
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b. Uji N - Gain

Setelah mengetahui kelas eksperimen
memiliki kemampuan berpikir logis yang lebih
baik dibanding kelas kontrol. Selanjutnya untuk
mengetahui peningkatan dan pencapaian pretest
dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, oleh karena itu perlu dilakukan
perhitungan N-Gain, sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji N-Gain Score

Kelas Kelas
Keterangan Eksperimen Kontrol
Rata-rata 57,2496 31,0874
Mimimal 33,33 7,14
Maksimal 84,62 56,25

Dari tabel 4.7, dapat diketahui bahwa hasil
rata-rata nilai pada kelas eksperimen adalah sebesar
57,2496, sedangkan pada kelas kontrol sebesar
31,0874. Maka dapat dinyatakan bahwa pada kelas
eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching And Learning
(CTL)berbasis STEM cukup efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa.
Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan
model konvensional (5M) tidak efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa.

Setelah mengetahui tingkat efektivitas
model pembelajaran yang digunakan. selanjutnya
yaitu mengetahui peningkatan dan pencapaian
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pretest-posttest pada kelas eksperimen dan kontrol
berdasarkan pada indikator kemampuan berpikir
logis dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

4.00
3.00
2.00
1.00
0.00

Postest
Eksperimen ‘ s Kontrol
# Ind 1 (Keruntutan Berpikir)
* Ind 2 (Kemampuan Berargumen)
® Ind 3 (Penarikan Kesimpulan)

Gambar 4.4Hasil Nilai Rata-Rata Pretest - Posttest
dan N-Gain
Berdasarkan Indikator Kemampuan Berpikir Logis

Berdasarkan gambar 4.4, menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata pretest
dan  posttest berdasarkan pada indikator
kemampuan berpikir logis pada kelas eksperimen
dan kontrol. Peningkatan nilai rata-rata kelas
eksperimen dapat dilihat pada hasil posttestdi setiap
indikator. Pada indikator pertama rata-rata sebesar
2,54 meningkat menjadi 3,33 dan memperoleh skor
N-Gain sebesar 0,87 termasuk dalam Kkategori
tinggi, pada indikator kedua sebesar 2,20
meningkat menjadi 3,15 dan memperoleh skor N-
Gain sebesar 1,08 termasuk dalam kategori tinggi,
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dan indikator ketiga sebesar 2,21 meningkat
menjadi 3,48 serta memperoleh skor N-Gain
sebesar 1,30 termasuk dalam kategori tinggi.
Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata indikator pertama sebesar 2,33
meningkat menjadi 2,66 dan memperoleh skor N-
Gain sebesar 0,41 termasuk dalam kategori sedang,
indikator kedua sebesar 2,20 meningkat menjadi
2,63dan memperoleh skor N-Gain sebesar 0,51
termasuk dalam kategori sedang, dan indikator
ketiga sebesar 2,26 meningkat menjadi 3,32 serta
memperoleh skor N-Gain sebesar 0,99 termasuk
dalam kategori tinggi. Pada data hasil nilai rata-rata
pretest-posttestdan N-Gain  berdasarkan pada
indikator kemampuan berpikir logis tersebut dapat
diketahui bahwa telah terjadi peningkatan nilai
rata-rata pada kelas eksperimen maupun kontrol.
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C. Pembahasan
1. Keterlaksanaan Pembelajaran dan Aktivitas Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) Berbasis STEM
a. Keterlaksanaan pembelajaran Menggunakan
Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) Berbasis STEM
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari hingga Maret 2022. Sementara itu,
pengambilan data memebutuhkan waktu sekitar
tanggal 28 Februari — 11 Maret 2022. Selama dua
minggu tersebut peneliti melakukan penelitian di
MTsN 1 Ngawi tempat lokasi penelitian di kelas
VIII, dengan cara mengumpulkan data observasi,
pengaplikasian pembelajaran, dan melakukan tes
sebagai evaluasi untuk mengetahui pengaruh dari
pengaplikasian pembelajaran yang telah dilakukan
peneliti. Peneliti menerapkan pembelajaran sesuai
dengan perangkat dan instrumen yang telah
disiapkan serta telah diuji kevalidannya. Dalam hal
ini, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran
berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) lengkap dengan sintaks dan
instrumen penilaiannya, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), dan instrumen soal tes kemampuan
berpikir logis. Sedangkan untuk instrumen
pengumpulan data, peneliti menggunakan lembar
observasi keterlaksanaan proses pembelajaran dan
aktivitas siswa.
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1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama kelas eksperimen,
peneliti melaksanakan pembelajaran dengan
model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) Dberbasis STEM dan
memperoleh nilai rata-rata  keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 4,38 yang termasuk dalam
kategori baik. Tahapan pembelajaran terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantuan
STEM vyaitu menyampaikan orientasi dan
memotivasi siswa dalam pembelajaran, dalam
hal ini guru meminta siswa untuk memimpin
do’a bersama, kemudian dilanjutkan dengan
mengecek daftar hadir siswa. Lalu guru
memberikan motivasi kepada siswa agar
semangat dalam belajar. Memberikan motivasi
bertujuan untuk mendorong siswa dalam proses
belajar dan siswa akan mengetahui arah dari
belajarnya, sehingga keberhasilan dalam belajar
akan tercapai. **

Setelah itu Guru menyampaikan lingkup
penilaian,  vyaitu  kognitif,  afektif dan
psikomotorik, serta teknik penilaian yang akan
digunakan, vyaitu lisan dan tulis. Lingkup
penilaian ini dilakukan untuk mengukur hasil

% Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran,”  Lantanida Journal 5, no. 2 (2018): 172,
https://doi.org/10.22373/1j.v5i2.2838.
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belajar siswa dalam proses pembelajaran, selain
itu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik
perlu diperhatikan karena keberhasilan dalam
suatu pembelajaran tidak hanya dilihat dari hasil
tesnya saja, melainkan sangat penting untuk
melihat perkembangan pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang telah dimunculkan oleh
siswa itu sendiri.* Kemudian guru meminta
siswa untuk menyelesaikan lembar pretest
sebelum memasuki kegiatan pembelajaran,
sebagai tes kemampuan awal siswa.

Tahap selanjutnya vyaitu kontruktivisme,
dalam hal ini guru melakukan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan “Coba kalian amati dan
perhatikan, adakah keterhubungan materi sistem
pernapasan manusia dengan kehidupan sehari-
hari?, jika ada coba sebutkan apa saja!”. Hal ini
dilakukan agar siswa dapat memperhatikan
dengan baik terkait materi pembelajaran yang
sedang dijelaskan serta lebih berkonsentrasi
dlam belajar. ®° Kemudian guru menggali
prakonsepsi siswa secara lisan dengan meminta
siswa untuk menyelesaikan pertanyaan yang

®Rinto Hasiholan Hutapea, “Instrumen Evaluasi Non-Tes Dalam
Penilaian Hasil Belajar Ranah Afektif Dan Psikomotorik,” BIA4’: Jurnal
Teologi Dan Pendidikan Kristen Kontekstual 2, no. 2 (2019): 151-65,
https://doi.org/10.34307/b.v2i2.94.

% Karimatus Saidah et al, “Sosialisasi Peran Apersepsi  Untuk
Meningkatkan Kesiapan Belajar Anak Di Sanggar Genius Yayasan Yatim
Mandiri Cabang Kediri,” Dedikasi Nusantara 1, no. 1 (2021): 18-24,
https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/dedikasi/article/view/16065/2102.
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diberikan berdasarkan pada apersepsi. Pada
tahap ini, indikator pendekatan STEM yang
muncul adalah sains, hal ini dikarenakan secara
keseluruhan masih membahas mengenai lingkup
IPA.

Tahap selanjutnya memasuki kegiatan inti
yaitu menemukan (inquiry), dalam hal ini guru
meminta siswa untuk memperhatikan suatu
konsep tentang peristiwa terkait organ sistem
pernapasan, mekanisme pernapasan serta sistem
pernapasan perut dan dada. Kemudian guru
meminta siswa untuk menemukan suatu konsep
terkait ~materi yang sedang  dipelajari
berdasarkan pada peristiwa yang telah
diberikan. Pada tahap ini, indikator pendekatan
STEM yang muncul adalah sains dan teknik, hal
ini dikarenakan secara keseluruhan
pembelajaran membahas mengenai lingkup IPA
dan teknik atau cara yang ada terkait mekanisme
pernapasan perut dan dada. Pada tahap ini siswa
mulai  antusias  dalam  memperhatikan
pembelajaran, hal ini dikarenakan penetahuan
yang didapat siswa berdasarkan hasil dari
temuannya sendiri sehingga akan lebih
menambah daya ingat siswa terkait suatu
konsep.®’

*"Siti Zulaiha, “Pendekatan Contextual Teaching and Learning Dan
Implementasinya Dalam Rencana Pembelajaran PAI MIL” Jurnal
Pendidikan Islam Vol 1, no. 1 (2016): 42-60,
http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/belajea/article/view/84.
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Tahap selanjutnya yaitu bertanya (question),
dalam hal ini guru meminta siswa untuk
memberikan suatu pertanyaan terkait materi
organ sistem  pernapasan, mekanisme
pernapasan serta sistem pernapasan perut dan
dada berdasarkan pada suatu konsep yang telah
ditemukan. Dengan demikian siswa dapat
memunculkan rasa ingintahu dan
menghubungkan materi pada kehidupan sehari-
hari. Kemudian guru meminta siswa-siswa
untuk saling menanggapi pertanyaan yang telah
diajukan. Kegiatan tersebut bertujuan agar dapat
melatih siswa untuk mengemukakan
pendapatnya sendiri berdasarkan dari suatu
konsep yang telah ditemukan.®®Pada tahap ini,
indikator pendekatan STEM yang muncul
adalah sains dan teknik, hal ini dikarenakan
secara  keseluruhan  pembelajaran  masih
membahas mengenai lingkup IPA dan tekniknya
terkait mekanisme pernapasan perut dan dada
melalui sesi tanya jawab. Pada tahap ini siswa
antusias dalam memberikan dan menjawab dari
suatu pertanyaan.

Tahap selanjutnya yaitu masyarakat belajar
(learning comunity), dalam hal ini Guru
meminta siswa untuk membentuk kelompok,

*®Abdul Karim, “Analisis Pendekatan Pembelajaran CTL (Contextual
Teaching And Learning) Di SMPN 2 Teluk Jambe Timur, Karawang,”
Formatif: Jurnal llmiah Pendidikan MIPA 7, no. 2 (2017): 144-52,
https://doi.org/10.30998/formatif.v7i2.1578.
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dengan jumlah anggota 4-5 orang setiap
kelompok. Lalu guru membagikan LKPD
Sistem Pernapasan Pada Manusia pada setiap
siswa di masing-masing kelompok. Kemudian
Guru meminta siswa untuk menyelesaikan
kegiatan yang ada pada LKPD Sistem
Pernapasan Pada Manusia dengan berdiskusi
tentang organ sistem pernapasan, mekanisme
pernapasan serta sistem pernapasan perut dan
dada, pada tahap ini indikator pendekatan
STEM yang muncul adalah sains dan teknik, hal
ini dikarenakan secara keseluruhan
pembelajaran masih membahas mengenai
lingkup IPA dan tekniknya terkait mekanisme
pernapasan perut dan dada. Dengan demikian
siswa dapat mudah dalam memahami materi
yang diberikan, sehingga dapat memunculkan
interaksi serta aktivitas siswa dalam kegiatan
belajar.”® Selain itu guru membimbing jalannya
kegiatan pembelajaran dan melakukan penilaian.

Tahap selanjutnya vyaitu permodelan
(modeling), dalam hal ini guru membimbing dan
memperjelas suatu konsep tentang peristiwa
terkait organ sistem pernapasan, mekanisme
pernapasan serta sistem pernapasan perut dan
dada, indikator STEM yang muncul adalah sains.

99Muhammadiyah Meulaboh and Johan Pahlawan, “Analisis Kesulitan
Belajar Siswa Pada Materi Peluang | 18,” Jurnal llmiah Pendidikan
Matematika 1, no. 1 (2014): 18-36,
https://www.ejournal.stkipbbm.ac.id/index.php/mtk/article/view/232/218.
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Hal ini dikarenakan guru menjelaskan materi
berdasarkan konsep yang telah ditemukan siswa
yang masih termasuk dalam sainsnya. Dengan
memeperjelas konsep siswa dapat mengetahui
konsep yang benar tentang materi yang sedang
dipelajari.*® Lalu guru meminta siswa untuk
berdiskusi dan melakukan percobaan sederhana
tentang mekanisme pernapasan perut dan dada
berdasarkan pada LKPD Sistem Pernapasan
Pada Manusia yang telah diberikan.

Pada kegiatan melakukan percobaan siswa
sangat antusias melakukannya, karena dengan
kegiatan tersebut siswa akan lebih mengingat
dan menghubungkannya pada kehidupan sehari-
hari, selain itu kegiatan percobaan memberikan
kesan menarik bagi siswa, hal ini yang
menyebabkan  siswa sangat  berantusias.
Kemudian guru meminta siswa untuk
memberikan gagasan terkait percobaan yang
telah dilakukan, pada hal ini terdapat seluruh
indikator STEM, yaitu sains, teknologi, teknik
dan matematika yang digunakan, hal ini
dikarenakan seluruh indikator STEM sangat
dibutunkan dalam proses percobaan yang

1%9p31am Peningkatan et al., “Penggunaan Model Contextual Teaching
and Learning (CTL) Dengan Media Konkret Dalam Meningkatkan
Pembelajaran IPA Siswa Kelas III SD,” Jurnal llmu Pendidikan Dan
Hukum 1, no. 1 (2019): 1-11,
http://ejournal.kopertais4.or.id/sasambo/index.php/alimu/article/view/3401/
2490.
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dilakukan. melalui kegiatan percobaan siswa
dapat memberikan gagasannya berdasarkan
percobaan yang telah dilakukan, sehingga dapat
melatih kemampuan berpikir logis siswa.'®*

Tahap selanjutnya yaitu refleksi (reflection),
pada tahap ini guru memberikan penguatan
materi terhadap hasil jawaban dan pendapat
yang telah disampaikan siswa dengan
menghubungkanya pada kehidupan sehari-hari.
Tujuan dilakukan refleksi agar siswa dapat
mengetahui pernyataan yang benar terkait
materi yang telah dipelajari, serta guru dapat
melihat sejauh mana pengetahuan yang telah
diperoleh siswa. '® Laluguru memberikan
penguatan materi terhadap hasil jawaban dan
pendapat yang telah disampaikan siswa dengan
menghubungkanya pada kehidupan sehari-hari.
Pada tahap ini indikator pendekatan STEM yang
muncul adalah sains dan teknik, karena dalam
pembelajaran membahas mengenai lingkup IPA
dan tenik atau cara terkait materi yang sedang
dibahas.

%' Melalui Kegiatan and Bermain Warna, “Kata Kunci: Kegiatan
Bermain Warna, Metode Eksperimen, Kemampuan Berpikir Logis,”
Journal of Early Childhood Education Studies 1 1, no. 2 (2021): 37-70,
http://e;ournal.kopertais4.0r.id/susi/index.php/joeces/articIe/view/3415/2417.

1%2Hasil Belajar and Menulis Cerpen, ‘“Penerapan Pembelajaran CTL
Untuk Menigkatkan Hasil Belajar Menulis Cerpen,” Jurnal Teknologi
Pendidikan 11, no. 2 (2018): 126-41,
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jtp/article/view/12579/10791.
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Tahap selanjutnya yaitu penilaian autentik
(authentic assesment), pada tahap ini guru
meluruskan pemahaman siswa yang dirasa
kurang tepat. Lalu Guru memberikan umpan
balik dengan meminta siswa untuk menarik
kesimpulan dari hasil pembelajaran yang telah
dilakukan. Dengan demikian siswa dapat
menarik kesimpulan dengan tepat.'”

Selanjutnya pada kegiatan penutup yaitu
guru menyimpulkan garis besar cakupan materi
terkait organ sistem pernapasan, mekanisme
pernapasan serta sistem pernapasan perut dan
dada. Setelah itu guru meminta siswa untuk
menyelesaikan ~ tugas  sebagai  evaluasi
pemahaman siswa. Tujuan dari kegiatan
penutup ini  untuk mengetahui tingkat
keberhasilan  siswa dan guru  dakam
pembelajaran. Dengan demikian keterlaksanaan
proses pembelajaran pertemuan pertama yang
telah dilakukan sudah berjalan dengan baik,
sesuai dengan sintaks model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis STEM.

1%Mimi Musmiroh Idris and Abas Asyafah, “Authentic Assessment in
Islamic Education,” Jurnal Kajian Peradaban Islam 3 3, no. 1 (2020): 1-9,
https://jkpis.com/index.php/jkpis/article/view/36/18.



125

2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua kelas eksperimen, peneliti
melaksanakan pembelajaran dengan model
pembelajaran  Contextual = Teaching and
Learning (CTL) Dberbasis STEM dan
memperoleh nilai rata-rata  keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 4,58 yang termasuk dalam
kategori baik. Tahapan pembelajaran terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantuan
STEM vyaitu menyampaikan orientasi dan
memotivasi siswa dalam pembelajaran, dalam
hal ini guru meminta siswa untuk memimpin
do’a bersama, kemudian dilanjutkan dengan
mengecek daftar hadir siswa. Memberikan
motivasi bertujuan untuk mendorong siswa
dalam proses belajar dan siswa akan mengetahui
arah dari belajarnya, sehingga keberhasilan
dalam belajar akan tercapai. ** Lalu guru
memberikan motivasi kepada siswa agar
semangat dalam belajar.

Setelah itu Guru menyampaikan lingkup
penilaian,  vyaitu  kognitif,  afektif dan
psikomotorik, serta teknik penilaian yang akan
digunakan, vyaitu lisan dan tulis. Lingkup
penilaian ini dilakukan untuk mengukur hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran, selain

1%Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran.”
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itu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik
perlu diperhatikan karena keberhasilan dalam
suatu pembelajaran tidak hanya dilihat dari hasil
tesnya saja, melainkan sangat penting untuk
melihat perkembangan pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang telah dimunculkan oleh
siswa itu sendiri.'® Kemudian Guru mengulas
materi yang sebelumnya yaitu organ sistem
pernapasan, mekanisme pernapasan serta sistem
pernapasan perut dan dada pada manusia,
kemudian menghubungkannya dengan materi
yang akan dipelajari yaitu frekuensi pernapasan
manusia.

Tahap selanjutnya yaitu kontruktivisme,
dalam hal ini guru melakukan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan “Coba kalian amati dan
perhatikan, adakah keterhubungan materi
frekuensi ~ pernapasan  manusia  dengan
kehidupan sehari-hari?, jika ada coba sebutkan
apa saja!”. Hal ini dilakukan agar siswa dapat
memperhatikan dengan baik terkait materi
pembelajaran yang sedang dijelaskan. %
Kemudian guru menggali prakonsepsi siswa
secara lisan dengan meminta siswa untuk
menyelesaikan pertanyaan yang diberikan

1% Hutapea, “Instrumen Evaluasi Non-Tes Dalam Penilaian Hasil
Belajar Ranah Afektif Dan Psikomotorik.”

198Saidah et al., “Sosialisasi Peran Apersepsi Untuk Meningkatkan
Kesiapan Belajar Anak Di Sanggar Genius Yayasan Yatim Mandiri Cabang
Kediri.”
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berdasarkan pada apersepsi. Pada tahap ini,
indikator pendekatan STEM yang muncul
adalah sains, hal ini dikarenakan secara
keseluruhan masih membahas mengenai lingkup
IPA.

Tahap selanjutnya memasuki kegiatan inti
yaitu menemukan (inquiry), dalam hal ini guru
meminta siswa untuk memperhatikan suatu
konsep tentang peristiwa terkait frekuensi
pernapasan manusia. Kemudian guru meminta
siswa untuk menemukan suatu konsep terkait
materi frekuensi pernapasan pada manusia
berdasarkan pada peristiwva yang telah
diberikan. Pada tahap ini, indikator pendekatan
STEM yang muncul adalah sains dan teknologi,
teknik, dan matematika, hal ini dikarenakan
secara keseluruhan pembelajaran membahas
mengenai lingkup mengenai hal tersebut IPA
dan teknik atau cara terkait materi frekuensi
pernapasan manusia. Pada tahap ini siswa mulai
antusias dalam memperhatikan pembelajaran
dengan memperoleh pengetahuan berdasarkan
temuannya sendiri, sehingga siswa lebih mudah
dalam memahami dan mengingat.'®’

Tahap selanjutnya yaitu bertanya (question),
dalam hal ini guru meminta siswa untuk
memberikan suatu pertanyaan terkait materi

197 Zulaiha, “Pendekatan Contextual Teaching and Learning Dan
Implementasinya Dalam Rencana Pembelajaran PAI MIL.”
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frekuensi pernapasan pada manusia berdasarkan
pada suatu konsep yang telah ditemukan.
Kemudian guru meminta siswa-siswa untuk
saling menanggapi pertanyaan yang telah
diajukan. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih
siswa dalam mengemukakan pendapatnya
sendiri berdasarkan dari suatu konsep yang telah
ditemukan.'®

Tahap selanjutnya yaitu masyarakat belajar
(learning comunity), dalam hal ini guru
meminta siswa untuk membentuk kelompok,
dengan jumlah anggota 4-5 orang setiap
kelompok. Lalu guru membagikan LKPD
Sistem Pernapasan Pada Manusia pada setiap
siswa di masing-masing kelompok. Kemudian
guru meminta siswa untuk menyelesaikan
kegiatan yang ada pada LKPD Sistem
Pernapasan Pada Manusia dengan berdiskusi
tentang frekuensi pada manusia. Pada tahap ini
indikator pendekatan STEM vyang muncul
adalah sains dan teknik, hal ini dikarenakan
secara  keseluruhan  pembelajaran  masih
membahas mengenai lingkup IPA dan teknik
atau cara terkait frekuensi pernapasan manusia.
Selain itu guru membimbing jalannya kegiatan
pembelajaran dan melakukan penilaian. Dengan
demikian siswa dapat lebih memahami materi

108 Karim, “Analisis Pendekatan Pembelajaran CTL (Contextual
Teaching And Learning) Di SMPN 2 Teluk Jambe Timur, Karawang.”
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yang sedang dipelajari melalui serangkaian
kegiatan pembelajaran yang pada LKPD.*®

Tahap selanjutnya vyaitu permodelan
(modeling), dalam hal ini Guru membimbing
dan memperjelas suatu konsep tentang peristiwa
terkait frekuensi pernapasan pada manusia. Lalu
guru meminta siswa untuk berdiskusi dan
melakukan  percobaan sederhana tentang
mekanisme  pernapasan perut dan dada
berdasarkan pada LKPD Sistem Pernapasan
Pada Manusia yang telah diberikan. Kemudian
guru meminta siswa untuk memberikan gagasan
terkait percobaan yang telah dilakukan, pada hal
ini terdapat seluruh indikator STEM yaitu sains,
teknologi, teknik dan matematika, hal ini
dikarenakan bahwa didalam tahap ini seluruh
indikator STEM sangat dibutuhkan dalam
proses percobaan yang dilakukan. Melalui
kegiatan percobaan siswa dapat memberikan
gagasan berdasarkan percobaan yang telah
dilakukan, sehingga sisa dapat melatih
kemampuan berpikir logisnya.*°

Tahap selanjutnya yaitu refleksi (reflection),
pada tahap ini guru memberikan penguatan
materi terhadap hasil jawaban dan pendapat
yang telah  disampaikan siswa dengan

1%Meulaboh and Pahlawan, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada
Materi Peluang | 18.”

110 Kegiatan and Warna, “Kata Kunci: Kegiatan Bermain Warna,
Metode Eksperimen, Kemampuan Berpikir Logis.”
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menghubungkanya pada kehidupan sehari-hari.
Lalu guru meminta siswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal-hal yang belum
dimengerti. Pada tahap ini indikator pendekatan
STEM vyang muncul adalah sains, teknologi,
teknik. Refleksi dilakukan agar siswa dapat
mengetahui pernyataan yang benar terkait
materi yang telah dipelajari serta dapat melihat
sejaun mana pengetahuan yang telah diperoleh
siswa. '

Tahap selanjutnya yaitu penilaian autentik
(authentic assesment), pada tahap ini guru
meluruskan pemahaman siswa yang dirasa
kurang tepat. Lalu guru memberikan umpan
balik dengan meminta siswa untuk menarik
kesimpulan dari hasil pembelajaran yang telah
dilakukan. Dengan demikian siswa dapat
menarik kesimpulan dengan tepat.™

Selanjutnya pada kegiatan penutup guru
menyimpulkan garis besar cakupan materi
terkait frekuensi pernapasan pada manusia. Pada
tahap ini indikator STEM yang muncul adalah
sains, teknologi dan teknik. Setelah itu guru
meminta siswa untuk menyelesaikan tugas
sebagai evaluasi pemahaman siswa. Dengan
demikian keterlaksanaan proses pembelajaran
pada pertemuan kedua yang telah dilakukan

11 Belajar and Cerpen, “Penerapan Pembelajaran CTL Untuk
Menigkatkan Hasil Belajar Menulis Cerpen.”
2 dris and Asyafah, “Authentic Assessment in Islamic Education.”
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berjalan dengan baik dan sesuai dengan sintaks
model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis STEM.

Pada tahap percobaan frekuensi pernapasan
pada Kketerlaksanaan pembelajaran berjalan
dengan lancar. Siswa sangat antusias dalam
mengikuti kegiatan percobaan tersebut, selain
itu dapat memunculkan rasa ingin tahu siswa
mengenai frekuensi pernapasan dan
menghubungkannya pada kehidupan sehari-hari.
Sehingga melalui kegiatan percobaan ini
interaksi antar siswa semakin meningkat.

3) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga kelas eksperimen, peneliti
melaksanakan pembelajaran dengan model
pembelajaran  Contextual = Teaching and
Learning (CTL) berbasis STEM dan
memperoleh nilai rata-rata  keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 4,58 yang termasuk dalam
kategori baik. Tahapan pembelajaran terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantuan
STEM vyaitu menyampaikan orientasi dan
memotivasi siswa dalam pembelajaran, dalam
hal ini guru meminta siswa untuk memimpin
do’a bersama, kemudian dilanjutkan dengan
mengecek daftar hadir siswa. Memberikan
motivasi bertujuan untuk mendorong siswa
dalam proses belajar dan siswa akan mengetahui



132

arah dari belajarnya, sehingga keberhasilan
dalam belajar akan tercapai. *** Lalu guru
memberikan motivasi kepada siswa agar
semangat dalam belajar.

Setelah itu Guru menyampaikan lingkup
penilaian,  vyaitu  kognitif, afektif dan
psikomotorik, serta teknik penilaian yang akan
digunakan, vyaitu lisan dan tulis. Lingkup
penilaian ini dilakukan untuk mengukur hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran, selain
itu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik
perlu diperhatikan karena keberhasilan dalam
suatu pembelajaran tidak hanya dilihat dari hasil
tesnya saja, melainkan sangat penting untuk
melihat perkembangan pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang telah dimunculkan oleh
siswa itu sendiri.'** Kemudian Guru mengulas
materi yang sebelumnya vyaitu frekuensi
pernapasan pada manusia, kemudian
menghubungkannya dengan materi yang akan
dipelajari yaitu volume pernapasan pada
manusia., kemudian menghubungkannya
dengan materi yang akan dipelajari yaitu
frekuensi pernapasan manusia.

Tahap selanjutnya vyaitu kontruktivisme,
dalam hal ini guru melakukan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan “Coba kalian amati dan

Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran.”
1% Hutapea, “Instrumen Evaluasi Non-Tes Dalam Penilaian Hasil
Belajar Ranah Afektif Dan Psikomotorik.”
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perhatikan, adakah keterhubungan materi
volume pernapasan manusia dengan kehidupan
sehari-hari?, jika ada coba sebutkan apa sajal.
Hal ini dilakukan agar siswa dapat
memperhatikan dengan baik terkait materi
pembelajaran yang sedang dijelaskan dan lebih
berkonsentrasi  dalam  pembelajaran. %
Kemudian guru menggali prakonsepsi siswa
secara lisan dengan meminta siswa untuk
menyelesaikan pertanyaan yang diberikan
berdasarkan pada apersepsi. Pada tahap ini,
indikator pendekatan STEM yang muncul
adalah sains, hal ini dikarenakan secara
keseluruhan masih membahas mengenai lingkup
IPA.

Tahap selanjutnya memasuki kegiatan inti
yaitu menemukan (inquiry), dalam hal ini guru
meminta siswa untuk memperhatikan suatu
konsep tentang peristiwa terkait volume
pernapasan manusia. Kemudian guru meminta
siswa untuk menemukan suatu konsep terkait
materi volume pernapasan berdasarkan pada
peristiwa yang telah diberikan. Pada tahap ini,
indikator pendekatan STEM yang muncul
adalah sains dan teknologi, teknik, dan
matematika, hal ini dikarenakan secara
keseluruhan pembelajaran menggunakan

15gaidah et al., “Sosialisasi Peran Apersepsi Untuk Meningkatkan
Kesiapan Belajar Anak Di Sanggar Genius Yayasan Yatim Mandiri Cabang
Kediri.”
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seluruh indikator STEM. Pada tahap ini siswa
mulai  antusias  dalam  memperhatikan
pembelajaran, dengan memperoleh pengetahuan
berdasarkan  dari  konsep yang telah
ditemukannya sendiri.'*®

Tahap selanjutnya yaitu bertanya (question),
dalam hal ini guru meminta siswa untuk
memberikan suatu pertanyaan terkait materi
volume pernapasan pada manusia berdasarkan
pada suatu konsep yang telah ditemukan.
Kemudian guru meminta siswa-siswa untuk
saling menanggapi pertanyaan yang telah
diajukan. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih
siswa dalam mengemukakan pendapatnya
sendiri berdasarkan dari suatu konsep yang telah
ditemukan.*’

Tahap selanjutnya yaitu masyarakat belajar
(learning comunity), dalam hal ini guru
meminta siswa untuk membentuk kelompok,
dengan jumlah anggota 4-5 orang setiap
kelompok. Lalu guru membagikan LKPD
Sistem Pernapasan Pada Manusia pada setiap
siswa di masing-masing kelompok. Kemudian
guru meminta siswa untuk menyelesaikan
kegiatan yang ada pada LKPD Sistem
Pernapasan Pada Manusia dengan berdiskusi

116 Zulaiha, “Pendekatan Contextual Teaching and Learning Dan
Implementasinya Dalam Rencana Pembelajaran PAI MIL.”

W Karim, “Analisis Pendekatan Pembelajaran CTL (Contextual
Teaching And Learning) Di SMPN 2 Teluk Jambe Timur, Karawang.”
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tentang volume pada manusia. Pada tahap ini
indikator pendekatan STEM yang muncul
adalah sains dan teknik, hal ini dikarenakan
secara  keseluruhan  pembelajaran  masih
membahas mengenai lingkup IPA dan teknik
atau cara terkait volume pernapasan. Dengan
demikian siswa dengan mudah memahami
materi yang telah diberikan, sehingga aktivitas
dan interaksi siswa dapat berjalan dengan
baik.'*® Selain itu guru membimbing jalannya
kegiatan pembelajaran dan melakukan penilaian.

Tahap selanjutnya vyaitu permodelan
(modeling), dalam hal ini guru membimbing dan
memperjelas suatu konsep tentang peristiwa
terkait volume pernapasan pada manusia. Lalu
guru meminta siswa untuk berdiskusi dan
melakukan percobaan sederhana tentang volume
pernapasan pada manusia berdasarkan pada
LKPD Sistem Pernapasan Pada Manusia yang
telah diberikan. Kemudian guru meminta siswa
untuk memberikan gagasan terkait percobaan
yang telah dilakukan, pada hal ini terdapat
seluruh indikator STEM yaitu sains, teknologi,
teknik dan matmatika, hal ini dikarenakan
bahwa didalam tahap ini seluruh indikator
STEM sangat dibutuhkan dalam proses
percobaan yang dilakukan. Melalui kegiatan

18\ eulaboh and Pahlawan, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada
Materi Peluang | 18.”
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percobaan yang telah dilakukan siswa dapat
memberikan gagasan berdasarkan percobaan
yang telah dilakukan, sehingga dapat melatih
kemampuan berpikir logis siswa.**®

Tahap selanjutnya yaitu refleksi (reflection),
pada tahap ini guru memberikan penguatan
materi terhadap hasil jawaban dan pendapat
yang telah disampaikan siswa dengan
menghubungkannya pada kehidupan sehari-hari.
Lalu guru meminta siswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal-hal yang belum
dimengerti. Hal ini dilakukan agar siswa dapat
mengetahui pernyataan yang benar terkait
materi yang telah dipelajari, dengan begitu guru
dapat melihat sejauh mana pengetahuan yang
diperoleh siswa.'® Pada tahap ini indikator
pendekatan STEM yang muncul adalah sains,
teknologi, teknik dan matematika.

Tahap selanjutnya yaitu penilaian autentik
(authentic assesment), pada tahap ini guru
meluruskan pemahaman siswa yang dirasa
kurang tepat. Lalu guru memberikan umpan
balik dengan meminta siswa untuk menarik
kesimpulan dari hasil pembelajaran yang telah

119 Kegiatan and Warna, “Kata Kunci: Kegiatan Bermain Warna,
Metode Eksperimen, Kemampuan Berpikir Logis.”

120 Belajar and Cerpen, “Penerapan Pembelajaran CTL Untuk
Menigkatkan Hasil Belajar Menulis Cerpen.”
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dilakukan. Dengan demikian siswa dapat
menarik kesimpulan dengan tepat.**

Selanjutnya pada kegiatan penutup vyaitu
guru menyimpulkan garis besar cakupan materi
terkait volume pernapasan pada manusia. Pada
tahap ini indikator STEM yang muncul adalah
sains, teknologi dan teknik. Setelah itu guru
meminta siswa untuk menyelesaikan tugas
sebagai evaluasi pemahaman siswa. Dengan
demikian keterlaksanaan proses pembelajaran
pada pertemuan ketiga yang telah dilakukan
berjalan dengan baik dan sesuai dengan sintaks
model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis STEM.

Pada tahap percobaan volume pernapasan
pada keterlaksanaan pembelajaran berjalan
dengan lancar sama seperti pertemuan
sebelumnya yang ~membahas  mengenai
frekuensi pernapasan. Siswa sangat antusias
dalam mengikuti kegiatan percobaan tersebut,
selain itu dapat memunculkan rasa ingin tahu
siswa mengenai volume pernapasan dan
menghubungkannya pada kehidupan sehari-hari.
Sehingga melalui kegiatan percobaan ini
interaksi antar siswa semakin meningkat.

21 dris and Asyafah, “Authentic Assessment in Islamic Education.”



138

4) Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat kelas eksperimen,
peneliti melaksanakan pembelajaran dengan
model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) Dberbasis STEM dan
memperoleh nilai rata-rata  keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 4,60 yang termasuk dalam
kategori baik. Tahapan pembelajaran terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantuan
STEM vyaitu menyampaikan orientasi dan
memotivasi siswa dalam pembelajaran, dalam
hal ini guru meminta siswa untuk memimpin
do’a bersama, kemudian dilanjutkan dengan
mengecek daftar hadir siswa. Memberikan
motivasi bertujuan untuk mendorong siswa
dalam proses belajar dan siswa akan mengetahui
arah dari belajarnya, sehingga keberhasilan
dalam belajar akan tercapai. *** Lalu guru
memberikan motivasi kepada siswa agar
semangat dalam belajar.

Setelah itu Guru menyampaikan lingkup
penilaian,  vyaitu  kognitif,  afektif dan
psikomotorik, serta teknik penilaian yang akan
digunakan, vyaitu lisan dan tulis. Lingkup
penilaian ini dilakukan untuk mengukur hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran, selain

122E mda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran.”
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itu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik
perlu diperhatikan karena keberhasilan dalam
suatu pembelajaran tidak hanya dilihat dari hasil
tesnya saja, melainkan sangat penting untuk
melihat perkembangan pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang telah dimunculkan oleh
siswa itu sendiri.’*®* Kemudian Guru mengulas
materi yang sebelumnya vyaitu volume
pernapasan pada manusia, kemudian
menghubungkannya dengan materi yang akan
dipelajari  yaitu gangguan pada sistem
pernapasan dan upaya untuk mencegah atau
menanggulanginya.

Tahap selanjutnya yaitu kontruktivisme,
dalam hal ini guru melakukan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan “Coba kalian amati dan
perhatikan, adakah keterhubungan materi
gangguan pada sistem pernapasan dan upaya
untuk mencegah atau menanggulanginya dengan
kehidupan sehari-hari?, jika ada coba sebutkan
apa saja. Hal ini dilakukan agar siswa dapat
memperhatikan dengan baik terkait materi
pembelajaran yang sedang dijelaskan. **
Kemudian guru menggali prakonsepsi siswa
secara lisan dengan meminta siswa untuk

128 Hutapea, “Instrumen Evaluasi Non-Tes Dalam Penilaian Hasil
Belajar Ranah Afektif Dan Psikomotorik.”

24Saidah et al., “Sosialisasi Peran Apersepsi Untuk Meningkatkan
Kesiapan Belajar Anak Di Sanggar Genius Yayasan Yatim Mandiri Cabang
Kediri.”
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menyelesaikan pertanyaan yang diberikan
berdasarkan pada apersepsi. Pada tahap ini,
indikator pendekatan STEM yang muncul
adalah sains, hal ini dikarenakan secara
keseluruhan masih membahas mengenai lingkup
IPA.

Tahap selanjutnya memasuki kegiatan inti
yaitu menemukan (inquiry), dalam hal ini guru
meminta siswa untuk memperhatikan suatu
konsep tentang peristiwa terkait gangguan pada
sistem pernapasan dan upaya untuk mencegah
atau menanggulanginya. Kemudian guru
meminta siswa untuk menemukan suatu konsep
terkait materi gangguan pada sistem pernapasan
dan upaya untuk mencegah atau
menanggulanginya berdasarkan pada peristiwa
yang telah diberikan. Pada tahap ini, indikator
pendekatan STEM yang muncul adalah sains
dan teknologi, hal ini dikarenakan secara
keseluruhan pembelajaran membahas mengenai
lingkup mengenai hal tersebut IPA dan
teknologi yang berhubungan dengan materi
gangguan pada sistem pernapasan dan upaya
untuk mencegah atau menanggulanginya. Pada
tahap ini siswa mulai antusias dalam
memperhatikan pembelajaran dengan
memeproleh pengetahuan berdasarkan pada
konsep yang telah ditemukan, sehingga siswa
lebih  mudah  dalam  memahami  dan
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menghubungkannya pada kehidupan sehari-
hari.*®

Tahap selanjutnya yaitu bertanya (question),
dalam hal ini guru meminta siswa untuk
memberikan suatu pertanyaan terkait materi
gangguan pada sistem pernapasan dan upaya
untuk mencegah atau menanggulanginya
berdasarkan pada suatu konsep yang telah
ditemukan. Kemudian guru meminta siswa-
siswa untuk saling menanggapi pertanyaan yang
telah diajukan. Pada tahap ini siswa sangat
berantusias dalam menggapi pertanyaan yang
diberikan. Melalui kegiatan ini siswa dapat
melatih kemampuannya dalam mengemukakan
pendapatnya berdasarkan pada pemahamannya
sendiri sesuai dengan konsep yang telah
ditemukan.*?°

Tahap selanjutnya yaitu masyarakat belajar
(learning comunity), dalam hal ini guru
meminta siswa untuk membentuk kelompok,
dengan jumlah anggota 4-5 orang setiap
kelompok. Lalu guru membagikan LKPD
Sistem Pernapasan Pada Manusia pada setiap
siswa di masing-masing kelompok. Kemudian
guru meminta siswa untuk menyelesaikan
kegiatan yang ada pada LKPD Sistem

125 7ulaiha, “Pendekatan Contextual Teaching and Learning Dan
Implementasinya Dalam Rencana Pembelajaran PAI MI.”

126 Karim, “Analisis Pendekatan Pembelajaran CTL (Contextual
Teaching And Learning) Di SMPN 2 Teluk Jambe Timur, Karawang.”
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Pernapasan Pada Manusia dengan berdiskusi
tentang gangguan pada sistem pernapasan dan
upaya untuk mencegah atau menanggulanginya.
Pada tahap ini indikator pendekatan STEM yang
muncul adalah sains, hal ini dikarenakan secara
keseluruhan pembelajaran masih membahas
mengenai lingkup IPA. Selain itu guru
membimbing jalannya kegiatan pembelajaran
dan melakukan penilaian. Melalui kegiatan
berdiskusi dan menyelesaikan LKPD yang
diberikan dapat membantu siswa dalam
memahami materi yang dipelajari.**’

Tahap selanjutnya vyaitu permodelan
(modeling), dalam hal ini guru membimbing dan
memperjelas suatu konsep tentang peristiwa
terkait gangguan pada sistem pernapasan dan
upaya untuk mencegah atau menanggulanginya.
Lalu guru meminta siswa untuk berdiskusi
dengan memberikan gagasan terkait gangguan
pada sistem pernapasan dan upaya untuk
mencegah atau menanggulanginya berdasarkan
pada LKPD Sistem Pernapasan Pada Manusia
yang telah diberikan. Pada hal ini terdapat
seluruh indikator STEM vyaitu sains, teknologi,
teknik dan matematika, hal ini dikarenakan
bahwa didalam tahap ini seluruh indikator
STEM sangat dibutuhkan dalam proses terkait

2"Meulaboh and Pahlawan, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada

Materi Peluang | 18.”
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penanggulangan gangguan sistem pernapasan
yang dilakukan. Memberikan suatu gagasan
terkait materi yang diberikan dapat melatih
kemampuan dalam berinteraksi siswa dalam
mengemukakan suatu pendapat, sehingga siswa
dapat melatih kemampuan berpikir logisnya.'?®

Tahap selanjutnya yaitu refleksi (reflection),
pada tahap ini guru memberikan penguatan
materi terhadap hasil jawaban dan pendapat
yang telah disampaikan siswa dengan
menghubungkannya pada kehidupan sehari-hari.
Lalu guru meminta siswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal-hal yang belum
dimengerti. Pada tahap ini indikator pendekatan
STEM yang muncul adalah sains, teknologi.
Melalui  kegiatan  refleksi siswa dapat
mengetahui pernyataan yang tepat terkait materi
yang telah dipelajari dan dapat
menghubungkannya dalam kehidupan sehari-
hari.*#®

Tahap selanjutnya yaitu penilaian autentik
(authentic assesment), pada tahap ini guru
meluruskan pemahaman siswa yang dirasa
kurang tepat. Lalu guru memberikan umpan
balik dengan meminta siswa untuk menarik
kesimpulan dari hasil pembelajaran yang telah

128 Kegiatan and Warna, “Kata Kunci: Kegiatan Bermain Warna,
Metode Eksperimen, Kemampuan Berpikir Logis.”

129 Belajar and Cerpen, “Penerapan Pembelajaran CTL Untuk
Menigkatkan Hasil Belajar Menulis Cerpen.”
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dilakukan. Dengan demikian siswa menarik
kesimpulan dengan benar dan tepat terkait
materi gangguan dan upaya dalam mencegah
gangguan sistem pernapasan pada manusia.**

Selanjutnya pada kegiatan penutup yaitu
guru menyimpulkan garis besar cakupan materi
terkait gangguan pada sistem pernapasan dan
upaya untuk mencegah atau menanggulanginya.
Pada tahap ini indikator STEM yang muncul
adalah sains dan teknologi. Setelah itu guru
meminta siswa untuk menyelesaikan tugas
sebagai evaluasi pemahaman siswa. Lalu guru
memberikan  pottest sebagai sebagai tes
kemampuan akhir siswa terkait seluruh materi
tentang sistem pernapasan manusia. Dengan
demikian keterlaksanaan proses pembelajaran
pada pertemuan keempat yang telah dilakukan
berjalan dengan baik dan sesuai dengan sintaks
model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis STEM.

Pada proses keterlaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis STEM pada pertemuan pertama hingga
keempat memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,54
dengan kategori baik. Hal ini membuktikan
bahwa model pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM

3% dris and Asyafah, “Authentic Assessment in Islamic Education.”
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baik digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir logis siswa. Model
pembelajaran  Contextual  Teaching  And
Learning (CTL) berbasis STEM dalam tahapan
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan
berpikir logis siswa, karena pembelajaran ini
dapat memacu siswa untuk menemukan
keterhubungan antara materi pembelajaran
dengan kehidupan nyata sehari-hari,
mengharuskan siswa untuk ikut berperan aktif
dalam proses pembelajaran.*

b. Aktivitas Siswa dalam Menerapkan Model
Pembelajaran  Contextual  Teaching and
Learning (CTL) Berbasis STEM
1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama kelas eksperimen,
aktivitas siswa dengan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis STEM dan memperoleh nilai rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 4,46 yang
termasuk dalam kategori baik. Tahapan
pembelajaran terdiri dari pendahuluan, kegiatan
inti, dan  penutup. Penerapan  model
pembelajaran  Contextual = Teaching and
Learning (CTL) berbantuan STEM vyaitu
menyampaikan orientasi dan memotivasi siswa
dalam pembelajaran, dalam hal ini dimulai dari

Blfiteriani.
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siswa menjawab salam dan memimpin do’a
bersama. Lalu siswa termotivasi untuk semangat
belajar. Memberikan motivasi bertujuan untuk
mendorong siswa dalam proses belajar dan
siswa akan mengetahui arah dari belajarnya,
sehingga keberhasilan dalam belajar akan
tercapai.’*

Setelah itu siswa menyimak kompetensi
dasar dan tujuan  pembelajaran  yang
disampaikan oleh guru, Siswa mencermati
penjelasan guru terkait lingkup penilaian.
Lingkup penilaian ini  dilakukan  untuk
mengukur hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran, baik itu ranah kognitif, afektif
dan psikomotorik perlu diperhatikan karena
keberhasilan dalam suatu pembelajaran tidak
hanya dilihat dari hasil tesnya saja, melainkan
sangat penting untuk melihat perkembangan
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah
dimunculkan oleh siswa itu sendiri.
Kemudian Siswa menyelesaikan lembar pretest
sesuai dengan intruksi guru dengan baik.

Tahap selanjutnya yaitu kontruktivisme,
dalam hal ini  siswa mengamati dan
mengidentifikasi ~ tentang  materi  sistem
pernapasan pada manusia. Hal ini dilakukan
agar siswa dapat memperhatikan dengan baik

32Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran.”
33 Hutapea, “Instrumen Evaluasi Non-Tes Dalam Penilaian Hasil
Belajar Ranah Afektif Dan Psikomotorik.”
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terkait materi pembelajaran yang sedang
dijelaskan. ™** Kemudian siswa menyimak
permasalahan yang diberikan oleh guru dan
menyelesaikan pertanyaan yang diberikan oleh
guru berdasarkan apersepsi. Pada tahap ini,
indikator pendekatan STEM yang muncul
adalah sains, hal ini dikarenakan secara
keseluruhan masih membahas mengenai lingkup
IPA.

Tahap selanjutnya memasuki kegiatan inti
yaitu menemukan (inquiry), dalam hal ini siswa
memperhatikan guru dalam memahami konsep
tentang peristiwa terkait organ sistem
pernapasan, mekanisme pernapasan serta sistem
pernapasan perut dan dada. Kemudian Siswa
memberikan suatu konsep terkait organ sistem
pernapasan, mekanisme pernapasan serta sistem
pernapasan perut dan dada berdasarkan pada
peristiwva yang diberikan. Pada tahap ini,
indikator pendekatan STEM yang muncul
adalah sains dan teknik, hal ini dikarenakan
secara keseluruhan pembelajaran membahas
mengenai lingkup IPA atau sainnya beserta
tekniknya. Pada tahap ini siswa mulai antusias
dalam memperhatikan pembelajaran, hal ini
dikarenakan penetahuan yang didapat siswa
berdasarkan hasil dari temuannya sendiri

34Saidah et al., “Sosialisasi Peran Apersepsi Untuk Meningkatkan
Kesiapan Belajar Anak Di Sanggar Genius Yayasan Yatim Mandiri Cabang
Kediri.”
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sehingga akan lebih menambah daya ingat siswa
terkait suatu konsep.*®

Tahap selanjutnya yaitu bertanya (question),
dalam hal ini siswa menyiapkan pertanyaan
berdasarkan konsep yang telah ditemukan sesuai
intruksi  guru. Kemudian siswa saling
menanggapi pertanyaan yang telah diajukan
sesuai intruksi guru. Kegiatan tersebut bertujuan
agar dapat melatih siswa untuk mengemukakan
pendapatnya sendiri berdasarkan dari suatu
konsep yang telah ditemukan.**Pada tahap ini,
indikator pendekatan STEM yang muncul
adalah sains dan teknik, hal ini dikarenakan
secara  keseluruhan  pembelajaran  masih
membahas mengenai lingkup IPA dan tekniknya
terkait mekanisme pernapasan perut dan dada
melalui sesi tanya jawab. Pada tahap ini siswa
antusias dalam memberikan dan menjawab dari
suatu pertanyaan.

Tahap selanjutnya yaitu masyarakat belajar
(learning comunity), dalam hal ini siswa
membentuk kelompok sesuai intruksi guru. Lalu
siswa mencermati kegiatan dalam LKPD Sistem
Pernapasan Pada Manusia yang diberikan.
Kemudian siswa menyelesaikan LKPD Sistem
Pernapasan Pada Manusia secara berkelompok

135 Zulaiha, “Pendekatan Contextual Teaching and Learning Dan
Implementasinya Dalam Rencana Pembelajaran PAI MI.”

3¢ Karim, “Analisis Pendekatan Pembelajaran CTL (Contextual
Teaching And Learning) Di SMPN 2 Teluk Jambe Timur, Karawang.”
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dengan berdiskusi, siswa mengikuti
pembelajaran dengan baik dan penuh tanggung
jawab, pada tahap ini indikator pendekatan
STEM yang muncul adalah sains dan teknik, hal
ini dikarenakan secara keseluruhan
pembelajaran masih membahas mengenai
lingkup IPA dan tekniknya terkait mekanisme
pernapasan perut dan dada. Dengan demikian
siswa dapat mudah dalam memahami materi
yang diberikan, sehingga dapat memunculkan
interaksi serta aktivitas siswa dalam kegiatan
belajar.*®

Tahap selanjutnya vyaitu permodelan
(modeling), dalam hal ini Siswa memperhatikan
guru dalam memahami konsep tentang peristiwa
terkait organ sistem pernapasan, mekanisme
pernapasan serta sistem pernapasan perut dan
dada. Lalu siswa berdiskusi dan melakukan
percobaan sederhana berdasarkan pada LKPD
Sistem Pernapasan Pada Manusia secara
berkelompok dengan penuh tanggung jawab dan
saling menghormati pendapat. Pada kegiatan
melakukan percobaan siswa sangat antusias
melakukannya, karena dengan kegiatan tersebut
siswa akan lebih mengingat dan
menghubungkannya pada kehidupan sehari-hari,
selain itu kegiatan percobaan memberikan kesan

3"Meulaboh and Pahlawan, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada

Materi Peluang | 18.”
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menarik bagi siswa, hal ini yang menyebabkan
siswa sangat berantusias.**®

Kemudian Siswa menjawab pertanyaan dari
guru selama demonstrasi dan memberikan
gagasannya sesuai intruksi dengan baik dan
penuh tanggung jawab, pada hal ini terdapat 3
indikator STEM vyaitu teknologi, teknik dan
matematika, hal ini dikarenakan indikator
STEM tersebut saling berhubungan. hal ini
dikarenakan seluruh indikator STEM sangat
dibutuhkan dalam proses percobaan yang
dilakukan. melalui kegiatan percobaan siswa
dapat memberikan gagasannya berdasarkan
percobaan yang telah dilakukan, sehingga dapat
melatih kemampuan berpikir logis siswa.**

Tahap selanjutnya yaitu refleksi (reflection),
pada tahap ini siswa memperhatikan penjelasan
guru dan menyusun ringkasan materi. Lalusiswa
melakukan refleksi sesuai intruksi guru. Tujuan
dilakukan refleksi agar siswa dapat mengetahui
pernyataan yang benar terkait materi yang telah
dipelajari, serta guru dapat melihat sejaun mana
pengetahuan yang telah diperoleh siswa.'*° Pada
tahap ini indikator pendekatan STEM yang

%8peningkatan et al., “Penggunaan Model Contextual Teaching and

Learning (CTL) Dengan Media Konkret Dalam Meningkatkan
Pembelajaran IPA Siswa Kelas IIT SD.”

139 Kegiatan and Warna, “Kata Kunci: Kegiatan Bermain Warna,
Metode Eksperimen, Kemampuan Berpikir Logis.”

140 Belajar and Cerpen, “Penerapan Pembelajaran CTL Untuk
Menigkatkan Hasil Belajar Menulis Cerpen.”
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muncul adalah sains dan teknik, karena dalam
pembelajaran membahas mengenai lingkup IPA
dan tenik atau cara terkait materi yang sedang
dibahas.

Tahap selanjutnya yaitu penilaian autentik
(authentic assesment), pada tahap ini siswa
memperhatikan penjelasan guru. Lalu siswa ikut
terlibat dalam melakukan umpan balik dengan
menyimpulkan  kembali  berdasarkan  dari
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
sesuai intruksi guru. Dengan demikian siswa
dapat menarik kesimpulan dengan tepat.**

Selanjutnya pada kegiatan penutup vyaitu
siswa memperhatikan penjelasan guru dengan
baik dan penuh tanggung jawab, siswa
menyelesaikan tugas dirumah sesuai dengan
intruksi guru. Tujuan dari kegiatan penutup ini
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dan guru dakam pembelajaran. Dengan
demikian aktivitas siswa pada pertemuan
pertama telah berjalan dengan baik, sesuai
dengan sintaks model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM.

2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua aktivitas siswa kelas
eksperimen, aktivitas siswa dengan model
pembelajaran =~ Contextual = Teaching and
Learning (CTL) berbasis STEM dan

“Udris and Asyafah, “Authentic Assessment in Islamic Education.”
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memperoleh nilai rata-rata  keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 4,46 yang termasuk dalam
kategori baik. Tahapan pembelajaran terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantuan
STEM vyaitu menyampaikan orientasi dan
memotivasi siswa dalam pembelajaran, dalam
hal ini siswa menjawab salam dan memimpin
do’a bersama. Lalu siswa termotivasi untuk
semangat belajar. Memberikan  motivasi
bertujuan untuk mendorong siswa dalam proses
belajar dan siswa akan mengetahui arah dari
belajarnya, sehingga keberhasilan dalam belajar
akan tercapai.**?

Setelah itu siswa menyimak kompetensi
dasar dan tujuan  pembelajaran  yang
disampaikan oleh guru. Kemudian siswa
mencermati penjelasan guru terkait lingkup
penilaian. Lingkup penilaian ini dilakukan untuk
mengukur hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran, baik itu ranah kognitif, afektif
dan psikomotorik perlu diperhatikan karena
keberhasilan dalam suatu pembelajaran tidak
hanya dilihat dari hasil tesnya saja, melainkan
sangat penting untuk melihat perkembangan
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah

Y2Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran.”
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dimunculkan oleh siswa itu sendiri. *

Kemudian siswa meperhatikan penjelasan guru
dengan baik.

Tahap selanjutnya yaitu kontruktivisme,
dalam hal ini siswa mengamati dan
mengidentifikasi tentang materi  frekuensi
pernapasan manusia. Hal ini dilakukan agar
siswa dapat memperhatikan dengan baik terkait
materi pembelajaran yang sedang dijelaskan.'**
Kemudian siswa menyimak permasalahan yang
diberikan oleh guru dan menyelesaikan
pertanyaan yang diberikan oleh  guru
berdasarkan apersepsi. Pada tahap ini, indikator
pendekatan STEM yang muncul adalah sains
dan teknik, hal ini dikarenakan secara
keseluruhan masih membahas mengenai lingkup
IPA dan teknik yang ada terkait frekuensi
pernapasan manusia.

Tahap selanjutnya memasuki kegiatan inti
yaitu menemukan (inquiry), dalam hal ini siswa
memperhatikan guru dalam memahami konsep
tentang peristiwa terkait frekuensi pernapasan
manusia. Kemudian siswa memberikan suatu
konsep terkait frekuensi pernapasan pada
manusia berdasarkan pada peristiwa yang

8 Hutapea, “Instrumen Evaluasi Non-Tes Dalam Penilaian Hasil
Belajar Ranah Afektif Dan Psikomotorik.”

1 Saidah et al., “Sosialisasi Peran Apersepsi Untuk Meningkatkan
Kesiapan Belajar Anak Di Sanggar Genius Yayasan Yatim Mandiri Cabang
Kediri.”
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diberikan. Pada tahap ini, indikator pendekatan
STEM yang muncul adalah sains dan teknologi,
teknik, dan matematika, hal ini dikarenakan
secara keseluruhan pembelajaran membahas
mengenai lingkup mengenai hal tersebut IPA
atau sainnya beserta tekniknya. Pada tahap ini
siswa mulai antusias dalam memperhatikan
pembelajaran dengan memperoleh pengetahuan
berdasarkan temuannya sendiri, sehingga siswa
lebih mudah dalam  memahami  dan
mengingat.*®

Tahap selanjutnya yaitu bertanya (question),
dalam hal ini siswa menyiapkan pertanyaan
berdasarkan konsep yang telah ditemukan sesuai
intruksi guru. Kemudian siswa saling
menanggapi pertanyaan yang telah diajukan
sesuai intruksi guru. Kegiatan ini bertujuan
untuk melatih siswa dalam mengemukakan
pendapatnya sendiri berdasarkan dari suatu
konsep yang telah ditemukan.**®

Tahap selanjutnya yaitu masyarakat belajar
(learning comunity), dalam hal ini siswa
membentuk kelompok sesuai intruksi guru. Lalu
siswa mencermati kegiatan dalam LKPD Sistem
Pernapasan Pada Manusia yang diberikan.
Kemudian siswa menyelesaikan LKPD Sistem

1% Zulaiha, “Pendekatan Contextual Teaching and Learning Dan
Implementasinya Dalam Rencana Pembelajaran PAI MI.”

146 Karim, “Analisis Pendekatan Pembelajaran CTL (Contextual
Teaching And Learning) Di SMPN 2 Teluk Jambe Timur, Karawang.”
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Pernapasan Pada Manusia secara berkelompok
dengan berdiskusi. Pada tahap ini indikator
pendekatan STEM yang muncul adalah sains
dan teknik, hal ini dikarenakan secara
keseluruhan pembelajaran masih membahas
mengenai lingkup IPA dan teknik atau cara
terkait frekuensi pernapasan manusia. Selain itu
siswa mengikuti pembelajaran dengan baik dan
penuh tanggung jawab. Dengan demikian siswa
dapat lebih memahami materi yang sedang
dipelajari  melalui  serangkaian  kegiatan
pembelajaran yang pada LKPD.**

Tahap selanjutnya vyaitu permodelan
(modeling), dalam hal ini siswa memperhatikan
guru dalam memahami konsep tentang peristiwa
terkait frekuensi pernapasan pada manusia. Lalu
siswa berdiskusi dan melakukan percobaan
sederhana berdasarkan pada LKPD Sistem
Pernapasan Pada Manusia secara berkelompok
dengan penuh tanggung jawab dan saling
menghormati  pendapat. Kemudian siswa
menjawab pertanyaan dari guru selama
demonstrasi dan memberikan gagasannya sesuai
intruksi dengan baik dan penuh tanggung jawab,
pada hal ini terdapat seluruh indikator STEM
yaitu sains, teknologi, teknik dan matematika,
hal ini dikarenakan bahwa didalam tahap ini

“"Meulaboh and Pahlawan, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada

Materi Peluang | 18.”
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seluruh indikator STEM sangat dibutuhkan
dalam proses percobaan yang dilakukan.
Melalui kegiatan percobaan siswa dapat
memberikan gagasan berdasarkan percobaan
yang telah dilakukan, sehingga sisa dapat
melatih kemampuan berpikir logisnya.**®

Tahap selanjutnya yaitu refleksi (reflection),
pada tahap ini siswa memperhatikan penjelasan
guru dan menyusun ringkasan materi. Lalusiswa
melakukan refleksi sesuai intruksi guru. Pada
tahap ini indikator pendekatan STEM yang
muncul adalah sains, teknologi, teknik dan
matematika. Refleksi dilakukan agar siswa
dapat mengetahui pernyataan yang benar terkait
materi yang telah dipelajari serta dapat melihat
sejauh mana pengetahuan yang telah diperoleh
siswa.'*

Tahap selanjutnya yaitu penilaian autentik
(authentic assesment), pada tahap ini siswa
memperhatikan penjelasan guru. Lalu siswa ikut
terlibat dalam melakukan umpan balik dengan
menyimpulkan  kembali  berdasarkan  dari
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
sesuai intruksi guru. Dengan demikian siswa
dapat menarik kesimpulan dengan tepat.**

18 Kegiatan and Warna, “Kata Kunci: Kegiatan Bermain Warna,
Metode Eksperimen, Kemampuan Berpikir Logis.”

9 Belajar and Cerpen, “Penerapan Pembelajaran CTL Untuk
Menigkatkan Hasil Belajar Menulis Cerpen.”

B0 dris and Asyafah, “Authentic Assessment in Islamic Education.”
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Selanjutnya pada kegiatan penutup siswa
memperhatikan penjelasan guru dengan baik
dan penuh tanggung jawab. Pada tahap ini
indikator STEM yang muncul adalah sains,
teknologi dan teknik. Setelah itu siswa
menyelesaikan tugas dirumah sesuai dengan
intruksi guru. Dengan demikian aktivitas siswa
pada pertemuan kedua telah berjalan dengan
baik dan sesuai dengan sintaks model
pembelajaran  Contextual  Teaching and
Learning (CTL) berbasis STEM.

3) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga kelas  eksperimen,
aktivitas siswa dengan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis STEM dan memperoleh nilai rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 4,38 yang
termasuk dalam kategori baik. Tahapan
pembelajaran terdiri dari pendahuluan, kegiatan
inti, dan  penutup. Penerapan  model
pembelajaran  Contextual — Teaching and
Learning (CTL) berbantuan STEM vyaitu
menyampaikan orientasi dan memotivasi siswa
dalam pembelajaran, dalam hal ini siswa
menjawab salam dan memimpin do’a bersama.
Lalu siswa termotivasi untuk semangat belajar.
Memberikan ~ motivasi  bertujuan  untuk
mendorong siswa dalam proses belajar dan
siswa akan mengetahui arah dari belajarnya,
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sehingga keberhasilan dalam belajar akan
tercapai.™

Setelah itu siswa menyimak kompetensi
dasar dan tujuan  pembelajaran  yang
disampaikan oleh guru. Kemudian siswa
mencermati penjelasan guru terkait lingkup
penilaian. Lingkup penilaian ini dilakukan untuk
mengukur hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran, baik itu ranah kognitif, afektif
dan psikomotorik perlu diperhatikan karena
keberhasilan dalam suatu pembelajaran tidak
hanya dilihat dari hasil tesnya saja, melainkan
sangat penting untuk melihat perkembangan
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah
dimunculkan oleh siswa itu sendiri.*** kemudian
siswa memperhatikan penjelasan guru dengan
baik.

Tahap selanjutnya yaitu kontruktivisme,
dalam hal ini siswa mengamati dan
mengidentifikasi  tentang materi  volume
pernapasan manusia. Hal ini dilakukan agar
siswa dapat memperhatikan dengan baik terkait
materi pembelajaran yang sedang dijelaskan.™
Kemudian siswa menyimak permasalahan yang

*1Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran.”

152 Hutapea, “Instrumen Evaluasi Non-Tes Dalam Penilaian Hasil
Belajar Ranah Afektif Dan Psikomotorik.”

13Saidah et al., “Sosialisasi Peran Apersepsi Untuk Meningkatkan
Kesiapan Belajar Anak Di Sanggar Genius Yayasan Yatim Mandiri Cabang
Kediri.”
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diberikan oleh guru dan menyelesaikan
pertanyaan yang diberikan oleh  guru
berdasarkan apersepsi. Pada tahap ini, indikator
pendekatan STEM yang muncul adalah sains
dan teknik, hal ini dikarenakan secara
keseluruhan masih membahas mengenai lingkup
IPA atau sainnya dan teknik.

Tahap selanjutnya memasuki kegiatan inti
yaitu menemukan (inquiry), dalam hal ini siswa
memperhatikan guru dalam memahami konsep
tentang peristiwa terkait volume pernapasan
manusia. Kemudian siswa memberikan suatu
konsep terkait volume pernapasan pada manusia
berdasarkan pada peristiwa yang diberikan.
Pada tahap ini, indikator pendekatan STEM
yang muncul adalah sains dan teknologi, teknik,
dan matematika, hal ini dikarenakan secara
keseluruhan pembelajaran menggunakan
seluruh indikator STEM. Pada tahap ini siswa
mulali antusias  dalam memperhatikan
pembelajaran, dengan memperoleh pengetahuan
berdasarkan ~ dari  konsep yang telah
ditemukannya sendiri.*>*

Tahap selanjutnya yaitu bertanya (question),
dalam hal ini siswa menyiapkan pertanyaan
berdasarkan konsep yang telah ditemukan sesuai
intruksi  guru. Kemudian siswa saling

154 Zulaiha, “Pendekatan Contextual Teaching and Learning Dan
Implementasinya Dalam Rencana Pembelajaran PAI MIL.”
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menanggapi pertanyaan yang telah diajukan
sesuai intruksi guru. Kegiatan ini bertujuan
untuk melatih siswa dalam mengemukakan
pendapatnya sendiri berdasarkan dari suatu
konsep yang telah ditemukan.™

Tahap selanjutnya yaitu masyarakat belajar
(learning comunity), dalam hal ini siswa
membentuk kelompok sesuai intruksi guru. Lalu
Guru membagikan LKPD Sistem Pernapasan
Pada Manusia pada setiap siswa di masing-
masing kelompok. Kemudian siswa mencermati
kegiatan dalam LKPD Sistem Pernapasan Pada
Manusia yang diberikan. Selanjutnya siswa
menyelesaikan LKPD Sistem Pernapasan Pada
Manusia secara berkelompok dengan berdiskusi
Pada tahap ini indikator pendekatan STEM yang
muncul adalah sains dan teknik, hal ini
dikarenakan secara keseluruhan pembelajaran
masih membahas mengenai lingkup IPA dan
teknik atau cara terkait volume pernapasan.
Selain itu siswa mengikuti pembelajaran dengan
baik dan penuh tanggung jawab. Dengan
demikian siswa dengan mudah memahami
materi yang telah diberikan, sehingga aktivitas
dan interaksi siswa dapat berjalan dengan
baik."®

155 Karim, “Analisis Pendekatan Pembelajaran CTL (Contextual
Teaching And Learning) Di SMPN 2 Teluk Jambe Timur, Karawang.”

1€ Meulaboh and Pahlawan, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada
Materi Peluang | 18.”
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Tahap selanjutnya yaitu permodelan
(modeling), dalam hal ini siswa memperhatikan
guru dalam memahami konsep tentang peristiwa
terkait volume pernapasan pada manusia. Lalu
siswa berdiskusi dan melakukan percobaan
sederhana berdasarkan pada LKPD Sistem
Pernapasan Pada Manusia secara berkelompok
dengan penuh tanggung jawab dan saling
menghormati  pendapat. Kemudian siswa
menjawab pertanyaan dari guru selama
demonstrasi dan memberikan gagasannya sesuai
intruksi dengan baik dan penuh tanggung jawab,
pada hal ini terdapat seluruh indikator STEM,
hal ini dikarenakan bahwa didalam tahap ini
seluruh indikator STEM sangat dibutuhkan
dalam proses percobaan yang dilakukan.
Melalui  kegiatan percobaan yang telah
dilakukan siswa dapat memberikan gagasan
berdasarkan percobaan yang telah dilakukan,
sehingga dapat melatih kemampuan berpikir
logis siswa.™’

Tahap selanjutnya yaitu refleksi (reflection),
pada tahap ini siswa memperhatikan penjelasan
guru dan menyusun ringkasan materi. Lalusiswa
melakukan refleksi sesuai intruksi guru. Pada
tahap ini indikator pendekatan STEM yang
muncul adalah sains, teknologi, teknik dan

157 . . . .
> Kegiatan and Warna, “Kata Kunci: Kegiatan Bermain Warna,

Metode Eksperimen, Kemampuan Berpikir Logis.”
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matematika. Hal ini dilakukan agar siswa dapat
mengetahui pernyataan yang benar terkait
materi yang telah dipelajari, dengan begitu guru
dapat melihat sejauh mana pengetahuan yang
diperoleh siswa.**®

Tahap selanjutnya yaitu penilaian autentik
(authentic assesment), pada tahap ini siswa
memperhatikan penjelasan guru. Lalu siswa ikut
terlibat dalam melakukan umpan balik dengan
menyimpulkan  kembali  berdasarkan  dari
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
sesuai intruksi guru. Dengan demikian siswa
dapat menarik kesimpulan dengan tepat.**®

Selanjutnya pada kegiatan penutup yaitu
siswa memperhatikan penjelasan guru dengan
baik dan penuh tanggung jawab. Pada tahap ini
indikator STEM yang muncul adalah sains,
teknologi dan teknik. Setelah itu siswa
menyelesaikan tugas dirumah sesuai dengan
intruksi guru. Dengan demikian aktivitas siswa
pada pertemuan ketiga telah berjalan dengan
baik dan sesual dengan sintaks model
pembelajaran  Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis STEM.

Pada pertemuan terdapat penurunan pada
aktivitas siswa sedikit, hal ini dikarenakan pada
tahap menemukan konsep (inquiry) siswa

5% Belajar and Cerpen, “Penerapan Pembelajaran CTL Untuk
Menigkatkan Hasil Belajar Menulis Cerpen.”
dris and Asyafah, “Authentic Assessment in Islamic Education.”
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cenderung kurang menguasai materi yang
sedang dipelajari. Selain itu pembelajaran yang
berlangsung  kurang  kondusif, hal ini
dikarenakan terdapat pengurangan jam kebiatan
belajar mengajar.
4) Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat kelas eksperimen,
aktivitas siswa dengan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis STEM dan memperoleh nilai rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 4,48 yang
termasuk dalam kategori baik. Tahapan
pembelajaran terdiri dari pendahuluan, kegiatan
inti, dan  penutup. Penerapan  model
pembelajaran  Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbantuan STEM vyaitu
menyampaikan orientasi dan memotivasi siswa
dalam pembelajaran, dalam hal ini siswa
menjawab salam dan memimpin do’a bersama.
Lalu siswa termotivasi untuk semangat belajar.
Memberikan  motivasi  bertujuan  untuk
mendorong siswa dalam proses belajar dan
siswa akan mengetahui arah dari belajarnya,
sehingga keberhasilan dalam Dbelajar akan
tercapai.*®

Setelah itu siswa menyimak kompetensi
dasar dan  tujuan  pembelajaran  yang
disampaikan oleh guru. Kemudian siswa

1%0Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran.”
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mencermati penjelasan guru terkait lingkup
penilaian. Lingkup penilaian ini dilakukan untuk
mengukur hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran, selain itu ranah kognitif, afektif
dan psikomotorik perlu diperhatikan karena
keberhasilan dalam suatu pembelajaran tidak
hanya dilihat dari hasil tesnya saja, melainkan
sangat penting untuk melihat perkembangan
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah
dimunculkan oleh siswa itu sendiri. ®
Kemudian siswa meperhatikan penjelasan guru
dengan baik.

Tahap selanjutnya yaitu kontruktivisme,
dalam hal ini siswa mengamati dan
mengidentifikasi tentang materi gangguan pada
sistem pernapasan dan upaya untuk mencegah
atau menanggulanginya. Hal ini dilakukan agar
siswa dapat memperhatikan dengan baik terkait
materi pembelajaran yang sedang dijelaskan.®®
Kemudian siswa menyimak permasalahan yang
diberikan oleh guru dan menyelesaikan
pertanyaan yang diberikan oleh  guru
berdasarkan apersepsi. Pada tahap ini, indikator
pendekatan STEM yang muncul adalah sains
dan teknik, hal ini dikarenakan secara

18! Hutapea, “Instrumen Evaluasi Non-Tes Dalam Penilaian Hasil
Belajar Ranah Afektif Dan Psikomotorik.”

1%2Saidah et al., “Sosialisasi Peran Apersepsi Untuk Meningkatkan
Kesiapan Belajar Anak Di Sanggar Genius Yayasan Yatim Mandiri Cabang
Kediri.”
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keseluruhan masih membahas mengenai lingkup
IPA dan teknik atau cara-cara yang ada dalam
materi.

Tahap selanjutnya memasuki kegiatan inti
yaitu menemukan (inquiry), dalam hal ini siswa
memperhatikan guru dalam memahami konsep
tentang peristiwa terkait gangguan pada sistem
pernapasan dan upaya untuk mencegah atau
menanggulanginya. Kemudian siswa
memberikan suatu konsep terkait gangguan
pada sistem pernapasan dan upaya untuk
mencegah atau menanggulanginya berdasarkan
pada peristiwa yang diberikan. Pada tahap ini,
indikator pendekatan STEM yang muncul
adalah sains dan teknologi, hal ini dikarenakan
secara keseluruhan pembelajaran membahas
mengenai lingkup mengenai hal tersebut IPA
dan teknologi yang berhubungan dengan materi
gangguan pada sistem pernapasan dan upaya
untuk mencegah atau menanggulanginya. Pada
tahap ini  siswa mulai antusias dalam
memperhatikan pembelajaran dengan
memeproleh pengetahuan berdasarkan pada
konsep yang telah ditemukan, sehingga siswa
lebih  mudah dalam  memahami  dan
menghubungkannya pada kehidupan sehari-
hari.'®?

163 Zulaiha, “Pendekatan Contextual Teaching and Learning Dan
Implementasinya Dalam Rencana Pembelajaran PAI MIL.”
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Tahap selanjutnya yaitu bertanya (question),
dalam hal ini siswa menyiapkan pertanyaan
berdasarkan konsep yang telah ditemukan sesuai
intruksi  guru. Kemudian siswa saling
menanggapi pertanyaan yang telah diajukan
sesuai intruksi guru. Melalui kegiatan ini siswa
dapat melatih kemampuannya dalam
mengemukakan pendapatnya berdasarkan pada
pemahamannya sendiri sesuai dengan konsep
yang telah ditemukan.'®*

Tahap selanjutnya yaitu masyarakat belajar
(learning comunity), dalam hal ini siswa
membentuk kelompok sesuai intruksi guru. Lalu
siswa mencermati kegiatan dalam LKPD Sistem
Pernapasan Pada Manusia yang diberikan.
Kemudian siswa menyelesaikan LKPD Sistem
Pernapasan Pada Manusia secara berkelompok
dengan berdiskusi. Pada tahap ini indikator
pendekatan STEM yang muncul adalah sains,
hal ini dikarenakan secara keseluruhan
pembelajaran masih membahas mengenai
lingkup IPA. Selain itu siswa mengikuti
pembelajaran dengan baik dan penuh tanggung
jawab. Melalui kegiatan berdiskusi dan
menyelesaikan LKPD yang diberikan dapat

164 Karim, “Analisis Pendekatan Pembelajaran CTL (Contextual

Teaching And Learning) Di SMPN 2 Teluk Jambe Timur, Karawang.”



167

membantu siswa dalam memahami materi yang
dipelajari.*®

Tahap selanjutnya vyaitu permodelan
(modeling), dalam hal ini siswa memperhatikan
guru dalam memahami konsep tentang peristiwa
terkait gangguan pada sistem pernapasan dan
upaya untuk mencegah atau menanggulanginya.
Lalu siswa berdiskusi dan memberikan
gagasannya  berdasarkan LKPD  Sistem
Pernapasan Pada Manusia sesuai intruksi
dengan baik dan penuh tanggung jawab. Pada
hal ini terdapat seluruh indikator STEM yaitu
sains, teknologi, teknik dan matematika, hal ini
dikarenakan bahwa didalam tahap ini seluruh
indikator STEM sangat dibutuhkan dalam
proses terkait penanggulangan gangguan sistem
pernapasan yang dilakukan. Memberikan suatu
gagasan terkait materi yang diberikan dapat
melatih kemampuan dalam berinteraksi siswa
dalam mengemukakan suatu pendapat, sehingga
siswa dapat melatih kemampuan berpikir
logisnya.*®

Tahap selanjutnya yaitu refleksi (reflection),
pada tahap ini siswa memperhatikan penjelasan
guru dan menyusun ringkasan materi. Lalusiswa
melakukan refleksi sesuai intruksi guru. Pada

$5Meulaboh and Pahlawan, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada
Materi Peluang | 18.”

166 Kegiatan and Warna, “Kata Kunci: Kegiatan Bermain Warna,
Metode Eksperimen, Kemampuan Berpikir Logis.”
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tahap ini indikator pendekatan STEM yang
muncul adalah sains dan teknologi. Melalui
kegiatan refleksi siswa dapat mengetahui
pernyataan yang tepat terkait materi yang telah
dipelajari dan dapat menghubungkannya dalam
kehidupan sehari-hari.*®’

Tahap selanjutnya yaitu penilaian autentik
(authentic assesment), pada tahap ini Siswa
memperhatikan penjelasan guru. Lalu siswa ikut
terlibat dalam melakukan umpan balik dengan
menyimpulkan  kembali  berdasarkan  dari
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
sesuai intruksi guru. Dengan demikian siswa
menarik kesimpulan dengan benar dan tepat
terkait materi gangguan dan upaya dalam
mencegah gangguan sistem pernapasan pada
manusia.'®®

Selanjutnya pada kegiatan penutup vyaitu
siswa memperhatikan penjelasan guru dengan
baik dan penuh tanggung jawab. Pada tahap ini
indikator STEM yang muncul adalah sains dan
teknologi. Setelah itu siswa menyelesaikan
tugas dirumah sesuai dengan intruksi guru. Lalu
siswa menyelesaikan lembar posttest sesuai
dengan intruksi guru dengan baik. Sehingga
siswa menyelesaikan tugas dengan baik dan
penuh tanggung jawab. Dengan demikian

197 Belajar and Cerpen, “Penerapan Pembelajaran CTL Untuk
Menigkatkan Hasil Belajar Menulis Cerpen.”
%81 dris and Asyafah, “Authentic Assessment in Islamic Education.”
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aktivitas siswa pada pertemuan keempat telah
berjalan dengan baik dan sesuai dengan sintaks
model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis STEM.

Pada aktivitas siswa selama pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis STEM pada pertemuan pertama hingga
keempat memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,44
dengan kategori baik. Hal ini membuktikan
bahwa model pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM
baik digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir logis siswa dan siswa
dapat  berperan  aktif  dalam proses
pembelajaran. '*°* Sehingga keterlaksanaan
pembelajaran dan aktivitas siswa berjalan lancar
dengan kategori baik.

2. Kemampuan Berpikir Logis Siswa dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) Berbasis STEM

Berpikir logis penting untuk pembelajaran sains
atau IPA dikarenakan dalam pembelajaran IPA
mencangkup  tentang  keterampilan-keterampilan
berpikir yang mengarah pada siswa dalam memahami
dan menyelesaikan setiap permasalahan yang terjadi

1®9Fiteriani.
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dalam kehidupan sehari-hari. *° Dengan demikian
berpikir logis merupakan suatu penalaran dengan
mengutamakan eksplorasi informasi didalamnya untuk
memeperoleh pengetahuan baru, selain itu bentuk
penalaran bisa berupa suatu kegiatan, suatu proses,
suatu aktivitas dalam berpikir untuk menarik suatu
kesimpulan maupun sebuah pertanyaan yang
kebenarannya dapat dibuktikan ataupun
diasumsikan.’*

Berdasarkan hasil penelitian nilai pretest kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
STEM memiliki nilai terendah sebesar 50 dan nilai
tertinggi sebesar 67,5. Nilai rata-rata yang didapatkan
oleh kelas eksperimen tersebut yaitu 57,65. Sedangkan
nilai posttest yang didapatkan memiliki nilai terendah
sebesar 70 dan nilai tertinggi yaitu 95. Nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran yaitu sebesar 83,04. Pada data hasil
penelitian tersebut dapat diketahui bahwa telah terjadi
peningkatan rata-rata, yang sebelumnya 57,65
meningkat menjadi 83,04.

Sedangkan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional (5M) dapat

170Hendrayana, “Meningkatkan Keterampilan Berpikir Rasional Siswa
Melalui Model Sains Teknologi Masyarakat Pada Konsep Sumber Daya
Alam.”

"' Utomo, Rahman, and Fikrati, “Eksplorasi Penalaran Logis Calon
Guru Matematika Melalui Pengintegrasian Pendekatan STEM Dalam
Menyelesaikan Soal.”
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diketahui nilai pretest pada kelas tersebut memperoleh
nilai terendah sebesar 40 dan nilai yang tertinggi 67,5.
Nilai rata-rata pretest kelas kontrol yaitu 56,98.
Sedangkan nilai posttest yang didapatkan memiliki
nilai terendah sebesar 60 dan nilai tertinggi yaitu 82,5.
Nilai rata-rata posttest kelas kontrol yang menerapkan
model pembelajaran konvensional (5M) yaitu sebesar
70,51 dan. Pada data hasil penelitian tersebut dapat
diketahui bahwa telah terjadi peningkatan rata-rata,
yang sebelumnya 56,98 meningkat menjadi 70,51.
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir logis siswa pada kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
STEM dengan kemampuan siswa pada kelas kontrol
yang menggunakan model konvensional (5M)
memiliki perbedaan.

Berdasarkan hasil rata-rata pretest dan posttest
pada indikator ~ kemampuan  berpikir  logis,
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-
rata pretest dan posttest berdasarkan pada indikator
kemampuan berpikir logis pada kelas eksperimen dan
kontrol. Peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen
dapat dilihat pada hasil posttest di setiap indikator.
Pada indikator pertama rata-rata sebesar 2,54
meningkat menjadi 3,33, pada indikator kedua sebesar
2,20 meningkat menjadi 3,15 dan indikator ketiga
sebesar 2,21 meningkat menjadi 3,48. Sedangkan pada
kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata indikator pertama
sebesar 2,33 meningkat menjadi 2,66, indikator kedua
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sebesar 2,20 meningkat menjadi 2,63, dan indikator
ketiga sebesar 2,26 meningkat menjadi 3,32.

Pada data hasil nilai rata-rata pretest — posttest
berdasarkan pada indikator kemampuan berpikir logis
tersebut dapat diketahui bahwa telah terjadi
peningkatan nilai rata-rata baik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Selain itu peningkatan
kemampuan berpikir logis dapat diperoleh dari
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa yang
berjalan ~ lancar  dengan  menerapkan  model
pembelajaran Contextual Teaching And Learning
(CTL) berbasis STEM.

3. Efektivitas Model Pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning (CTL) Berbasis STEM
Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Siswa

Model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis STEM efektif untuk
meningkatkan kemampuan Dberpikir logis siswa.
Menurut Fauzan dkk, kemampuan berpikir logis sangat
dibutuhkan bagi siswa dalam berbagai keadaan baik
dalam pembelajaran, berdiskusi kelompok,
memecahkan masalah, serta menghubungkan sesuatu
yang ada dan dapat dipahami dengan nalar, sehingga
dapat diimplementasikan sebagai logika dalam
menyelesaikan  suatu  permasalahan. ‘>  Model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning(CTL)

2 Anggraini and Irawan, “Analisis Kemampuan Berpikir Logis Siswa
Kelas VII Pada Tema Pencemaran Lingkungan.”
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memiliki peran penting dalam pembelajaran yaitu
untuk  mempermudah guru dan siswa dalam
menghubungkan materi pembelajaran terhadap suasana
atau keadaan di kehidupan nyata.'”?Oleh karena itu
penelitian pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbasis STEM.

Berdasarkan data IndependentSampel T-Test di
atas, dapat diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan Hg ditolak dan
H; diterima serta ditafsirkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata kemampuan berpikir logis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya berdasarkan
hasil rata-rata kemampuan berpikir logis menunjukan
bahwa pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
pada kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dari hasil rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 83,047
dengan standar deviasi 6,3416, sedangkan pada kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 70,515
dengan standar deviasi 6,1478. Sehingga dapat
dibuktikan bahwa model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM lebih
baik dan Dberpengaruh  dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir logis siswa.

Menurut Suyadi, keunggulan dari model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning(CTL)

3 Fiteriani, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Model
Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada Siswa Kelas
V MI Raden Intan Wonodadi Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu
Tahun Pelajaran 2015/2016.”
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yaitu dapat memacu siswa untuk menemukan
keterhubungan antara materi pembelajaran dengan
kehidupan nyata sehari-hari, CTL mengharuskan siswa
untuk ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Dengan adanya model pembelajaran ini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis serta mampu
memotivasi siswa untuk membangun pengetahuan
yang telah dimiliki melalui keterlibatannya dalam
proses pembelajaran, menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa terhadap suatu peristiwva yang ada di
lingkungannya, rasa bertanggung jawab, serta
teoleransi. agar siswa tidak hanya mendapatkan materi
pelajaran saja melainkan dapat memahami setiap
proses pembelajaran yang dilakukan.

Berdasarkan hasil nilai N-Gain Score diketahui
bahwa hasil rata-rata nilai pada kelas eksperimen
sebesar 57,2496, sedangkan pada kelas kontrol sebesar
31,0874. Maka dapat dinyatakan bahwa pada kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL) berbasis
STEM cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir logis siswa. Sedangkan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional (5M)
tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
logis siswa.

74 Fiteriani, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Model
Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada Siswa Kelas
V MI Raden Intan Wonodadi Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu
Tahun Pelajaran 2015/2016.”
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Berdasarkan hasil N-Gain tiap indikator
kemampuan berpikir logis menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest
pada kelas eksperimen dan kontrol. Peningkatan nilai
rata-rata kelas eksperimen dapat dilihat pada hasil N-
Gain di setiap indikator. Pada indikator pertama
memperoleh skor N-Gain sebesar 0,87 termasuk dalam
kategori tinggi, pada indikator kedua memperoleh skor
N-Gain sebesar 1,08 termasuk dalam kategori tinggi
dan indikator ketiga memperoleh skor N-Gain sebesar
1,30 termasuk dalam kategori tinggi.

Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh N-Gain
pada indikator pertama memperoleh skor N-Gain
sebesar 0,41 termasuk dalam kategori sedang, indikator
kedua memperoleh skor N-Gain sebesar 0,51 termasuk
dalam kategori sedang, dan indikator Kketiga
memperoleh skor N-Gain sebesar 0,99 termasuk dalam
kategori tinggi. Pada data hasil nilai N-Gain
berdasarkan pada indikator kemampuan berpikir logis
tersebut dapat diketahui bahwa telah terjadi
peningkatan nilai rata-rata baik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol.

Model pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) berbasis STEM dalam tahapan
pembelajaran  dapat meningkatkan  kemampuan
berpikir logis siswa, karena pembelajaran ini dapat
memacu siswa untuk menemukan keterhubungan
antara materi pembelajaran dengan kehidupan nyata
sehari-hari, mengharuskan siswa untuk ikut berperan
aktif dalam proses pembelajaran, hal ini ditujukan agar
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siswa tidak hanya mendapatkan materi pelajaran saja
melainkan ~ dapat memahami  setiap  proses
pembelajaran yang dilakukan. '® Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL) berbasis
STEM cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir logis siswa.

FEiteriani.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti  tentang  efektivitas model pembelajaran

ContextualTeaching and Learning (CTL) berbasis stem

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa

kelas VIII pada MTsN 1 Ngawi dengan tema Sistem

Pernapasan Pada Manusia, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Pada proses keterlaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan  model  pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM pada
pertemuan pertama hingga keempat memperoleh nilai
rata-rata sebesar 4,54 dengan kategori baik. Guru
melakukan pembelajaran  sesuai  sintaks model
pembelajaran dan indikator STEM, sehingga siswa
dengan mudah memahami materi serta aktif dalam
pembelajaran.  Pada  aktivitas  siswa  selama
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis STEM pada pertemuan pertama hingga
keempat memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,44
dengan kategori baik. Pembelajaran dilakukan sesuai
sintaks model pembelajaran dan indikator STEM,
sehingga siswa aktif dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
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2. Pada kemampuan berpikir logis siswa dengan

menggunakan ~ model  pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM terbukti
dapat meningkat. Hal ini berdasarkan dari data hasil
penelitian pada kelas eksperimen telah terjadi
peningkatan rata-rata yang sebelumnya 57,65
meningkat menjadi 83,04. Kemudian kelas kontrol telah
terjadi peningkatan rata-rata, yang sebelumnya 56,98
meningkat menjadi 70,51. Peningkatan nilai rata-rata
kelas eksperimen dapat dilihat pada hasil posttest di
setiap indikator pada masing-masing kelas eksperimen
dan kontrol. Maka dapat dinyatakan bahwa kemampuan
berpikir logis siswa meningkat berdasarkan indikator
kemampuan berpikir logis.

Model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis STEM efektif terhadap
kemampuan berpikir logis siswa. Hal ini berdasarkan
dari nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dapat
disimpulkan Hy ditolak dan H; serta hasil rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol yaitu
sebesar 83,047. Selain itu berdasarkan hasil nilai N-
Gain Score diketahui bahwa hasil rata-rata nilai pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibanding dengan kelas
kontrol yaitu sebesar 57,2496. Kemudian hasil N-Gain
tiap indikator kemampuan berpikir logis pada kelas
ekperimen mengalami peningkatan yaitu indikator
pertama memperoleh skor N-Gain sebesar 0,87
termasuk dalam kategori tinggi, pada indikator kedua
memperoleh skor N-Gain sebesar 1,08 termasuk dalam
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kategori tinggi dan indikator ketiga memperoleh skor
N-Gain sebesar 1,30 termasuk dalam kategori tinggi.
Maka dapat dinyatakan bahwa pada kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis STEM cukup
efektif terhadap kemampuan berpikir logis siswa.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan penggunaan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis STEM sebagai pembelajaran yang efektif
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis
dalam pembelajaran IPA. Namun demikian penelitian ini
masih memiliki beberapa keterbatasan diantaranya yaitu
alokasi waktu proses pembelajaran berkurang sehingga
menyebabkan keterbatasan penyampaian pembelajaran.
Dengan demikian diperlukan perbaikan yaitu implementasi
model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
STEM terhadap kemampuan berpikir logis dapat berjalan
maksimal jika alokasi waktu proses pembelajaran
terpenuhi.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat
dikembangkan dengan memberikan perbaikan serta
inovasi terbaru sehingga menghasilkan pembaharuan
model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
STEM disesuaikan dengan perkembangan zaman. Oleh
karena itu penelitian ini diharapkan dapat membantu
dalam memperbaiki dan menciptakan pembelajaran
dengan koneksi yang baik, dapat dijadikan sebagai bahan
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pertimbangan serta informasi terkait pemilihan model
pembelajaran  yang efektif dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir logis, serta dapat memberikan
wawasan dan pengetahuan khususnya pada model
Contextual Teaching And Learning (CTL) berbasis STEM
pada pembelajaran IPA.
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